Z06 578 rey
KESERASIAN SOSIAL ANTAR ETNIK MELAYU
DAN MIGRAN MANDAILING DI KECAMATAN

RAMBAH PASIRPENGARAYAN KABUPATEN
ROKAN HULU RIAU

Oleh :

MILIK PE

ABDLAZHARI " 3 nymEp
NIM. 035050123 . e it

Do iz - 09— 0 & ‘ﬂ
|

| PencRET - |

tr;‘-u UK 508 /O f—--—-j

Tesis Untuk Memperoleh Gelar Magister Sains
Program Studi Antropologi Sosial

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
| MEDAN
2007




ABSTRACT (wiLip. (7S | ARAAN
| UnihiieED o

-—-u—v\—""-w--m-—-"-"""

Azhari, Abdi., Compatibility of Ethnical Inter Social and Malay and Migrant
Mandailing @t Kecamatan Rambah Pasirpengarayan Kabupaten Rokan Hulu
Riau. Thesis. School of Postgraduates,, Social Antropology Program. State
University of Medan. 2007

This research aim to fullfil creation of compatibility of social, what
concerning social interaction, form of cthnical inter comments and interaction of
Malay migrant Mandailing at Kecamatan Ramnbal Pasicpengarayan Kabupaten
Rokan Hulu Riau.

This research done in qualitative with approach of deskrittif try to
claborate and also descriptin various phenomenons and reality of social
happenend at Malay publics arl migrant Mandailing at Kecamatan Rambah
Pasirpengarayan in briding social interaction causing formed compatibility of
inters social both the different proups. As for problems which studied in this
research namely how interaction, form of interaction and also ethnical inter
commenis of Malay migrant Maadailing in creation of compatibility of inter
social both the gropu in Kecamatan Rambah Pasirpengarayan kabupaten Rokan
Huilu Riau.

Data which mustered in this researchs obtained by the way of intorview
with aim 1o lay open facts historics cxistence of people Mandailing in J.uhak
Rambah, comments and interaction between e¢thnic of malays withL taigrant
Mandailing and also form or cooperations patterns in the social compatibility of
presentation. Second way namely participant observation where researcher
entangle x’self directly in immeasurable ritual, negotiate public, customs partys
and or religi. Data which have been collected the analyscd exhaustively.

Research result indicate that:

1. Ethnical inter social interaction of Malay with migrant Mandailing in
Pasirpengarayan feft more chummy, open, exsclusif and not segregatif
happenend reciprocally.

2. Response of ethnical malay to migrant mandailing in luhak rambah
Pasirpengarayan exspress existence of acceptance not social imperative
and or peyoratif.

1. Fomm of ethnical interaction of Malay with migrant Mandailing is the
association like interrelationship form: RT/RW, STM, reponsibilty to
environmental safety and also participation in mores and religi.

4. Tactors influencing exixtence of compaiibility of ethnical social of Malay
with migrant Mandailing supported by demographic factor, economic
social status factor, seatlement paltern, religion, comments or perception
and also the role of social institues according to function of its.
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Azhari. Abdi., Nim: 035050123. Keserasian Svsial Antar Etnik Melayu Dan
Migran Mandailing Di Kecamatan Rambah Pasirpengaravan Kabupaten Rokan
Hulu Riau. Tesis. Program Pascasarjana Antropologi Sosial., Universitas Negerni
Medan. 2007

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahut terciptanya keserasian sosial,
yang menyangkut iateraksi sosial, bentuk interaksi dan tanggapan antar etnik
Melayu dan migran Mandailing di Kecamatan Rambah Pasirpengarayan
Kabupaten Rokan Hulu Riau.

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriftif
yang mencoba menguraikan scrta mendeskripsikan berbagai fenomena dan
kenyataan sosial yang terjadi pada masyarakat Melayu dan migran Mandailing di
Kecamatan Rambah Pasirpengarayan dalamn menjalin interaksi sosial sehingga
terbentuk keserasian sosial antara kedua kelompok yang berbeda itu. Adapun
permasalahan vang dikaji dalam penelitian ini yakni bagaimanakah interaksi.
bentuk interaksi serta tanggapan antar etnik Melayu dan migran Mandailing dalam
terciptanya keserasian social antar kedua kelompok tersebut di Kecamatan
Raimbah Pasirpengarayan Rokan Hulu Riau.

Data-data yang dihimpun dalam pcaclitian ini diperoleh dengan cara
interview atau wawancara yang bertujuan untuk mengungkapkan fakea-fakta
histories keberadaan orang Mandailing di Luhak Rambah, interaksi dan tanggapan
antara etnik Melayu dengan migran Mandailing serta heniuk atan pola-pola
kerjasama dalam terwujudnya keserasian sosial. Cara yang kdeua yakni obscrvasi
peserta (participant observation) dimana peneliti melibatkan diri secara langsung
dalam beragar ritual, rembug masyarakat, pesta-pesta adat ataupun religi. Data-
data yang tclah dikumpulkan tersebut kemudian dianalisis secara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

I. Interaksi sosial antara ctnis Melayu dengan migran Mandailing di
Pasirpengarayan terasa lebih akrab, tetbuka, eksklusif dan tidak segregatif
yang terjadi secara timbalbalik,

2. Tanggapan ¢inis Melayu terhadap migran Mandailing di luhak Rambah
Pasirpengarayan mencerminkan adanva penerimaan sosial yang tidak
irperatif ataupun peyoralil.

3. Bentuk interaksi emik Melayu dengan migran Mandailing adalah
tertbentuknya hubungan timbal balik seperti asosiasi, RT/RW, STM,
tanggungjawab terhadap keamanan lingkungan, serta partisipasi dalam
adat istiadat dan religi.

4. Fakior-faktor yang mempengaruhi adanya keserasian sosial etnis Melayu
dengan migran Mandailing didukung vich fakior demografis, faktor status
sosial ekonomi, pola pemukiman, persepsi atau tanggapan serta
berperannya lembaga-lembaga sosial  seperti adat dan agama sesuai
dengan fungsinya
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistcnsi etnik Mandailing di kecamatan Rambah, Pasipengarayan
Kabupaten Rokan Huly {(Robul) Provinsi Riau adalah suatu hal yang sangat perly
ditelusuri  asal-usul kedatangannya, tertnasuk bagaimana mereka mampu
mengadaptasikan diri dan kebudayaanya diternpat Yyang sama sekali bukan
wilayahnya.

Seperti yang umum diketahui, dalam literature Antropologi dikemukakan
bahwa etnik Mandaiiing merupakan saiah satu sub etnik Batak yang berdiam di
wilayah sepanjang Bukit Barisan di Provinsi Sumatera Utara tepainya dt daerah
Tapanuli bagian Selatan. Hal ini meagindikasikan bahwa. jika anggota etnik itu
berada di luar wilayah kebudayaanya, maka dapat dikatakan bahwa keangpotaan
etnik tersebut tclah menyebar ke berbagai daerah atau wilayah baru, yang
mungkin belum pernah dimasuki.

Demikian pula bahwa, setiap etnis memiliki ciri-ciri yang kKhusus scbagai
sebush kelompok etnis ferhmic grup) yang membedakannya dengan kelompok
ctnis lain, yang mana dengan adanya ciri-ciri kekhususan tersebut, maka dapat
mengenali bahwa mereka itu merupakan batagian dari kelompok tertentu. Ciri-
ciri kekhususan tersebut akan banvak dikenali atan tedihat datam pelaksanaan

ritual adat istiadat yang berlaku umum pada kelompok itu, yang meskipun



mereka telah berada di daerah peraniauan, maka unsur-unsur kebudayaan yang
berlaku umuin pada kelompok itu pasti tertbawa dan dengan mudah dapat dikenali.

Dalam masa sekarang, dimana setiap anggota suatu kelompok ctnik telah
relatif. mudah memilih dan menentukan kediamannya, berarti bahwa setiap
kelompok etnts atau anggota kelompok tidak lagi dibatasi secara kewilayahan
atau teritori. Ini berarti bahwa, agak sulit menyatakan bahwa suatu daerah
fertentu merupakan teritori khusus bagi suaty kelompok etis tertentu pula. Hal ini
dapat terjadi sebagai akibat penyeburan anggota kelompok etnik yang telah relatif
mudah dilakukan. Lagi pula, tidak terdapat suatu aturan yang menyebutkan bahwa
suatu wilayah tertentu ditujukan bagi kelompok tertentu. Sebagai contoh, Medan
pada awalnya adalah daerah hunian aslj etnik Melayu, namun kota itu telah cukup
heterogen dimana terdapat 8-10 kelompok elnis yang mendiaminya, bahkan etnik
Melayu sebagai penduduk Aost telah banyak menyingkir ke daerah pheriperi kota.

Demikian pula, dengan daerah lain sepertt Riau dimana daerah i Juga
dikenal sebagai basis Melayu.- Akan tetapi dalam perkembangan masa kini,
dacrah itu juga telah dihuni oleh ragam kelompok ctnis terutama dari daerah
Sumatera Ultara yakni kelompok Batak (Toba dan Mandailing) yang sedikit
basyaknya telah merubah strukiur ke-etnis-an di daerah itu,

Scbagaimana yang umum diketahui bahwa pada saat terjadinya
perpindahan penduduk atau migrasi, maka tak dapat di pungkin bahwa kclompok
etnis pendatang yakni kaum migran di daerah yang baru dimasuki itu, maka scgala
atribut yang melekat pada dici dan kebuda yaannya dari daerah asal akan terbawa

(cultural borrowing) ke dacrah yang baru tersebut. Hal ini berarti bahwa,



kelompok etnis pendatang yakni kaum migran tersebut yang datang dengan
segala atribut kebudayaan yang melekat pada dirinya akan menghadapi suaty hal
yang setba bam, yang tidak saja ditunjukkan oleh wilayah yang bani tetapi juga
individu dan kebudayaan yang baru. Demikian pula, dengan penduduk setempat,
dimana mereka akan diperhadapkan pada kenyataan bahwa sekelompok orang
atau beberapa orang telah memasuki daerah mercka yung sudah barang tenty
berbeda dengan mereka ataupun kebudayaan mercka,  atau bisa Juga
menimbulkan kecurigaan-kecurigaan di baiik kedatangan kaum migran tersebut
berupa eksploilasi lahan dan sumber daya alam atau hal lainnya yang bersifat
dominasi bersifat ckonomi, kebudayaan ataupun politik.

Pertemuan diantara dua atau lebih kebndayaan i, akan berdampak pada
dua bentuk akhir yakni terciptanya keserasian sosial berupa adanya harmoni dan
infegrasi antar kelompok etnis atau sebalikitya berujung dengan ketidakserasian
berupa disharmoni dan disintegrasi antar penduduk setempat dan kaum migran,
I'enomena pertama yang disebut diatas bisa wujud, karcna: pertame adanya
penerimaan (aceptance) antara individu atau kelompok yang berbeda budaya itu
yakni adanya keuntungan yang mutualis sehingga kecurigaan-kecurigaan yang
bermotif ekonomi ataupun budava ity hitang. Atau bisa juga karena adanya faktor-
faktor integrasi (integrative factor) seperti Kemiripan budaya atau adanya ikatan
yang dapat mempersatukan kedua kelompok emik. Akibatnya terciptalah
hubungan antar etnik yang terjalin dengan baik vang berujung pada adanya
keserasian sosial antar etnik. Model ini dapat wujud Karena adanya keuntungan-

keuntungan yang diperoleh dari hubungan sosial itu, misalnya, kaum migran yang

ted



mengontrak rumah atau lahan penduduk setempat. Singkatnya, terdapat hubungan
yang saling komplementer dan mutualis dafam kehidupan sehari-hari.

Kedua yakni, pada awalnya tejadi sikap saling menolak, namun seiring
dengan adanya interaksi sosial (social inferaction) yang terjadi setiap saat dimana
sekaligus menciptakan pengenalan serta penyesuaian secara lebih jauh dan
mendalam (adaptation and asimilation)  yang pada akhimya membhentuk
perpaduan budaya (aculturation). Situasi dan kondisi ini akan memberikan
peluang pada berbagai kcsempatén ekonomi dan budaya dimana setiap individu
akan dapat memaksimalkan aktivitasnya. Ketiga yakni bahwa kelompok migran
menyadari bahwa mereka adalah pendatang di tempat itu, sehingga mengambil
sikap  hati-hati dalam membina kontak sosial thaupun dalam setiap bentuk
aktivitas sehari-hari agar tidak sampat melahirkan penilaian vang negatit terhadap
mereka. Model ini dapat tercapai misalnya dengan cara membentuk hidup
bersama (membaur) dengan penduduk sctempat, tidak ekstusif {mengisolir dirt)
dan tidak membatasi diri sceara objektif serta tdak imperatif atmy peyoratif.

Keempat yakni adanya persamaan budaya antara kedua kelompok itu.
Persamaan ita bisa jadi karena kesatuan agarna, mata pencahariau, seni dan lain-
lain yang melahirtkan moralitas budaya yang dapat diterima secara umum.
Disamping itu, ikatan budaya yang tidak terlalu eksklusif {mengedepankan
imperatif etnisnya) akan sangat mendukung  terjadinya penerimaan  antary
kelompok ctnis yang berbeda kebudayaan im. Sedang fenomena vang dischut
kedua, yakni adanya ketidakserasian sosial dalam masyarakat herupa terjadinya

penolakan-penolakan antar etnik adalah bentuk lain ataupun pengingkaran dari



empat faktor yang disebut mendukung terciptanya keserasian s, -,

masyarakat diatas.

Faktor-faktor pemersaty (infegrative factor) itu bisa Jadi metiae oo

demografi yang mencakup jumlah populasi, perbandingan penganuis: s

perbandingan  ke-etnis-an, ataupun banyaknya kawin campur .

kelompok. Risa pula dari pola-pola permukiman dalam spatia/ Qraugems o

membaur atau tidak tecdapat segregasi  (polarisasi) tempat tings.i

berdasarkan kelas-kelas tertentu. Disamping itu, fakior lainnya sizi.i:

.

berfungsinya sesuai tupas dan peran yakni lembaga-lembaga atay inatiis c ..o

(social institution) seperti lembaga pendidikan, kesehatan, rumah fhrads

petkumpulan olah raga, perkumpulan pernuda, asosiasi lingkungize 7o
Tolong Menolong) ataupun paguyuban berdasarkan kedaerahan. Faksn: worpie
adalah nihilnya penilaian atau tanggapan yang bersifat imperatit corti

clnisnya, serta peyoratif terhadap ewnis atau kelompok izin sehingpa w0 oo

terbentuknya kesamaan persepsi.

Faktor-faktor ini, bila berfungsi sesuai tugas dan perunanya. roodic s,

sangat berkontribusi dalam  penciptaan atau terbentukaya masysoe o

terbuka, tidak inklusif dan segregatif yang tampak pada berbagai tarngoan L

1

sosial dan lingkungan. Bisa jadi, tanggungjawab yang dimaksud aciiist

kebersihan lingkungan, keamanan dan kenyamanan lingkutigan, purioess o o

jarmuen adat istiadat, rembug masyarakat, gotongroyong, atau bentl LU ..

mencerminkan sifat keterbukaan, kesamaan tujuan dari kedua kelompcei:,

BTN L T Rario vy
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Oleh karena itu, penelitian ini di arahkan pada tema terci ptanya keserasian
sosial pada dua kelompok etnik yakni kelompok etnis Melayu sebagarl penduduk
sefempal dan  kelompok etnis Mandailing schagai kaum migran di

Pasirpengarayan Luhak (Kecamatan) Rambah kabupaten Rokan Hulu Riau,

B. 1dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraiag latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
dapat di identifikasi beberapa persoalan yang lahir dalam menjelaskan
pertemuan dua atau febih kelompok einik yang berbeda kebudayaan. Persoalan
tersebut adalah sebagai berikut:
. Pertemuan antara dua kebudayaan yang berbeda yakni kebudayaan
Mandailing (migrants) dan Melayu (culture hosts) di Pasirpengarayan

Riay.

I~

Adaptasi dan asimilasi serta akulturasi yang terjadi antara kelompok etnis

pendatang Mandatling dan kelomipok etnis Melayu setempat.

(5]

Kesempatan untuk mempercleh penghidupan (sckdor ckonomi) bagi etaik

raigran Mandailing di daerah perantauan.

4. Interaksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelompok
etaik Melayu setempat.

5. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayn setempat terhadap kaum
migran Mandatling

6. Wuud interuksi aniara etnik migran Mandailing dengan masyarakat

Melayu setempal.



C. Pembatasan Masalah
Untuk mengarahkan penelitian ini, ke fokus kajian vang akan di telii
yakni bagaimanakah kescrasian sosial antara kaum migran Mandailing dengan
masyarakat setempat yakni Mclayu, maka berikut akan dibatasi inasalah-masalah
yang akan di teliti secara mendalam, yakni:
l. Imteraksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan kelompok
etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan Riau Kabupaten Rokan Fulu
Riau?
2. Reaksi ataupun tanggapa.ﬁ penduduk Melayu setempat terhadap kaum
migean Mandailing
3. Wyjud interaksi antara etnik migran Mandailing dengan masyarakat
Melayu setempat.
4. Adaptasi dan asimilasi serta akuliurasi yang terjadi antara kelompok etnis

pendatang Mandailing dan kelompok etnis Melayn setempat.

D. Perumusan Masalah
Sejalan dengan poin-point yang tclah disebutkan pada identifikasi dan
pembatasan masalah diatas, maka adapun yang menjadi masalah dalam penelitian
ini adalah sepertt yang dirumuskan dibawah ini. yakni:
I, Bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran Mandailing dengan
kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan  Kabupaten Rokan

Hulu Riau?
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Bagaimanakah reaksi ataupun tamggapan penduduk Melayu  terhadap
kaum migran Mandailing i Pasitpengarayan Kahupaten Rokan Huly
Riay?

Ragaimanakah bentuk interaksi antara etnik migran Mandailing dengan
masyarakat Melayu di Pasipengarayan Kabupaten Rokan Hulu Riay?
Faktor-faktor apa saja vang mempengarubi  terjadinya keserasian sosial
amtara  etnis Meclayu  dan migran  Mandailing dj Pasirpengarayan

Kabupaten Rokan Hulu Riau?

1ML K f'H-?'M_ Y nxa i)

i
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Adapun tujvan dari pelaksanaan penelitian ini adaiah untuk:

- Untuk mengetahui bagaimanakah interaksi sosial kelompok etnik migran

- Mandailing dengan kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan

Kabupaten Rokan Hulu Riau?

Untuk mengetahui bagaimanakah reaksi ataupun tangpapan penduduk
Melayu  terhadap kaum migran  Mandailing dj Pasirpengarayan
Kabupaten Rokan Hulu Riau?

Untuk mengetahui bagaimanakah wujud interaksi antars etnik migran
Mandailing dengan masyarakat Melayu di Pasirpengarayan Kabupaten
Rokan Huiu Riau?

Untuk mengetahui faktor-fuktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya
keserasian  sosial antara etnig Melayu dan migran Mandaiting  di

Pasirpengaraian Kabupaten Rokan Hufu Riay?
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F. Manfaat Penelitian
Iasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat v,
l. Membcrikan gambaran yang valid tentang interaksi sosig: i, . .
Meiayu dengan migran Mandailing di Pasirpengarayan koo, o

Indonesia umumnya.

2. Memberikan informasi yang empiris tentang terciptanya keseracic noel

pada kelompok masyarakat yang heterogen.
3. Sebagai kerangka acuan dalam membina kehidupan [seo.. -

kebhinekaan ctnis dan budaya masyarakat Bangsa Indoncsia.

G. Studi Teoritis
1. Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan
Menunit Koentjaraningrat ( 1981:146) yang dimaksud deppen 1
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurat syan, o
tertentu yang bersifat kontiniu dan yang terikat oleh suatu rasa ider ..
feommon identity), Pengertian  diatas mirip dengan defenisi SRR
diajukan ofeh Gillin dan Gillin (1954:139) bahwa masyarakat feacini s o i
C.the largest grouping in which common customs. iradistions, <. -
Jeeling of unity are operative” DNimana grouping’ menyerupsi rone o
‘common customs’, ‘traditions’ adalah unsur “adat istiadat’ dan R
common attitudes and feeling of unity " adalah unsur "identitas bersi,s
Pendefenisian masyarakat seperti yang dilakukan oleh Gilkip o0 .,

diatas termasuk dalam kelompok masyarakat “largest grouping” yang e onag



ini dapat dikategorikan sebagai konsep masyarakat yang lebih luas seperti dalam
konteks negara yakni masyarakat Indonesia. Namun dalam pengertian yang lebih
sempif, masyarakat dapat merupakan kesatuan warga seperti sary desa, saty kota
dan bahkan dalam kesatuan kekerabatan seperti marga {clan) atau etnis. Olch
karcna itu, rangkaian kelompok masyarakat yang kecil yang dibentuk oleh suaty
ikatan tertentu dapat membentuk ikatan yang lebih luas seperti negara. Ini herarti
bahwa, sebuah kelompok kekerabatan seperti marga pada orang Batak, pada
dasarnya adalah sumber dari warga negara yakni dengan terbentuknya ikatan
dengan orang atau kelompok lain seperti dengan orang Jawa, Ambon dan Papua
hingga pada akhimya terbentuk kesamuan masyarakat yang lebih luas dalam
bernegara yakni scbagai warga negara Indonesia.

Berbeda dengan masyarakat, maka istilah lain yang agak rancu adalah
pengertian dari komunitas. [stilah masyarakat diterjemahkan scbagai istilah
umum bagi satu kesaruan hidup manusia, karena ity bersifat lebib lvas dari
Lomunitas. Masyarakét adalah semua kesatuan bidup manusia vang bersifat
mantap dan yang terikat oleh satu kesatuan adat-istiadat (common customary law)
dan rasa identitas bersama, tetapi komunitas bersifat lebih khusus karena ciri
tambahannya yakni adanya ikatan lokalitas atau kesadaran wilayah. Dengan
demikian. komunitas seperti yang didetenisikan oleh Mc. Iver dan Page (1937: §-
Y) adalah “kesatuan hidup manusia, yang menempati suatu wilayah nyata dan
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat, scrta yang terikal oleh snatu
rasa identitas komunitas” Oleh karena itu, pengertian masyarakat jauh lebih fuas

Jika dibandingkan dengan komunitas. Namun persamaan dari kedua terminologi
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itu adalah bahwa keduanya mcrupakan kumpulan manusia yang saling bergaul
atau berinteraksi.

Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui apa warga-
warganya dapat saling berinteraksi. Dalam konteks negara misalnya, merupakan
sekumpulan manusia yang terdiri dari berbagai prasarana yang memungkinkan
para anggotanya dapat berinteraksi secara intensif dengan frekuensi yang tinggi.
Prasarana itu bisa jadi seperti jaringan komunikasi dan transportasi udara, darat
dan laut, telepon, surat kabar dan lain-lain. Adanya prasarana untuk berinteraksi
menyebabkan warga dari suatu kolektif manusia itu akan saling berinteraksi.
Namun demikian, tidak semua kesatuan manusia yang bergaul dan berinteraksi itu
merupakan masyarakat, karena suatu masyarakat harus mempunyal suatu ikatan
lain yang Khusus.

Sckumpulan orang vang mengerumuni seorang fukang obat di pelataran
kaki lima, orang-orang yang menonton simulasi corwr di pasar tradisional
bukantah disebut suatu masyarakat, karena meskipun kadan g-kadang mereka juga
berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mempunyai sualy ikatan lain kecuali
berupa perhatian terhadap tukang obat tadi, Demikian pula sekumpulan orang
yang menonton pertarungan sabung ayam di Bali. (Geertz, 1973:412-453).

Adapun ikatan  yang membuar suatu kesatuan kolektif nranusia itu
menjadi suatu masyarakat adalah tergantung pada pola tingkah laku khas
mengenai faktor kehidupannya dalam batas kesatuan itu. Layi pula, pola itu harus
mantap dan kontiniu. Dengan perkataan lain dapat dikemukakan bahwa pola kias

itu haruslah sudah menjadi adat atau kebiasaan vang khas. Kecuali ikatan adat
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istiadat yang meliputi sektor kehidupan serta kontiniutas dalam waktu, suatu
kesatuan masyarakat manusia juga memiliki cid Jain yakni suatu rasa identitas
diantara pare warganya {(common identity) atau mereka memang merupakan satw
kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan lainnya.

Seperti yang telah disebut diatas, bahwa masyarakat adalah sekumpulan
kolekstif manusia. Maka dapat dipastikan bahwa manusia itu memiliki
kebudayaan yang jika dibandingkan dengan sekumpulan manusia lain, maka
kebudayaan tersebut akan berbeda. Oieh karena itu, sekumpulan kolektif manusia
yang memiliki kharateristik sendiri yang diterima secara umum dan berlaku pada
kolektif manusia itu dapat dissbut sebagai kelompok ctnik (Ethnic growp).
Dengan mengutip pendapatr Naroli, Barih (1988: 11} mendefenisikan bahwa
kelompok etnik fethnic group) adalah poputasi yang:

1) secara biologis mampu berkemhang biak dan bertahan, 2) mempunyai

nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam

suatu bentuk budaya, 3) membentuk jaringan komunikasi dan interaksi
sendiri, 4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh
kelompok lain dan dapat dibedakan dari populasi lain.

Telah disebutkan diatas bahwa untuk pada saat sekarang, dimanu
kelompok masyarakat tidak lagi dibatasi secara teritorial. Hal ini inengingatkan
kita pada kenyataan bahwa hampir tidak ada lagi ditemukan dimuka bumi yang
discbut bahwa suatu terifori lerientu adalah teritori kelompok etnis tertentu puia.
Memang, dibeberapa tompat masih dijumpai kelompok-kelompok etnis ternsing
seperti etnis  Sakai, etnis Laut di pedalaman Riau, atau beberapa kelompok cinis
di Kalimantan dan Papua, namun, wilayah mereka it teiah puia disentuh ofel

kelompek lain yang bukan dari kelompoknya.



Kenyataan seperti ini bermuara pada adanya dinamika masyarakat berupa
perubahan sosial dan budaya yang menvertai manusia itu, lagi pula realisme di
masyarakat bahwa hampir setiap kelompok-kelompok  ke-etnis-an  dalam
masyarkat ity telah bercampur baur baik secara teritor atau dengan cara kawin
mawin. Jika kita menentukan suatu batasan kelompok efnik berdasarkan atribut-
atribut lertentu yang menandakan sebuah kelompok etnik seperti kekerabatan,
teritori  dan lain sebagainya, maka kita telah berupaya membuat suatu standar
pengelompokan sebagaimana lazimnya pada masyarakat iradisional yang masih
menjaga keutuban kekerabatan dan teritorinya {Barth, 1988).

Kajian-kajian Barth dan Bruner dalam Pelly (1994:4) menjelaskan
bagaimana suatu kelompok cinik tertentu (Batak Toba) belajar memodifikasi segi-
segi budaya tertentu mereka agar dapat diterima oleh kelompok etnik lainnya
- datam proses interaksi, bahkan terkadang dalam persaingan antar kelompok etnik,
identitas dan batas etnik yang mereka mitiki di pandang periu untuk menyamarkan
dan menyembunyikan, bahkan penyamaran tersebut juga difasilitasi juga oleh
berbagai asosiasi-asosiasi sukrcla keagamaan scbagal upaya adaptasi dalam
menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan daiam kehidupan.

Justru yang terjadi adalah sebaliknya vakni adanya penyebaran antar
individu maupun kelompok yang melintasi batas budaya dan teritori tertentu yang
bisa terjadi dalam suatu wilayah ataupun antara wilayah dan bahkan antar provinsi
dun antar negara. Kenyataan ini menunjukkan bahwa penduduk atau masyarakat
dan bahkan individu dari suatu kelompok tertentu telah dengan mudahnya

memasuki kawasan lain walaupun itu bukan wailayah kebudayaanya, Dengan



begitu, kita dapat menyatakan bahwa mobilitas individu yvang melintasi batas
teritori dan kebudayaan terscbut dapat kita sebut sebagai perpindahan penduduk.

Mobilitas penduduk atau migrasi dapat terjadi discbupkan oleh adanya
proses modemnisasi maupun industrialisasi, ataupun dikarcnakan oleh laju
pertumbuhan yang tinggi (natalitas) yang bertolak belakang dengan mortalitas.
Dalam bahasan Geertz (1974), dimana pengkructan lahan pertanian di pedesaan
sebagai dampak dari kemiskinan yang dibagi (shared poverty} dengan stagnasi
masyarakat juga dapat meningkatkan migrasi penduduk desa ke kota (daerah
baru) karena desa dianggap ’tidak sanggun’ lagl menyediakan lahan untuk
pertanian.  Oleh karena it, penduduk desa berupaya mencari lahan lain yang
memungkinkan mercka dapat memperoleh lahan yang baru ataupun sumber
penghidupan yang baru bagi dirinya maupun keluarganya. Oleh karena itu,
migrasi dapat diartikan sebagai perubahan tempat tingpal (recideniial) secara
permanen ataupun temporer dengan tidak membatasi jarak maupun sifatnya {Lee,
1987,

Dalam konteks lain, Mochtar Naim ( 1984) mengemukakan sebagaimana
yang terjadi pada masyarakat Minangkabau, bahwa migrasi identik dengan
merantat yakni ditandai dengan adanya perpindahan (pergi keluar dacrah)
dengan kemauvan sendiri dan akan berkomunikasi serta berinteraksi tidak hanya
dengan etnisnya melainkan juga etnis dan kultur yang berbeda-beda, Walaupun
demikian, migrasi dengan model merantay, pada emumnya adalah bersifat
sementara  yang disebabkan karena para perantau terscbut memiliki keinginan

untuk kembali ke daerah asalnya. Kebiasaan seperti ini, biasanya telah
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direncanakan sebelumnya sehingga konsep utamanya adalab nieene o

(penghasilan} didaerah lain dan memberikan kontribusi bagr lkcloes: oo oo

dacrah asal.

Proses terjadinya mobilitas {migrasi) dalam hal ini, apakaly =0 0o

secara spontan seperfi urbanisasi yang didorong oich kemiskirvin 4 .o i

karena motivasi lainnya seperti melanjutkan studi. Sebaliknya, (rissin

AR |

cenderung didorong oleh kepadatan penduduk kota schingga dipeni oo e

untuk mendistribusikan penduduk ke daerah yang relaiif jarany oo o

Oleh karenanva. migrasi dalam hal terkecilpun seperti perpindahsin e o

melibatkan perpindahan fisik dan non fisitk dart individu tersceins

berpindahnya orang yang bersangkutan yang juga disertai oleh pevprn oo oo

sosial lainnya seperti aspek kekerabatan, iharakteristik kebudayaan i

daerah asal.
Dengan berlatar belakang kemiskinan dan ketidakcukou) i -

pertanian seperti di pulau Jawa, telah mendorong penduduk Pula-

melakukan migrasi, baik melalw transmigrasi ataupun karema e oo

sebagai budak kolonial di perkebunan Sumatera Timur. Berbeds oo oo

Batak (Toba dan Mandailing) yang migrasinya lebih ditatarlc: i -

pencaharian  pckerjaan  scbagai upaya mewujudkan cits cit:

hasangapon, dan hagabeon. Pada akhimya, banyak diantara nipres 0o

menjadi raja-raja tanah ditcmpat yang baru itu {Bruner, 1974).

Sehubungan dengan hal tersebut, Sairin (2002) mengemukats: . -

terjadinya migrasi dalam arti secara fisik dari suatu tempat ke tempa o0

3
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geogratis, baik secara permanen maupun tdak, disehabkan oleh dua faktor utama
yakni faktor pendorong (push factor} dari daerah asalnya (origin) dan faktor
penarik (pul! factor) di dacrah twjuan (destination). Dalam ha! lain, faklor seperti
ekologi, ekonomi, sosial dan politik (uryt pula melatar belakangi migrasi tersebut,
Singkatnya, menurut Lee (dalam Sairin, 2002:79) wmigrasi terjadi karena adanya
faktor negatif dan positif di daerah asal dan dacrah tujuan.

Seperli yang telah dikemukan diatas, bahwa pada saat individu
memutuskan uatuk berpindah, maka perpindahan itu fidak saja terjadi secara fisik
letapi juga disertai oleh kebudayaanya, yakni berbagai atribut yang melekat pada
dirinya. Hal ini bisa wujud seperti yang dikemukakan olch Pelly (1985) dalam
menggambarkan perkembangan kota Medan yakni dipertahankannya kebiasaan
lama dalam membangun perumahan atau  pemukiman {misalnya)  yang
homogenous untuk kelompok etnis (rrimordial) tertentu. Selain itu, Manteau
(1958) dalam Pelly (1985) mcnggamharkan tentang kehidupan sosial masyarakat
dikota-kete di Indonesia. Kota merupakan suaty tempat pergumulan suaty
kelugrga atau kelompok masyarakat organisasi sosial. Masing-masing harus
bergumul untuk mendapatkan tempat yang perlu untuk hidup dan belajar.

Dalam persaingan seperti itu, mereka mempunyai kekuatan vang berbeda-
beda, norma-norma yang berlainan scrta tujuan hidup | dan idealisme yang
berbeda-beda pula, bahkan mempunyai lembaga-lembaga (pranata) sosial yang
tidak sama.  Anggota kelompok tertentu kurang memperhatikan tradisi-tradisi
yang berlaku pada kelompok lain. Kelompok lain dianggap sebagai “orang

asing” atau bukan kerabat (Bruner, 1974). Akibatnya tidak ada satu kelompok
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pur yang mau mengabdikan dirinya demi pertumbuhan (kota) yang berarti dan
memuaskan. Irulah sebabnya mengapa kota-kota di Indonesia tumbuh dengan
tidak teratur dimana masing-masing kelompok hanya memikirkan perbaikan
fasitilas perumahan dan lingkungan tempat tinggal mereka sendiri secara terpisah-
pisah (Manteau, 1938),

Fenomena lain ditunjukkan oleh Edward M. Bruner {1961) dan Pelly
(1984} dalam kasus kota Medan yakni ketiadaan budaya dominan (deminant
culture) dimana kelompok-kelompok etnis yang ada cenderung untuk kembali
kepada ikatan-ikatan primordial | {primordial ties) yang bersifat eksklusif
Kecenderungan ini menimbulkan kehidupan yang segregatif atau polarisasi
pemukiman berdasarkan strata ekonomi dan sostalnya. Akibatnya, Medan kaya
dengan sejumlah pemukiman kelas elit sampai kelas rendahan dan bahkan yang
berumah di kolong jembatan sekalipun.

Sungguhpun pombahasan yang dilakukan oleh Cliford Geertz (1973,
Usman Pelly (1983 ; 1984) dan Mantean (1958) pada umumnya berada di daerah
perkotaan, namun peneliti berkeyakinan bahwa tenomena tersebut  turut
mewarnal migrasi penduduk yang terjadi disctiap kota di Indonesia, Medan pada
khususnya. Oleh sebab itu, uraian dari ketiga pakar tersebut juga digunakan dalam
penelitian int terutama dalam membandingkan keserasian sosial di kota Medan
dengan daerah penelitian ini yakni Riau,

Selanjutnya, seperti yang telah diurai didepan dimana kebudayaan dalam
hal ini diartikan sebagai keseluruhan gagasan manusia schagal muhkluk sosial

yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasi lingkungan alam serta
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menjadi kerangka landasan untuk mewujudkan dan mendorong  terwujudnya
kelakuan (Pelly, 1985). Dalam defenisi ini, kebudayaan dilihat schagai “rekayasa
pengendalian” (confrol mechanism) bagi kelakuan manusia (Geertz, 1973) atau
sebagai pola tingkah lake manusia (Keesing dan Keesing, 1971). Dengan
demikian, kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk,
resep-tesep, rencana-rencana dan strategi-strategi yang terdiri dari serangkaian
model kognitif yang digunakan oleh manusia sesuai dengan lingkungan yang
dihadapinya (Spraedley, 1972).

Koentjaraningrat (1981) antara lain fnenyatakan bahwa salah satu unsur
dari kebudayasn yang bersifat ide itu adalah nomma-norma atau aturan-aturan
scbagal pedoman untuk berinteraksi bagi sesama anggoia masyarakat
pendukungnya. Sistem norma itulah yang disebut dengan pranata sosial yang di
organisasi oleh lembaga-lembaga sosial.

WILIR P ps  shani)

U BED

2. Migrasi

Banyak faktor yang memungkinkan sescorang dun bahkan kelompok
masyarakat melakukan migrasi. Dalam banyak hal migrasi itu dapat dikarenakan
oleh alasan untuk menemukan kehidupan vang lcbih baik yang tentu saja
bertumpu pada alasan ekonomi. Ada juga karena keinginan mencapai dan mencari
pendidikanyang lebih baik dikota. Namun demikian, adapula yang melakukan
migrasi karena terpaksa seperti akibat bencana alam, perang atau ledakan politik
dari negaranya sehingga mengharuskan orang tersebut mencari suaka politik

dinegara orang lain.



Selanjutnya, menurut Dixon {1952; 17) baliwa migrasi dapat ifuse: 2o
dua kategori berdasarkan fakior yang mengakibatkan terjadinya migrasi :raing,
FPertama adalah akibat tekanan ledakan politik yang terjadi secara tiba-tibe: ot
banjir. gempa, bom dan lain-lain. Kedua adalah akibat pengusiran besar-havaran,
kekalahan perang  dan berbagai sebab vang lebih sukarela seperri iohinan
untuk menjelajahi, kesempatan untuk memperoleh penghidupan vang lohih baik
ataupun keinginan untuk menempati negeri yang baru,

Namun, pada dasarnya hampir semua perpindahan iectumpu pade ek
kehidapan yang mengupayakan tentang apa yang dilakukan oleh migrar: & ©onipat
yang baru. Oleh pakar geografi misalnya, melihat migrasi yang dilakukan oleh
orang berdasarkan jarak dari suatu daerah ke daerah lain berdasarkan ixoriabahan
lingkungan sesial. Jarak itu sendiri dapat ditentukan oleh perubahan Yirckungan
vang masih ada didaerah yang sama maupun daerah yang relatif berbeda. Namun
demikian, migrasi dapat juga dipandang sebagai suatu proses dimars migran
hertindak untuk berpindah secara budaya, ekonomi dan hngkungan sosial,

Selanjutnya, Mier (1987) menguraikan bahwa migrasi dari sudut pandang
ckonomi ferutama adalah para buruh atau pekerja yang merupakan gejala atau
fenomena meluasnya sektor ekonomi, politik dan perubahan sesial. Berdasarkan
pandangan ini, peagertian migrasi bukan hanya sekedar terbatas pada perpindahan
peaduduk, tetapi cenderubng merupakan akibat dan bahkan sebahagian daripada
perubahan-pcrubahan tersebut.

Dalam hal lain. Usman Pelly dalam disertasinya: “Urbanisasi dan

Adaprasi "(1994) mengemukakan bahwa gejala migrasi  sekaligus sebagai aiat
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penerapan misi budaya yakni sekumpulan tujuan yang diharapkus dics:c o
anggota-anggota suatu masyarakat tertentu yang didasackan pada iniciens
domipan dari pandangan dunia masvarakat vang bersangkutan. Perbeduas boov o
dimaksud ada pada dua kelompok masyarakat yang ditclitinya yakni Mandofiing
dengan Minangkabau. Dengan mengetahui misi apa yang dikanduss aaiio
migrasi tersebut, kiranva dapat diketahui faktor apa yang menjadi penyehon i
tujuan dari migrasi yang dilakukan.

Daiam masyarakat Mandatling yang bermigrasi ke Sumatera Tinur poais
akhir abad-18 mengemukakan bahwa alasan itu bukan hanya berdasar pads 2o
ekonomi tetapi juga berdasarkan pandangan sosial budaya yvakni idiologs =
yang saling berkaitan menjadikan mereka untuk bermigrasi, Berbwis o
masyarakat Minangkabau yang melakukan migrasi yang semata-mata ¢ hushain o
oleh desakan ekonomi, dimana kampungnya tidak dapat diharapkan meeoeni,
pendapatan baru sehingga mendesak mercka untuk melakukan migr:
migrasi seutuhnya adalah untuk mencar pendf;patan (mengumnpulbie o b
secara periodik kemudian membawa uang tersebut kembali kedaerahive 1900
mercka membangun rumail, membeli  tanah ataupun membangun Hura i
Masjid.

Jadi, migrasi pada masyarakat Mandailing bukan semata-mata Jdisobabdas
oleh desakan ekonomi tetapi cenderung untuk mencari prestise yoang foinh o
tanpa menghubungkan antara daerah rantau dengan dacrah asal, i davenh o

tersebut, mereka seolah tidak mempedubikan keadaan kampungn: .

ditinggalkan oleh mereka, tetapi cenderung untuk memperluas hargjacs < 3 s



ni ranto seperti menjadi pejabat dan penguasa sektor ekonomi dan pemerintahan.
Sedangkan orang Minangkabau lebih mentik beratkan pada sektor ekonomi
dengan mendirikan rumah-rumah makan khas Padang, mem upuk pendapatan dan
membawanya ke kampung halaman yang terjadi pada saat liburan hari-hari besar

keagamaan seperti lebaran.
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3. Keserasian Seosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000} kata ‘keserasian’ dari kaia
dasar ‘serasi’ vang bermakna ‘seswai ‘cocok' ‘selaras’ ataupun ‘harmonis”.
Afiks ke-an pada kata dasar itu menjurus pada kata sifat yakni menjadi
kesesuaian’, ‘kecocvkan’, keselarasan’ ataupun keharmonisan yvakni suatu
{kondisi) yang sesuai, cocok, selaras dan harmonis. Oleh karena ifw, kesgerasian
sosial dapat diartikan sebagai kondisi hubungan yang harmonis antara individu
dengan individu, kelompok dengan kelompok atau antara satu etnis dengan etnis
lainnya. yang ditunjukkan olch derajad hubungan vang serasi, sesuai dan selaras.
Dalam keadaan seperti ini, kescrasian sosial dapat di Katakan sebagai pola
kerukunan hidup bersama yang bersifat dinamis yang ditandai dengan adanyz
jalinan kerjasama (korporasi), akomodasi, akulturasi dan asimilasi.

Dalam laporan Penelitian yang diketuai oleh Usman Pelly (1985) tentany
menciptakan prakondisi keserasian hidup di 6 kelurshan kota Medan, yang
membandingkan terciptanya keserasian hidup dar tiga pola pemukiman. Pola
pemukiman yang dimaksud adalah pola pemukiman belum membaur (segregatif}

yang terdapat di Pulau Brayan dan Sidorejo, pola pemukiman setengah membaur



(Sekip dan Sei Putih Timur) serta pola pemukiman membaur (Sidodadi dan
Merdeka). Lebth tanjut disebutkan bahwa, terbentuknya pola-pola pemukiman
terscbut, secara nyata dissbabpkan oleh faktor-faktor seperti 1) faktor demografis
yang meliputi: a) agama, b) pendidikan, pekerjaan, c) identitas etnis, d) pasangan
suamu istr1 yang kawin campuir, dan 2) strata sostal ekonomi.

Keserasian hidup yang tercipta atas pola pemukiman yang cenderung
segregatif disebabkan oleh kurang membaumya masyarakat di dacrah itu, baik
secara einisitas, agama, ataupun identitas etnis mereka. Oleh krena dominasi yang
ada tersebut, cenderung mengurangi peran lembaga-lembaga seperti pendidikan,
kesehatan, rumah ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olah raga. asosiasi
atau paguyuban afaupun asosiasi kedaerahan dalam rangka menciptakan
keserasian hidup. Sementara itu, pada pola pemukiman yang setengah membaur,
dimana dominasi-dominasi seperti dikemukakan diatas sudah relatif berkurang
sehingpa peran-peran dari lembaga-lembaga atau pranata tersebut sudah mulai
bekerja.

Selanjutnya, pada pola pemukinan yang telah membaur, maka dominasi-
dominasi seperti diatas hampir tidak dapat ditemukan lagi sehingga institusi
sosial telah akuf bekerja, dan hal inilah yang disebut sebagai prasyarat atau
prakondisi dalam terciptanya keserasian hidup, Olch karena itu, dalam
pembahasan Pelly (1985) dikota Medan tersebut dikentukakan bahwa keserasian
hidup (sosial) adalah bentuk (pattern) kebersamaan hidup (fogetherness) dalam
suatu masyarakat (majemuk} yang saling mengert, komunikatif, tcrbuka dan

dinamis serta tidak segregatii dan eksklusif. Lebih lanjut, dalam Panduan



Pelaksanaan Pengukuran Kescrasian Sosial (1992:7) diuraikan bahwa keserasian
sosial adalah suatu keadaan dan suatu proses kehidupan bersama, dimana
hubungan interaksi antar kelompok dan anggota masyarakat lebih bersifat
asosiatif sehingga memungkinkan berlangsungnya kehidupan dan perkembangan
berkelompok atau bermasyarakat vang memberikan kepuasan lghir dan bathin
bagi semua pihak,

Untuk mendukung terciptanya keserasian sosial dikalangan masyarakat,
maka terlebih dabulu diawali oleh rumbuhnya interaksi yakni kontak timbak balik
yang terjadi antara individu dengen individu, individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok. Kontak sosial atay interaksi itu sangat penting dalam
menumbuhkan  keharmonisan dalam masyarakat, oleh karenanya dalam
menciptakan keharmonisan tersebut, perln diindahkan hal-hal berikut yakni: 1)
Kontak sosial, 2) komunikasi, 3) struktur sosial dan 4) bentuk interaksi
{(Chitambar, 1973). Hal pertama berarti suatu gejala sosial yang terjadi akibat
adanya hubungan yang terjadi antara sesama individu dengan individu, individn
dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Terjadinya interaksi antara
dua keiompok etnis yakni masyarakat sctempat (host population) dengan
masyarakat pendatang (migrant) dalam mendiami wilayah pemukiman
(settlement) dengan segala aspek sosial ekonomi. Bentuk kegiatan ita dapat
bersifat sepihak, secara timbai balik maupun berdiri sendiri selaras dengan
kemauan masyarakat atau seasana yang tercipta scbelumnya.

Terdapat kontak sosial antar kelompok apabila ada tanggapan timbal balik

serta penyestaian prilaku dalam diri pihak-pihak yang melakukan kontak sosial
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terhadap pihak lain. Terjadinya proses secara timbal balik dan proses penyesugian
din antar kelompok etnis berkaitan dengan proses sosialisasi yang ada dalam
kelompok dan budaya masing-masing scrta kontinuitas pola ajar di lembaga-
lembaga formal yang ada. Proses sosialisasi dalam hat ini adalah pemeliharaan
kontinutas normatif dari generasi ke generasi, mengajarkan nilai kemasvarakatan
yang bukan saja sekedar tuntunan moral bagi pelakunya dalam bertindak sehari-
hari, tetapi juga merupakan sentral pengertian baginya. Nilai yang dimaksud
adalah nilai-nilai universalitas yang berlaku general mengenai tata krama dan nilai
performa sosial yang harmonis, yakni semacam moralitas yang berfaky umum.
Kedua nilai ini akan dijumpai disetiap kelompok etnis yang walaupun bervariasi
sesuai dengan budaya yang dianut masing-masing etnis.

Point kedua yakni komunikasi terjadi akibat adanya kontak sosial.
Komunikasi memegang peranan penting bahwa seseorang dapat memberikan
tafsiran pada prilaku orang lain melalui wujed oral, bahasa dan gerak tubuh, sikap
dan perasaan. Pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi serta pemahaman dari
bahasa itu sendiri akan memberikan peluang untuk mengenal lehih jauh lagi
tentang struktur, nilat dan norma maupun adat jstiadat kelompok sosialnya.
Untuk itn, dibutuhkan institusi yang mengatur dan mempengaruhi bentuk-bentuk
hubungan sosial yang harmonis. Dengan adanya prilaku dan penampilan sosial
yang harmonis ini akar memungkinkan terciptanya hubungan sosial antar
kelompok etnis dalam suatu struktur, diman: masing-masing terkait dengan
norma-norma sosial, beragam perasaan yang didasari pada nilai-nilai yang

menentukan prilaku seiama berinteraksi pada berbagai posisi dan status sosiai.



Hubungan sosial yang ada dalam svatu struktur yang discrtai dengaz i
yaung saling mendekatkan diri kearah terciptanya korporasi dan akomeds:
sebaliknya adalah konflik,

Kehidupan bersama dalam kelompok dimana terdapat korporosi e
masing-masing anggota yang memiliki ciri suatu organisasi,_ pada dasary, @ b
mencerminkan integrasi. Dalam hat ini, sesuai dengan batasan Linton ({954 750
integrasi diartikan sebagai perkembangan progresif dalam rangka mc .o i,
perscsuatan yang sempurna antara berbagai usnur-unsur, vang secsri. bore i v
mewujudkan ‘fotal culture’. Sedang tingkal atay taraf integrasi {pero.ioy-
tersebut (degree of integration) ialah taraf penyesuaian yang telah dapst o
pada suatu titik terientu di dalam ‘culture continuum

Oleh karena kebudayaan itu merupakan sebuah formasi yap: buoin
bagiannya saling sesuai menyesuaikan, sebab itu masuknya setis re
kebudayaan yang baru tentu akan mengganggu keseimbangan vopr ol
Sebelum unsur itu dapat menjadi universalitas dan spesialistis. lebih ubni. .
melalui serangkaian proses penycsusian-penyesvaian. Gejala salive o

menyesuaikan antara unsur-unsur kebudayaan itu lazim dikenal dengas ity e

Interrelasi antara unsur-unsur di dalam lingkungan sesuatu ik .o
adalah sedemikian kompleksnya, sehingga sebenamnya sangat -wikar uni

mengkaji integrasi didalam aspeknya yang statis (Linton, 19843 i sepoe o
tampaknya tidak saling berhubungan, dalam kenyataanya dapat herisbuen
rapat dan erat, berkat penyesuaian masing-masing unsur dengan serapelo

unsur-unsur famnya. Fakta ini akan nampak jelas apabila mengkaji ooy



dalam proscsnya, dengan mengamati jalanya perubahan-pcrubahan  dan
penyesuaian-penyesuaian baru antara unsur-unsur yang telah ada, yang setiap kali
terjadi apabila ada sebuah unsur baru diterima di dalam formasi kebudayaan.

Keadaan seperti ini ditunjukkan oleh Linton (1984) dengan mengambil
contoh di Madagascar, dimana terjadi perubahan di segala bidang kehidupan
masyarakat etnis Tarala sebagai akibat masuknya sistem bersawah.  Sistem
bersawah  yang mengakibatkan terjadinya perubahan tersebut adalzh hasil
‘borrowing’ dari ctuis Befsileo yang dacrahnya terletak di sebelah Timur wilayah
etnis Tarala. Dengan berlakunya sistem sawah, maka kehidupan nemade berubah
menjadi menetap, ikatan kehidupan bersama beralih menjadi kehidupan keluarga,
kedudukan hak milik menjadi kuat dan nampak adanya perubahan menuju
pemerintahan sentralistis. Dengan makin lepasnya ikatan kelompok, maka makin
bebaslah jalanya hubuagan seorang anggota kelompok yang satu dengan anggota
kelompok yang lainnya. Demikian pula dengan sistem perkawinan yang telah
eksogam dan lain-lain,

Contoh sebagaimana pada kelompok 7amala di Madagascar tersebut
menunjukkan  bahwa  selama  berlangsungnya proses perubahan kultural,
disintegrasi dan integrasi berjalan berdampingan. Jadi, pada saat bagian-bagian
tertentu dari kebudayaan tclah berhasil mengadakan penyesuaian, ada bagain-
bagian lain yang baru merasakan gerak perubahan yang ditimbulkan oleh
perubahan itu (Kleden. 1992). Pada pokoknya, proses penerimaan unsur baru
menimbulkan masa pancaroba: namun masyarakat tetap dapat terus berlangsung

hidup. Sedang para anggotanya tetap dapat makan dan berpakaian dan jarang
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sekali terjadi suatu unsur kebudayaan yang semula telah diterima cukup merata,
kemudian dicampakkan lagi.

Pada umumnya, unsur yang memang cukup dapat sesuai dengan
kebudayaan pihak penerima tidak akan menghancurkan scsuatu masyarakat
alaupun kebudayaan. Karena kedua belah pihak saling memiliki vitalita yang
mengagumkan dan kapasitas yang hampir tak terbatas untuk melaksanakan
perubahan dan adaptasi. Apabila unsur yang masuk mulai tampak menimbulkan
kesulitan-kesulitan, maka ‘inventive ability’ para anggota masyarakat akan
bergerak seketika dan unsur baru ity dengan unsur vang ada akan dirubah
sedemikian rupa sehingga dapat saling bertemu. Akan tetapi peating dicatat
bahwa, penerimaan terhadap unsur-unsur baru terhadap kebudayaan penerima itu
tidaklah selalu sama. Ada unsur yang dapat dikatakan tidak menimbulkan
kegoncangan sama sekali dan ada pula yang menimbulkan kegoncangan.

Lain daripada i, harus pula diperhatikan bahwa unsur yang sama sidak
tenfu sama akibatnys bagi  kebudayaan penerima. Sebagal contoh, Linton
mengemukakan, bahwa masuknya agama Kristen di Samoa hanya kecil saja
“distruptive effect’nya (akibat yang menimbulkan pcrubahan) dan mudah
integrasinya, oleh karena pada jaman pra Ercpa agaknya fungsi agama tidak
begitu penting di Samoa. Keadaan ini berbeda sama sekali dengan apa yang
terjadi di Madagascar, sebagai akibat masuknya agama Kristen.

Seberapa jaubkah taraf integrasi yang mungkin dicapai di dalam
lingkungan kebudayaan? Menurut Linton (1984:269), tak ada sebuah kebudayaan

yang pernah mewuyjudkan integrasi dengan muflak atan sempurma. Dengan kata
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lain, ia (Linton) mendeskripsikan bahwa tak pernah semua unsur-unsur yang ada
di datamnya (kebudayaan) saling sesuai menyesuaikan dengan sempurna, oleh
karena di dalam setiap kebudayaan selalu terjadi perubahan, entah berasa! di
invention, atau diffusion. Ini berarti, tak pernah ada sebuah kebudayaanpun yang
diintegrasikan dengan sempurma pada suatu titik sejarahnya. Dengan demikian,
integrasi merupakan persoalan taraf atau tingkat ( a matter of deegre).

Walau demikian, seperti yang dikemukakan oleh Linton diatas bahwa
tidak akan pernah terjadi suatu integrasi  kebudayaan yang sempurna dan
integrasi hanyalah sebatas persoalan taraf yakn] pada tingkat mana masvarakat
yang berbeda kebudayaan itu dapat menciptakan saling sesuai dan dapat saling
menerima walaupun dibelakang kesclarasan dan penerimaan tersebut terdapat
juga penolakan. Tetapi yang jelas bagi kita adalah, sepanjang perbedaan it dapat
diperteniukan dengan baik, dalam arti bahwa ketiadaan dominasi dalam setiap
bentuk aktivitas maupun kesempatan yang ada maka ia (kebudayaun) tidak akan
pernah menjadi bom wakiu masyarakat.  Justry yang terjadi pada beberapa
wilavah tanah air [ndunesia adalah adanya dominasi salah satu etnik {biasanya
pendatang) terhadap semua kesempatan dan sumber daya datam wilayah ctnik
setempat (host population). Setidaknya, feromena ini mengingatkan kita babhwa
pentingnya menciptakan keserasian sosial ditengah-tengah masyarakat yang

majemuk (plural societies) semacam Indonesia.
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H. Kerangka Berfikir

Penelitian ini bertitik tolak dari konsep antropologis yait ooy
sosial dalam ‘social arrangement’ atou pengaturan sosial antara dui .25 ¢ -ih
kelompok masyarakat vang berbeda secara kebudayaan (cultural cdifieirssios)
dan  sarana pembauran (melting pot) vang bermanfaat dalam oo mrakan
keserasian sosial yang terwujud dalam integrasi sosial sebagai damip.ic dari
pembauran kebudayaan itu (Glazer dan Moynihan, 1968)

Pengaturan sosial atau social argngement yang dimaksud  dalac R0 ing
adalah pola-pola yang dikembangkan oleh kedua kelompok yakn: uicyaskat
setempat (#osr) yakni Melayu dan masyarakat pendatang (migrant) yakni
Mandailing dalam membina hubungan yang relatif baik, sehingga tercipie winsana
kehidupan sosial yang serasi, harmonis dag terinfegrasi. pola-pola terschut bisa
terwujud melalui interaksi sosial meliputi aspek ekonomi. sosial budaya, religi,
bahasa, adat istiadat maupun politik. Dalam hal ini, peranan institusi sosial seperti
lembaga pendidikan, kesehatan, keterlibatan fisik dalam akfifitas sosial, rumah
ibadah, organisasi pemuda, perkumpulan olsh raga, STM alaupun asosiasi
Kedaerah akan dilihat sejaub mana pernananya dalam mengupavakan prinsuip
hidup yang mengutamakan kebersamaan sebagai prakondisi dalam terciptanya
keserasian sosial. Dalam hal ini, Pasiepengarayan dimana penelivan  ni
dilangsungkan adalal sarana dimana pola-pola itu terbentuk yakni scbagai wadal
pembauran (melting pot) yang melahirkan adanya keserasian sosial yang

dimaksud.
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Konsentrasi pembawran dari integrasi dua atau lebi'l;_l{é?fﬂii;_.a'.-_l-'; e
"1t diarahkan pada kelompek masyarakat setempat (host popuingics

‘m pendatang (migrants) dalam menciptakan keserasian sosia). (Jid; .

konsep kebudayaan dalam terminologi  masyarakat majemuk b

diperhatikan untuk mencmukan mekanisme  terciptanya  keges s
dimaksud dalam kancah masyarakat yang telah menyebar (berdiaspori) e
lebih lanjut, seperti biasanya babhwa pada saat perjumpaan antars dui ..

kelompok etnis yang berbeda secara sosiul dan kebudayaan, maka 1.0 - -

dampak yang bisa muncul. Pertania yzkni bahwa pertemuan i i

dengan terciptanya harmoni atau integrasi, serta dapat pula bertjor: . .

adanya disharmoni atau disintegrasi. Oleh karena itu, kajian fny alcooe

bahwa fenomena yang terjadi selama ini yakni adanya harmoni yang .

kedba kelompok yakni Melayu dan Mandailing, Dengan demikian, yarg oo

konscntrasi penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor yanp o

munculnya keserasian sosial yang berdampak pada terpelibaznyi ..o
Pasirpengarayan. Namun demikian, bukan bermaksud untuk menglions ¢ Lo
negatif yang muncul selain terciptanya dampak positf yakni kescrasion -
Analisa studi ini lebih difokuskan pada integrasi nyay.l
kebudayaan yang dapat menciplakan keserasian sosial itu. Penpse o
keserasian sosial mungkin dapat tercapai apabila integrasi ata.g s, .

arah integrasi kebudayaan dapat diciptakan yang dapat berfungsi ncl. . .

pembauran  (melting  poy). Integrasi yang didahului oleh intern: |

komunikasi, dan struktur scrta bentuknya pada masyarakat majesio; .



mungkin dilakukan melalui lembaga-lembaga sosial yang terjadi secara sadar,
yakni kecerdenmgan untuk menerima dan membuka diri terhadap kelompok dan
kebudayaan lain,

Tegasnya, semakin membaurnya masyarakat dalam institusi atau lembaga
sosial tersebut, maka semakin terbuka peluang untuk terciptanya keserasian sosia).
Sebaliknya, semakin memudar (inklusif) fungsi dan peran dari lembaga sosial
tersebut maka semakin segregatif kehidupan masyarakat yang snagat berdampak

| pada tidak terciptanya keserasian sosial. Paradigma ini sekaligus menjadi
parameter bagi peneliti ugtuk melihat berbagai prakondisi dalam menerawang
jauh kedepan dalam upaya terciptanya keserasian sosial yang tercipta pad:; migran

Mandailing dengan masyarakat Melayu setempat di Pastrpengarayan Riau.
Sejalan dengan  uraian ini maka sebagai landasan berfikir dalam

penelitian ini, berikut di sajikan pada skema-1 dibawah ini, vakni:

Skema-1
Kerangka Alur Pemikiran

,{ Interaksi
: . Integrasi
Komunikasi ¥ Keserasian Sosial j Sosial
y
4
y ;
Kerjasama :
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Dari skema diatas tampak bahwa, dua atay lebih kelompok masyarakat
yang bertemn pada suat wilayah tertentu, baik antara masyarakat setempat (host
population} maupun masyarakat pendatang (migrant) memiliki tujuan yang sama
yakni untuk mencapai integrasi sosial yakni situasi progresif dalam rangka
mewujudkan persesuaian antara berbagai unsur-unsur, yang secara bersamaan
mewuiudkan fotal cultwre’. Unsur-unsur tersebut adalah cultural borrowing
ataupun budaya bawaan dengan budaya yang dijumpai. Oleh karena i, perhy
adanya suatu tatanan masyarakat vang saling mengerti, terbuka dan (idak inkiusif
serta tidak segregatif,

Untuk menciptakan keserasian sosial tersebut dibutubkan beberapa
perangkat seperti kontak sostal (interaksi sosial), komunikasi berupa bahasa, dan
kerjasama. Ofeh karena itu, keserasian semua unsur-unsur kebudayaan antara
kedua belah pihak tersebut, pada akhimya dapat menciptakan integrasi sosial.
Dalam ari bahwa, semakin tinggi integrasi antara kebudayaan dari kedua
kelompok masyarakat, baik pendatang (migrany) maupun masyarakat setempat
{host populationj maka keserasian sosial antara kedua kelompok tersebut semakin
mantap sebaliknya, semakin terdismtegrasi kebudayaan kedua kelompok tersebut,
maka keserasian sosial semakin sulit tercapai.

Seperti yang telah digariskan pada kerangka tcoritis dimuka yakni bahwa
konsentrasi kajian ini terfokus pada terciptanya keserasian sosial antara kedua
kefompok etnik Melayu dan Mandailing di Pasirpengarayan dan bukan bermaksud
untuk meniadakan kernungkinan lainnya. Hanya saja, berdasarkan kenyataan

selama int, fenomena yang terjadi selama ini adalah adanya keserasian sosial yang
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terbina diantara kedua kelompok. Olch karena ilu, fokus kajian inipun lebih
menitikberatkan pada adanya kenyataan itu. Kenyataan ini didasarkan pada
adanya kenyataan bahwa terjadinya kontak antara dua atay lebih kelompok yang
berbeda sccara sosial dan budaya, tidak selamanya kontak tersebut menciptakan
penerimaan atau keserasian sosial, Narmun cenderung melahirkan kombinasi-
kombinasi seperti adanya segregasi, proliferasi dan bahkan penolakan-penolakan
terhadap cksistensi kelompok lainya seperti yang banyak terjadi dibeberapa
tempat atau kawasan. Oleh karena itu, kajian ini lebih mengkhususkan diri pada
terciptanya keserasian sosial sebagai performa yang tampak pada kelompok
masyarakat yang berbeda budaya itu.

Dart skema diatas dapat dilihat bahwa tujuan ditempatkan sebagai variabel
hebas sedangkan integrasi diletakkan sebagat variabel terpengaruh (terikat),
Diantara kedua variabel tersebut beberapa variabel yang ditempatkan sebagai
variabel antara atau variabel moderaior pertama yakni interaksi, komunikasi dan
kerjasama. Sedangkan keserasian sosial ditempatkan sebagai variabel moderator

kedua, -
MILIK PERPUs T AkAnn
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L. Mctode Penelitian
1. Jenis Penelitian.
Jenis penelitian  yang  dilaksanakan ini adalah secara deskriftif dengan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan realisme sosial yang
sebenarnya dan memberikan data secermat raungkin sesuai dengan fakta dan

fenomena sosial {Moleong, 1991}. Pendekatan ini ditentukan karena masalah yang

33



akan dikaji adalah berkaitan dengan fenomena sosial yvakni e

keserasian sosial antara kanm pendatang (migrani) dengan MAasyaisha: oo

(host population)

2. Informan Penelitian.

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakal setempat (Mo

kelompok pendatang (Migrant) Mandailing di Pasirpengarayan Rolr

yang bertujuan untuk mendeskripsikan terciptanya keserasian s S

antara kaum migrant dengan penduduk setempat.

3. Pengertian Operasional
Untuk menjalin komunikasi antar pembahasan dalam penchiic:. .
dibawsah ini akan diuraizkan pengertian beberapa konsep yang dipusio.

operasional penelitian. Konsep itu adalah:
Keserastan Sosial, yakni: adalah beﬁluk (pattern) ketynoooo -

ftogetherness) dalam  suatu masyarakat (majemuk) yang sali

komunikatif, terbuka dan dinamis scrta tidak segregatif dan ekebio o

1985). Dengan kata lain adalah suatu keadaan dan suatu pyaeer o
bersamaz, dimana hubungan interaksi antar kelompok dan anppars o o

lebih bersifat asosiatif sehingga memungkmkan berlangsungnys b

perkembangan berkelompok atau bermasyarakat yang memberiksn koo o 5

dan bathin bagi semua pihak.



Integrasi adalah perkembangan progresif dalam rangka vecgjudkan
persesuaian yang sempurna antara berbagai unsur-unsur, yang secara b rsamaan
mewujudkan ‘fotad culture’ Sedang tingkat atuy taraf integrasi {peisssuaian)
terscbut (degree of infegration) ialah taraf penyesuaian yang telah dana® dicapai
pada suvatu titik tertentu di dalam ‘culture continuum’ {Linton, 1984:266)

Kelompok etnik fethnic group)} adalah: populasi yang 1) secarz siologis
mampu berkembang biak dan bertahan, 2) mempunyai nilai-nilai bi«f- 3% yang
sama dan sadar akan rasa kebersamaan dalam suatu bentuk badaya, 3 ner - entuk
jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, 4) mencntukan ciri ket oknya
sendiri yang ditetima oleh kelompok lain dan dapat dibedakan dari pop:issi lain,
(Naroll dalam Barth 1988: 1)

Interaksi sosial (sociad inferaction) Adalah suatu gejala sosial wie - criadi
akibat adanya hubungan vang terjadi antara sesam individu dengan oovidu,
individu dengan kelompok atay kelompok dengan kelompok, sedang i.. . % agi
adalah verbalisasi hobungan dengan penggunaan bahasa melnine ooc

bahasa dan gerak tubuh, sikap dan perasaan. (Chitambar, 1973).

L% PRpys i-s_rmAnl

4. Fokus Penclitian, L U F"‘ ' M 3: ﬂ ,

R o NN

Penclitian ini akan sepenuhnya diarahkan pada lercipans e oo
sosial beserta fakior-faktor yang mendukung terjadinya keseragiu. s o
antara kelompok migran Mandailing dengan masyarakat Melayu i rooin o o

di Pasirpengarayan Rokan Hulu Riau,



5. Teknik Pengumpuian Data.

Untuk mcngumpulkan data-data yang dibutubkan dalam penelitian ini
maka peneliti memilih dan menentukan metode yakni, 1) observasi peserta
(partcipant observation), 2) wawancarm mendalam (depth interview) dan 3)
Dokumentasi. (Moleong, 1991).

Aplikasi pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengamatan langsung tak terbatas yang memungkinkan penreliti melakukan
pengamatan sendiri, kemudian mencatat fenomena dan fakta menuru( realita yang
scbenamya.  Selain i, peneliti juga berupaya untuk melibatkan diri pada
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak masyarakat yang
sedang dikaji baik itu berbaur ritual adat istiadat maupun ritual agama maupun
aspek aktivitas lainnya.

Sedangkan wawancara yvang dimaksud dalam penelitian ini dibagi dalam
tiga varian wawancara yakni: a) wawancara terstrukiur (structurized
interviewing). yakni peneliti telah mempersiapkan serangkaian daftar pertanyaan
sebagai panduan schingga wawancara dapat lebih terfokus, b) wawancara tak
terstruktur (rnstructurized interviewing) yakni wawancara dengan tidak membuat
pedoman pertanyaan, melainkan pertanyaan tersebut dapat maju mundur sesuai
dengan tema pertanyaan dan ¢) wawancara sambil laiu (causal interview) yakni
wawancara yang dilakukan dengan tidak melihat tempat, kondisi dan situasi. Bisa
jadi, wawancara terjadi di dalam warung, masjid, atau bahkan di persawahan

(Bogdan dan Tylor, 1974).
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6. Teknik Analisa Data

Setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul, baik data yang b
dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi, maka data tersebut dlarn, o
kemudian di interpretasikan untuk menarik kesimpulan penelitian. 3 k-,
i, sesuai dengan jenis penelitian inj yakni penclitian yang desi-sii oo
kualitatif, maka analisa data yang dilakukanpun bermuara pada pendesrimiun
data-data tersebut untuk menggambarkan realisme sosial.

Sesuai dengan uraian Moleong (1991), maka adapun lanek b e o
yﬁng ditempuh dalam analisa data ini adalah sebagai berikut: 1) PUbpe i
data sesuai dengan jenis dan kharakteristik data, 2) menyusun Katngor vy
mengikuti proscdur seperti: a) pengelompokan kartu kedalam isi waity bohar v
pevetapan inklusi sctiap kategori yang depat digunakan untuk soercnont
keabsahan data, dan c) sctiap kategori harus dilaksanakan taat Qzas binsg b
tidak direkayasa dan tidak tumpang  tindth datam penerapans -,
pengkategorian ini dilakukan untuk mem petnudah penginterpretasian -

Tahap selanjuinya adalah menyimpulkan temuan-temusn
menjelaskan permasalahan secars apa adanya. Setelah proses pengeit i
data ditakukan, maka langkah ke-3) adalah menarik kesimpulan e sicriay

pelaporan hasil penelitian.

MILIK Ptﬂpus:mam’-
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6.

Lokasi Penelitian,

Penelitian ini dilaksanakan di Pasimpengarayan Kecamatan Rambah

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut

didasarkan atas:

1.

2

Eksistensi kelompok etnis Mandailing Pasirpengarayan  Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.
Lokasi tersebut merupakan domisili penelitian sckaligus daerah dimana

peneliti bertugas.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
PASIRPENGARAYAN ROKAN HULYU RIAU

A. Kabupaten Rokan Hulu FMILIK PERPUS] ﬂfﬂ:‘uﬁﬂ!
URNIMED

1. Sejarah Pembentukan
Kabupaten Rokan Huju yang terletak dalam wilayah provinsi Riau dan
berbatasan atau berdekatan dengan Provinsi Sumatera Utara dan Sumatcra Barat,
memiliki riWayat sejarah yang panjang dan berlikui-liku. Adanya kekhasan adat
dan keanckaragaman budaya, kehidupan masyarakat yang religius dan pengaruh
kultur beberapa emis disckitarnya seperti etnis Melayy, Minang, Mandailing,
Jawa dan bahkan masih terdapatnya masyarakat terasing seperti Bonai, Sakai dan
etnis Laur merupakan karakteristik Kabupaten Rokan Hulu,

Secara historis, pada abad X1V M, percis di wilayah Kota Lama yang pada
saat ini menjadi ibukota Kecamatan Kunto Darussaiam, berdirilzh kerajaan Rokan
yang terletak di tepi sungai Rokan, Sungai Rokan mempunyai panjang sekitar
260 KM yang bermuara ke kabupaten Bengkalis. Dibagian hulu sungai ini
bercabang dua menjadi sungai Rokan Kanan sepanjang 30 KM dan Rokan Kiri
scpanjang 70 KM. Sungai Rokan ini mempunyal beberapa anak sungai yang
diantaranya adalah Batang I.ubuh, Batang Sosa dan Batang Kumu.

Pada masa itu, sungai Rokan dengan anak sungainya telah menjadi urat
nadi perekonomian dan perhubungan antara penduduk pantai dengan pedalaman,

nama Rokan terscbut berasal dari bahasa Arab yakni “rokanaw” yang berarti
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rukun dan damai. Hal ini melambangkan bahwa kerajaan Rokan pada masa
kejayaannya sangal menjaga  kerukunan baik kedalam maupun keluar,
berdasarkan akar kata nama itu, sudah bisa dipastikan. kerajaan ini berdiri setelah
masuknya Islam di daerah Riau.

Pada masa perkembangan selanjutnya, yakni setelah masuknya pengaruh
Hindia Belanda di daerah Rokan, beridiri pula kerajaan-kerjaan kecil dibagian
hulu dan hilis. Di Rohul berdiri lima kerajaan yakni kerajaan Rambah berpusat di
Pasirpengarayan, Kerajaan Tambusai berpusat di Dalu-dalu, kerajaan Kepenuhan
berpusat di Kota Lama sedangkan tiga kerajaan yang terdapat di Rokan Hilir
terdiri dari kerajaan Kubu dengan ibu negerinya Teluk Mernau, kerajaan Bangko
dengan ibu negerinya Bamtaian, dan kerajaan Tanah Putih secara adminisiratif
pengatur kerajaan tersebut dilakukan oleh seorang kontraktor yang berkedudukan
di Pasirpengarayan.

Kemudian pada masa RI, daerah masing-masing kerajaan itu dinamakan
Luhak (daerah setingkat wedana atau kecamatan). Kelima lwhak tersebut
selanjutnya di tingkatkan menjadi kecamatan yang pada masa itu pemerintahan
diatur oleh wedana yang berkedudukan di Pasirpengarayan. Hal ini bertangsung
sampai pada tahun 1963. Didalam perkembangan selanjutnya dibentuk puia
kecamatan Tandun. Dengan demikian, wedana yang berkedudukan di
Pasirpengarayan tersebut membawahi enam kecamatan yakni Tambusai, Rambah,
Kepenuban, Rokan IV Koto, Kunto Darussalam dan Tandun.

Pembentukan kabupaten Rohu! telah lama menjadi idaman masyarakat.

Perjuangan ke arah ity telah memakan waktu yang panjang dan menguras tenaga
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dan pikiran serta biaya yang tak terkira jumiahnya. Awal langkah perjuangan itu
diayunkan mulai tahun 1962 pada acara musawarah besar masyarakat Rohul di
Pasirpengarayan. Walaupun tujuan masyarakat belum terkabul. namun tidak
berarti menyurutkan langkah seturuh komponen anak negeri Rohul ini.

Pada tahun 1968, diadakan musawarah besar lembaga-lembaga kerapatan
adat sewilayah { Pasirpengarayan dengan satu tekad yakni menjadikan Rohul
scbagai kabupaten. Untuk menguatkan petjuangan masyarakat dihadapan
pemerintah pusat maka pada tahun 1987 diselenggarakan lagi acara yang sama
dengan maksud dan tujuan yang sama pula. Berkat kesungguhan dan pengorbanan
seluruh lapisan masyarakat ini adalah terwujudnya daerah eks kewedanaan
Pasirpengarayan menjadi wilayah Pembantu Bupati wilayah [ kabupeten Kampar
yang berkedudukan di Pasirpengarayan,

Dari sini, satu tahapan perjuangan rakyat Rohul yakni menaikkan status
wilayahnya tercapai, terbukti dengan dibentukaya jabatan administratif bara yakni
pembantu bupstt yang berkedudukan di Pasirpengarayan. Harapan untuk
terbentuknya kabupaten mulai terbuka pada saat reformasi dihembuskan. Pada
nmasa ini, banyak daerah-daerah yang ingin memekarkan diri menjadi kabupaten,
provinsi dan bahkan kecamatan dan tampaknya tidak ada alasan bagi pemerintah
untuk menghalangi gagasan otonomi daerah tersebut. Seiring dengan itu, maka
pada  tanggal 5 Februari 1999 dibentukiah panitia persiapan dukungan
pembentukan  kabupaten Rohu!  (Rokan  Hulu) vang  bertugas  untuk
mensosialisasikan pada masyarakat serta pengumpulan data lapangan dalam

rangka rencana pembentukan Robui yang dimulai dari tanggal 15 Mei-17 Apnl
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1999. Melalui kerja keras panitia, telah berhasil mengumpulkan sebanyak 210
lembar aspirasi masyarakat untuk selanjutnya disampaikan kepada minik mamak
alau pemangku adat, ulama, cendekiawan, tokoh pemuda, dan pimpinan
organisasi sosial kemmasyarakatan kepada ketua DPRD tingkat II' kabupaten
Kampar Bangkinang.

Melalui upays yang tegas dan terus mencrus ditakukan, maka anggota
komisi I[ DPR-RI mengadakan studi kelayakan terhadap situasi dan kondisi
Rohul. Tidak berselang tama, akhirnya pemerintah pusat mclatui Menteri Dalam
Negeri mengabulkan hasrat besar sefuruh masyarakat Rohul. Peristiwa bersejarah
tersebut terjadi pada tanggal 12 Okicber 1999 yakni dengan dikcluarkannya UU
No. 53 Tahun 1999. Berdasarkan UU tersebut secara yuridis formal dan material,
resmilah eks kewedanaan Pasirpengarayan atau wilayah kerja Pembantu Wilayah
Rerja T menjadi sebuah kabupaten vairg diberi pama kabupaten Rokan Hulu

{Rohul) dengan ibu negerinya di Pasirpengaravan.

2. Letak dan Luas Daerah U [‘u l M F D

Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) terletak diantara 0,62—1 .25 Lintang Utara

WL Prepys) AHHAN’

dan 100.42-101.17 Lintang selatan. 103, 28 Bujur Timur dengan luas wilayah
7.449, 85 Km yang berbatasan dengan a) disebelah Utara berbatasan dengan
propinsi Sumatera Utara dan kabupaten Rokan Hiiir, b) disebelah Selatan
berbatasan dengan kabupaten kampar dan provinsi Sumatera Barat, ¢) disebelsh
Barat berbatasan dengan provinsi Sumatera Barat dan disebelah Timur dengan

kabupaten Kampar dan kabupaten Siak.



3. Fisio Grafis.
a. Keadaan Alam

Sebagaian besar kabupaten Rokan Hulu merupakan dataran rendah dengan
luas 6.332, 57 Km (85%) dan perbukitan seluas 1.117,48 km {15%) berada di
scpanjang kaki bukit barisan yang berbatasan dengan propinsi Sumatra Barat
dengan ketinggian herkisar antara 300-500 meter dpl (dari permukaan laut)

b, Struktur Tanah

Jemis tanah yang dijumpai adalah organosal, gleihumus, alluvial, indro,
merfikelabu, pozolik merah kuning, litosol dan regosol. Jemis wnah organosal
terdapat hanya scbagaian kecil didaratan rendah berawa-rawa dan berasosiasi
dengan humus yang mengandung gambus tipis hampir mendekati type gambut
ambrogen. Sedangkan tanah pozelik merah kuning yang berasosiasi dengan litosol
banyak terdapat di dataran rendzh diatas ketinggian 10 meter dari permiukaan laut,

¢ Sungai.

Didaerah kabupaten Rohul dijumpai sungal besar yakni sungai Rokan,
Batang Lubuh dan Batang Sosah yang menyatu di Kualo Mahate dan bagian hulu
panjangnya lebih kurang 100 Km dengan kedalam rata-raia 6 meter dan lebar rata-
rata 92 meter, sedangkan bagian hilir dari sungai ini termasuk dalam wilayah
kabupaten Rokan Hilir. Aliran sungai ini bagian hulunya melalui kecamatan
Kunto Darussalam, kecamatan Tandun, kecamatan Rokan |V Koto yang oleh
masyarakat disebut Batang Rokan (Rokan Kiri ) dan cabangnya melalui kecamatan

Kepenuhan, kecamatan Rambah disebut Batang Lubuh sedangkan cabangnya

43



melalui Tambusai disebut Batang Sosah dimana kedua cabang ini disebut Rokan
Kanan,
d Ikim
tklim kabupaten Rohu! tidak dapat dipisahkan dari iklim provinsi Riau
sccara keseluruhan dimana pada umumnya beriklim tropis dengan temperaur
udara berkisar antara 28°C sampai dengan 34°C. C. Sedangkan curah hujun berkisar

antara bulan Januvari dan Maret.

I:vnun PERPUST Ak 4 any
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¢. Demografi

i o
b

Jumiah penduduk Rokan Hulu (Rohul) sampai Februan 2000 adalah 287.
176 yiwa yang terdiri dari 148.098 jiwa laki-laki dan 139.078 jiwa perempuan
dengan kepadatan sekitar 43 jiwa per kilometer dari 62.408 KK dengan luas
wilayah 7.449.85 kmZ, Komposisi demografi berdasarkan mata pencaharian
meliputi: Pertanian atau tanaman pangan 25, 83%. Perkebunan Karet, 34.80%,
perkebunan sawit, 12, 72%, perdagangan 9.46%, kergjinan atau Industei
pengolzhanm 1,15%, perhubungan dan transportasi 2,17%, listrik, gas dan air
minum, 0, 33%, PNS 0,73% dan TNI/Polsi 0,01%. Sedang dart segi agama
adalah: Islam 159, 482 jiwa atau sekitar 93, 19%, Kristen 18.767 jiwa atau 6,
79%, Budha 84 Jiwa atan 0,03% dan Hindu 112 jiwa atau 0,07%. (Buletin
Berkala Gerbang Hulu, Juni 2003: 9)

Penduduk kabupaten Rohul saat inj cukup heterogen vang terdiri dari 10
latar belakang etnis dengan proporsi yang terbesar adalah etnis Jawa (37,88%)
yakni program transmigrasi tahun 1980, kemudian Melayu (3L, 15%),

Tapanuli=Mandailing {8.23%), Minang (3 -13%), Sunda (2.43%) dan lainnya
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(16,10%). scrta Banjar, Flores dan Bugis dengan prosentase dibawah 0,5% (Data
Base Rokan Hulu, 2003:11}.
£ Pemerintahan
Kabupaten Rokan Hulu dibentuk pada tahun 1999 herdasarkan Undang-
undang Nomor 53 tahun 1999, merupakan peraekaran dari Kabupaten Kampar
dengan ibunegerinya Pasirpengarayan. Kabupaten Rokan Hulu terdiri dari 12
kecamatan yang terdiri dari 6 kelurahan, 118 desa, vakni:

Tabel-1 Jumiah Kecamatan dan Desa Rokan Hulu

No Kecamatan | thu Negeri Jumlah
' . Desa/kelurahan

] | Ujungbatu | Ujungbatu 5

2 Rokan iV Koto | Rokan , 14 |

3 Rambah | Pasirpengarayan E

4 Tambusai | Dalu-dalu 10

3 Kepenuban | Kotatengah 13

6 Kuntodarusalam | Kotalama 21

7 Rambah Samo | Batang Samo 9

8 Rambah Hilir | Muara Rumbai 12

9 Tambusai Utara | Rantau Kasai 11

10 Bangun Purba | Tangun 6

il Tandun | Tandun 7

12 Kabun | Kabun 6

Sumber: Database, 2003: 14

B. Kecamatan Rambah Pasir Pengarayan

Kecamatan Rambah merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Rokan
Hulu (Rehul) yang terletak dengan luas wilayah 396,65 km? atau sckitar 39.665
Ha. (BPS, 2005) Disebelah Utara, kecamatan Rambah berbatasan dengan
kecamatan Rambah Hilir, disebelah Barat berbatasan dengan provinsi Sumatera
Baral, disecbelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Rokan [V Koto dan

disebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Rambah Samo (BPS, 2005).
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Berada ditengah pulau Sumatera di sebelah Utara Bukit Barisan tepatnya pada
posisi 0° 25" 20°LU-01° 25 41" LU dan 100° 02° 56™-100° 56° 59" BT dengan
permukaan yang relatif datar dan subur schingga cocok untuk daerah perkebunan
dimana kemiringannya hanya 5-7%. Suhu rata-rata perhari berkisar antara 24°C-
34°C dengan curah hujan rata-rata pertahun yakni 2000 mm.

Pasirpengarayan yang merupakan ibukota administratif Kabupaten Rohul
Hulu memiliki luas wilayah sekitar 1,700 Ha, yang terdini dari tanah kering 675
Ha, bangunan pekarangan 1.001 Ha dan lainnya 24 Ha dengan jumlah populasi
5.220 jiwa atau 1.073 KK dengan jumlah S jiwa per rumah tangga dengan
kepadatan penduduk 307 jiwa per kilometer. Dari total populasi tersebut, 2.707
adalah laki-laki dan 2. 513 adalah perempuan (BPS, 2005). Sedang dari segi
agama diperolch data-data bahwa Islam mencapai 5.005 Jiwa, Protestant, 74 jiwa,
Katholik 6 jiwa, Budha 4 jiwa,

Sebagai tbunegeri di kabupaten yang baru terbentuk, merupakan salah satu
kecamatan yang strategis dan relatif padat penduduknya. Kedua alasan ini, tetah
cukup menjadi bukti bahwa Pasirpangarayan, adalah daerah yang strategis dari
segi administratif serta relatit heterogen dari segi etnis. Komposisi demografi
dari segi etnis diperoleh data bahwa di Pasirpengarayan. etais Melayu merupakan
ctnis dominan yang mencapai 43%, Tapanuli (Mandailing} 37%, Jawa, 13%,
Minang 5% dan iainya seperti etnis Sakai, Talang Mamak, ctnis Laut, etnis Akit
schesar 2%.  Sedangkan  dari segi agama, tampak bzhwa Islum lebih
mendominasi yukni 94, 3%, Kristen 4, 4% dan lainnya 1.7%. Dari segi mata

pencaharian, data dari Biro Statistik Kecamatan tahun 2005 menunjukkan buhwa
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57% penduduknya adalah bergerak pada sektor permiagaan (dagang), 29% di
sektor pertanian dan perkebunan, 12 % di sektor kerajinan dan industri
pengolahan, 1% sebagai TNI/Polri dan | % sebagai PNS.

Tanah yang refatif subur sebagai dampak dari tanah humus dengan unsur
hara (top soil) yang baik yang terbawa oleh tiga sungai besar, sebagai salah satu
sumber penghidupan sehari-hari, Sungai Rokan Kanan dan Rokan Kin dan
Batang Sosah yang bermuara ke sungai Rokan Bagian Hilir dengan panjang
sekitar 100 km, kedalaman rata-raia 6 meter seria lebar 97 meier. Di beberapa
kawasan, dibagian kiri dan kanan sungal tersebut, masih ditumbuhi oleh hutan-
hutan perawan yang belum terjamah sama sekali, sehingga kescimbangan
ckosistem masih terjamin. Hutan-hutan tersebut dibuni oleh satwa liar seperti
spesies mammalia ataupun reptil lainnya.

Keberadaan efnis Tapanuli (Mandailing) di Rokan Hulu terdapat di
beberapa kecamatan seperti kecamatan Tambusai, Tambusai Utara (Pemekaran
Tambusai}, Rambah, Rambah Same dan Rambah Hilir {(pemekaran kecamatan
Rambah) serta kecamatan Bangaon Purba. Populasi ¢tnis Mandailing lebih
mendominasi di enam kecamatan yang disebutkan diatas dan secara menyeluruh
di kabupaten Rokan Huln, etnis Mandailing menduduki peringkat kedua yakni
(37%), yang tidak jauh berbeda dengan etnis setempat yakni Melayu (43%). Salah
safu faklor yang mendukung besarnya populasi Mandailing Rokan Hulu, terutama
di 6 kecamatan tersebut disebabkan oleh keberadaan 6 kecamatan dimaksud yang
berbatasan langsung dengan  Tapanuli Selatan di Provinsi Sumatera Utara yang

merupakan tempat kediaman orang Mandailing.
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BAB III

ETNIS MELAYU DAN MANDAILING DI
XKECAMATAN RAMBAH PASIR PEN GARAYAN

MILIK PERPUS | aKAAN
A. Etnis Melayu di Rambah Pasirpengarayan U HJM [_-!)

Masa prasejarah Gugusan Nusantara merupakan wilayah studi yang
"hanya sedikit mengandung fakta namun kaya akan teori”. Secara bertahun-tahun
pegjelasan yang diterima secara umum didasarkan pada teori yang dikemukakan
oleh F. Sarasin dan P.E. Sarasin bersaudara yang dikenal dengan “Teori
Gelombang” (Jansen, 2003:8). Menurut konsep teori itu, beberapa abad sebefum
dimulainya era Kristiani pernah masuk sebanyak dua kalj gelombang imigran
yang datang ke wilayah kepulavan Indonesia dari kampung halaman mereka di
Indocina atau lebih dikenal dengan sebutan Vietnam. Kelompok pertama yang
dixenal Proto Melayu merupakan pemhawa budaya neolitik mutakhir, sedangkan
kelompok kedua yang dinamai Denrro Adelayy membawa budaya besi-perunguu
yang lebih mutakhir dan berhasil mendoroag kelompok migran pertama ke
wilayah pegunungan di daerah pedalaman.

Von Heine-Geldern dalam bukunya The Archeology and of Sumatera
sebagaimana yang dikutip oleh Edwin M. Loeb (1935) berpendapat  bahwa asal
usul penduduk Indonesia berasal dari daerah Laul Hitam, Pada masa sekitar abad
ke-9 SM. Populasi ini memulai tnigrasi ke arah timur sambii membawa budaya
Halstast yang mereka anut. Ketika mercka mencapai bagian selatan wilayah Cina,

mereka membelok ke arah selatan dan bennukim di daerah Dongson yang
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terletak disckitar sungai Song Ma yang ada di wilayah Vietnam Utara saat inj.
Proses pertukaran yang tegjadi dengan populasi yang bermukim disana
menghasilkan apa yang disebut Heine-Geldemn yang bercirikan atap rumah
berbentuk pelana bertanduk khas (ala rumah Batak, Toraja) serta pola dekorasi
yang ada pada tumah-rumah mereka.

Lebih lanjut, Hall (1963) kurang menyakini kebenaran teori diatas dengan
mengutip pendapat Duyvendak yang menyangkal teori yang menyatakan bahwa
terjadi migrasi scbanyak dua kali gelombang migrasi besar. Ia (Hall) cenderung
berpendapat bahwa migrasi itu berdangsung secara kontiniu selama jangka waktu
tertentu. Masyarakat pesisir selanjutnya merupakan jalur akses bagi mulai
dikenalnya logam kedalam kebudayaan mereka akibat kontak perdagangan yang
terjadi dengan orang-orang asing,

~ Populasi masyarakat pesisir yang makin meningkat dan menaklukkan
tanah wilayah pesisir yang kermudian mendorong terbentuknya kerajaan-kerajaan
syahbandar Melayu, stelah masa keemasan kerajaan Sriwijaya di sebelah tenggara
Sumatera sekitar tahun 650-1250 Masehi dan mengadakan hubungan niaga
dengan negeri China. Tempat-tempat seperti Tanjung Aru. Haru atau Sheng-teng
(di dacrah Deli-Langkat), Siak dan Rokan, Panei atau Pannai vang pada tahun
1025 M menjadi korban penyerbuan bangsa Tamil, merupakan gerbang menuju
kompicks kuil Padang Lawas, dan Bata atau Baterh sering dijumpai dalam
dokumen-dokumen perjalanan dan peta-peta pelayaran kontemporer tahun 1870-
an yang mengacy pada suatu tempat dipesisir Selat Malaka di sebelah utara Pulau

Sumatera. Penduduk di wilayah itu terkenal denyan liar dan agresif. Tulisan Bata
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atau Bateth dalamn dokumen-dokumen pelayaran tersebut, kemungkinan merjuk
pada ctnik Batak pada masa sekarang.

Terlepas dari semua im, paling tidak terdapat dus hal penting, yakni: 1)
masyarakat pesisir pada umumnya lebih banyak terckspos pada pemukiman-
pemukiman baru dan menjadi lebih maju daripada masyarakat pedalaman yang
terisolasi olch struktur geografis yang sarat akan pegunungan, 2) akibat
keterisolasian ini, kemumnian ras menjadi  lebih terjaga pada masyarakal
peguhungan. Kolektif etnis Batak pada umumnya berasal dari kolektif masyarakat
pegunungan.

Etnis bangsa Melayu adalah kesatuan kolektif masyarakat yang
menunjukkan kemiripan atau kesamaaan aspek kebudayaan ataupun phenotype
yang bermukim di Asia Tenggara. Kesamaan atau kemiripan budaya yang
dimaksud mencakup agama ( Islam), Adat (resam Melaya) dan Budaya {Melayu)
dan merupakan koiektif yang berkulit sawo matang.

Di kawasan Asia Tenggara, etnis bangsa Melayn atan yang
mengidentifikasi dirinya sebagai Melayu tersebar di beberapa negara seperti
ctnis Patani (Thailand Selatan); atau Juga kelompok pribumi  di Semenanjung
Melayu (Malaysia), Filipina dan Indonesia. Datam hal ini, pengertian “Melayz "
adalah kelompok ctnis bangsa yang memiliki ciri phenotype scperti berkulit
sawo matang. Dengan demikian, sejalan dengan perkembangan sejarah dan
budaya scrta perubahan politik mengakibatkan etnis bangsa Melayu menjad:

etnis bangsa terbesar dan tersebar di negara-negara sepertt Indonesia, Malaysia.
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Singapura, Brunei Darussatam dan Filipina. Dalam pengertian ini pula, Melayu
tidak dipandang sebagai ras namun cenderung schagai etnis,

Melayu (ndonesia ialah kolektif etnis yang memiliki serta terikat denpgan
adat istiadat Melayu, menempati beberapa kawasan atau wilayah seperti pantai
Timur  Sumatera, Riau, dan Kalimantan Batat. Oieh karena itu, kolektif
masyarakat lainnya seperti Aceh, Batak, Minangkabau di Sumatera, Jawa, Sunda
di Pulau Jawa, Bugis, Dayak di Kalimantan, Asmat, Dhani di Papua dan
sebagainya masuk dalam kategori bukan Melayu. Pembedaan seperti ini dilakukan
berdasarkan adat istiadat serta kebudaayan dan bukan semata-mata oleh perbedaan
efnis.

Keberadaan orang  Melayu ditelusuri dari migrasi yang terjadi sckitar
tahua tahun 2000 sebelum masehi yang berasal dari daratan  Asia (tindia
Belakang: dataran tinggi Yunan). Kaum migran terschut memasuki wilayah
Nusantara melalui semenanjung Melayu dan masuk ke Sumatera, Kalimantan, dan
Jawa. Sedangkan gelombang migran  lainnya menyu selatan yakni Filipina
kemudian turun ke Sulawesi, dan bermukim di tepi-tepi pantai. Laut pada saat itu
masih dominan sebagai sumber mata pencaharian kolektif yang baru memasuki
wilayah Nusantara. Gelombang migran tersebut didalam kajian ctnografi dan
diaspora etnis dikenal dengan sebutan ‘Melayu Dalam’ atan Proto Melayu
sebagaimana tersebut dalam teori Gelombang oleh Sarasin bersaudara

Secara lebih lanjut, kelompok Proto Melayu yang meaghuni wilayal
nusantara, kemudian menyebar ke berbagai wilayah dan kawasan Indonesia

yang kemudian dikenal dengan kelompok etnis ataupun etnis. Diantara ctnis yang
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dimaksud dari Proto Melayu tersecbut adalah  etnis Gayo, Alas, Batak, Nias,
Minangkabau, orang Kerinci, orang Sibcirut di pulau Sumatera dan sekitarnya;
Dayak di Kalimantan; Badui dan Tengger di pulau Jawa: dan beberapa kelompok
ctnis di pedalaman Sulawesi.

Migrasi kedua yang juga berasal dari daratan Asia melaluj Semenanjung
Melayu dan Filipina disebut "Melayie Luar’ atau  Deutro Melayy dan terjadi
mendekati tarikh masehi yakni sekitar 300 SM. Kchadiran kaum migran yang
kedua ini, dimaoa jumlahnya relatif lebih banyak, serta memiliki kebudayaan
yang lebih tinggi dari migran pertama (Proto Melayw), memaksa kaum migran
Proto Melayu yang bermukim di tepi pantai masuk kedaerah pedalaman. Kolektif
vang pertama terdesak jauh kepedalaman dan memaksa beberapa perubahan
dalam kebudayaan mereka seperti sumber mata penczharian yang mulai bertani.
Etnis yang termasuk Deutro Melayu atau Melayu Luar ini antara lain adalah orang
Minangkabau, Melayu Jambi. orang Penghuiu, Melayu Bengkulu, Palembang,
Melayu Pontianak, Kutai, Berau, Minahasa. Bugis, Makassar, Bali, Sasak Aceh,
Tamiang, Melayu Deli, Melayu Langkat, Melayu Riau, dan lain-lain.

Disamping itu, ada pula pendapat yang mengemukakan bahwa etnis
Melayu merupakan perpaduan ras Mongolia (berkulit kuning), Dravida (berkulit
hitam), dan Aria (berkulit putih). Kombinasi dari tiga wama kulit terscbut
melahirkan wamna kulit Sawo Matang, sebagai ciri khas warna kulit etnis Melayu.
Olch Karena itu, kolektif etnis di Indonesia yang mayoritas berkulit sawo matang
kecuali beberapa kolektif etnis di Papua dapat dikategorikan scbagai etnis bangsa

Melayu. Mereka tersehar hampir di seluruh kepulauan nusantara, mulai dari pulau
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Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Matuky dan Nusa Tenggac:. Dengan
demikian, kolektif suky-suku Yang bermukim dj masing-masing pulay 1y seperti
Aceh, Riau, Batak Bugis, Dayak, ataupun Ambon dan sebagmi oy dapat
dikatakan sebagai kolektif Melayu. Selanjutnya, menurut Sinar (1984« bahwa
Orang Melayu yang telah berkebudayaan tinggi atau Deutro Melayu atas Melayu
Luar yang mendiami wilayah pesisir seperti Malaya, Sumatera, Bai;, ¢ srmbok,
Kalimantan, Suiawesi, Ternate, Tidore, Sumba dan peisir  kepuian,.. inya
adalah orang Melayu yang memiliki ciri fisik seperti bentuk kepala .0 gak
lebaﬁ, bentuk muka Mongol, berkulit coklat sawo matang, rambut hitar; .o (lan
tidak berjanggut lebat.

Jadi, pengertian Melayu di Indoncsia adalah kolekiif suka-suke ikan
ras) dari berbagai komunitas, dan bukan merujuk pada ras sepertj yang icrodag at Jj
negeri jiran Malasyia, Brunei dan Singapura. Pengertian sukubangsa i Letipa
kawasan  ini ialah semua orang dari ras Melayu, Dengan begitu kolo Lang
bukan tergolong Meclayu adalah seperti China, India, Tropa dan by - va
(Hussen, 1984)

Dari kedua alur berfikir diatas, dimana terdapat perbedaan sefasian b g
kolektif etnis Melayu dan Ras Melayu, maka dapat disimpuliun it n

kategorisasi Melayu di Indoncsia cenderung mengemukakan Meliv e, 4

kolektif suku-suku sesyaj dengan kriteria atau ciri fisik tertentu. sohovey oo

mudah untuk mengemukakan keanggotazanya tanpa harus mencinsg:
rasnya. Mclayu Indonesia di identikkan dengan berbahasa Mk, i s

istiadat Melayu dan bergama [slam {(Ensiklopedia Sejarah g e,



Melayu, 1991). Suatu kriteria yang relatif mudah dalam upaya pengelompokan
yang jauh berbeda dengan scbutan Mciayu di Malaysia, Brunei dan Singapura
vang cenderung melibatkan Ras. Jadi, semua individu sepanjang ianya
merupakan ras Melayu, masuk menjadi kolektif suku Melayu.

Tanpa mempersoalkan ujung pangkal kedua panda_ngan diatas, namun
vang jelas adalah bahwa terdapat kesamaan di Indonesia dengan Malaysia atau
bahkan Singapura yakni bahwa mayoritas warga masyarakainya adalah orang
Melayu. Mereka banyak memiliki persamaan seperti dalam hal budaya, agama
dan bahasa. Kiranya hal itu telah cukup bukti bahwa mereka adalah satu. Dari
segi aspek sosichistoris, mereka sama-sama mengakui bahwa pernah ada suatu
zaman keemasan Melayu Islam yang berpusat di Semenanjung Malaka pada
tahun 1400 M.

Masa keemasan kesultanan Melayu Islam di Semenanjung Malaka,
sekaligus sebagal tempat berpijaknya Islam yang kemudian disebarkan ke
segenap penjuru nusaptara. Penycbaran vang di ikuti denga perniagaan serta
perkawinan campur tersebut bertujuan bukan hanya untuk menyebarkan serta
mcembentuk  komunitas istam  di daerazh setempat, namun sekahigus juga
dikhususkan dalam rangka pembentukan budaya Melayu Islam. Pada akhirnya,
. sebelum negara kolonialis Barat mengenal Indonesia, dibeberapa wilayah
nusantara telah terbentuk kebudayaan Melayu, serta kesultanan (kerajaan)
maritim disepanjang pesisir Pantai. Dengan berdasar pada aspek historis i,
maka pengertian Melayu. bukan lagi berpijak pada adanya kenyataan genealogis

(keturunan), namun cenderung melibatkan fakior lain disamping genealogis



seperti faktor kultural yakni ikatan agama (Islam), ikatan bahasa (Melayu) dan

adat-istiadat (Melayu) (Sinar, 2002},

B. Orang Mandailing di Rambah Pasirpeagarayan

Dalam kajian Antropologi, lazim dikemukakan bahwa Mandailing
merupakan salah satu subsuku dari sukubangsa Batak, yang mendiami bagian
Selatan Tapanuli di jajirah Bukit Barisan.

Hantpir semua daerah Tapanuli Selatan didiami oleh subsuku Mandailing.
Banyak orang yang tidak setuju jika Mandailing dimasukkan dalam etnis Batak.
Orang-orang Mandailing sendiri tidak mengakui bahwa dirinya sebagai bagian
dari etnis Batak, karena mercka mengganggap bahwa 'Orang Batak’ terbatas
pada orang-orang yang terletak atan bermukim di Tapanuli Utara dan beragama
Kristen. Sedangkan orang Mandailing adalah orang-orang yang berada di
Tapanuli Selatan dan beragama Isiam (Lubis. 1989-49)

Namun demikian, tak dapat dipungkiri bahwa dari segi pranata sosial
terdapat kesamaan yang sangat dekat, yakni peranan "Tungku Nan Tiga”
(Dalihan Na Tolw), yakni suatu prinsip hidup bagi orang Batak, sepertl yang
diuraikan ofeh Sizhaan, (1964:36).

"ada suatu ciri khusus yang sama dalam scluruh masyarakat batak, baik

Toba. Angkota, Mandailing, Simalungun, Karo dan Dain dan tidak ada

pada emis bangsa-suku bangsa lain di Indonesia yakni pembagian

masyarakat atas tiga golongan fungsionil. Golongan pertama yakni para

Lemrunan lelaki dari suatu lelubur. Golongan sedemkian disebut dengan

istilah latinya agnati. Dalam bahasa batak ada variasi lainnya untuk

itu....di Angkola dan Mandailing Kahanggi (abang adik) semua istilah

Batak ini secara kiasan menyatakan dekatnya hubungan kekcluargaan

(menurut hukum patrilincal). Dalam pengertian luas, semua anggota laki-
laki dari satu keturuana marga masuk delam sabutuha (kahanggi)... dan
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dalam arti sempit hanya lingkungan kecil dalam satu marga, dimana masih
terasa hubungan kekeluargaan (istri masuk lingkungan svaminya.
Golongan kedua adalah borw...artinya anak perempuan, inklusif suaminya,
anak-anaknya, orangtua suamninya. Tegasnya si istri (beserta suami)
dengan golongan dongaen sabutuha dari suaminya masuk boru dari
golongan pertama. Golongan ke tiga...mora... dari golongan kedua. Dari
kalangan dongan sabutuha hendaklah seia sekata, seperasaan
sepenanggungan, sehina semalu hagaikan saudara sckandung. Pihak boru
wajib hormat kepada hule-huia (mora). Bagi orang batak hula-hula
diumpamakan hthan yang dapat dilihat didunia. Demikianlah tingginya
penghargaan terhadap golongan tersebut. Hula-hulu memberi berkat
kepada horunya. Ketiga golongan fungsional tersebut: dongan sabutuha,
boru, dan hula-hula %ita namai dalihan natolu. Pergaulan adat dalam
masyrakat adalah pergaulan dalam rangka dalihan na tolu”

Sejalan dengan argumen itn, Harahap (1987: 46-47) mengemukakan

bahwa:

* . dalihan na tol« adalah scbagai suatu sister, dan memang demikianlah

keadaanya, maka di dalam dirinya ada persyaratan fungsional yang harus

dipenuhinya scbagai suatu sistem.....terwujud didalam umpama: Hormat
pada hula-hula (mora), berlaku hati-hati kepada sudara scmarga

(kahanggi) dan bertaku sayang pada boru.....sesungguhya, initah tandasun

normatf yang dapat dikatakan sebagai paradigma kescimbangan

(cqulibrium) dalam kebudayaan batak: Dalihan Na Tol....”

Tentang asal usul orang Mandailing, menurut tradisi lisan yang
Jdiwariskan secara turun temurun, bahwa manusia diturunkan ke bumi oleh Debata
Mulajadi  Nabolon, mclalui Ompu  Raja  Tinantan dan istrinya Sirapi
Nahumombang Diportibi. Pasengan suami isiri ini selanjutnya melahirkan anak
yang selanjutnya betkembang biak demgen cepat. Selanjutnya, perkembangan
jumnlah penduduk memaksa mereka untuk pindah mencari tempat yang lapang,

Hasilnya, torjadilah penyebaran manusia ke Roma, Afrika, Arab, Persia, India,

akistan sampai ke Mongolia.

MILIK PERIPUS RRAGR,
URIMED |
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‘[erschut, anak bungsu dari Burma bernama Ompu Raja Ihut Jolma bescrta
keluarga dan anak bushnya berlayar ke arah selatan menuju Selat Malaka dan
akhirnya memasuki daerah Gaywr di Aceh. Disana mereka membuat pemukiman.
Salah seorang keluarga raja It Jolma bernama Batei Nahobol menetap di Gaywr
(Gayoj dan konon keturunannya menjadi Sultan Pasai. Kemudian raja fhut Jolma
meneruskan perjalanan ke arah sefatan, menelusuri pantai sumatera dan akhirnya
tiba di sungai Siak [ndrapura. Disini ia membuka tempat pemukiman baru, yang
kemudian diresmikan menurut adat dan dinamai Kufa Batak atan Pavuju Jakur.

Tak tama kemudian, terjadi perang yang menghéncurkan Kuta Batak
Akibainya, penduduk berpindahan ke pedalaman. Ada yang ke Barumum, Botung,
Angkola dan Mandailing. Dari Angkola, banyak juga penduduk yang pindah ke
Batang Lawas. Sejak saat itu, terjadilah pemukiman di daerah Mandailing,
Tapanuli Sclatan. Secara fambat laun, pemukiman tersebut berkembang menjadi
satu wilayah yang relatif ramai sehingga dibentuk kampung-kampung atau
perkampungan yang diperintah oleh pejabat-pejabat khusus. Dengan demikian,
terdapat beberapa struktur seperti kuria aiau futa yakni persekutuan kampung-
kampung, fuhat yakni kemasyarakatan tertinggi diatas kuria yang masing-masing
diperintah oleh Raja Pamusuk yakni raja dari satu kampung (huta), raja
Panusunan yakni raja atau kepala dari satu kuria (janjian) dan raja soban ripe
yakni raja dari satu kampung yang beium diresmikan secara adat (Lubis, 1989:
54).

Sistem kekerabatan Orang Mandailing yakni menarik garis keturunen Aari

laki-laki atau lebih dikenal dengan paham patrilineal. Ini berarti bahwa orang
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Mandailing menganggap bahwa keturunan laki-laki sangat berharga karena
cenderung dianggap sebagai pewaris marga atau keturunan. Jika misainya dalam
satu keluarga Mandailing tidak ada laki-laki, maka bisa dipastikan, marga suami
itu akan hilang, sementara anak perempuan keluarga itu akan inklusif (masuk)
kedalam kelaurga suaminya. Dengan demikian, kehadiran seorang laki-iaki dalam
kelurga Mandailing, tentulah sangat diharapkan.

Orang Mandailing juga mengenakan marga (clanjdi belakang namanya
yang menandakan ia berasal dan klan terteni. Ragi orang Mandailing di Tapanuii
Selatan, marga yang menjadi ciri khasnya adalah seperti: Siregar, Harahap, Lubis,
Naustion, Pohan, Daulay, Hasibuan dan lain-lain. Akan tetapl marga vang sama
juga terdapat di daerah Batak Toba di sebelah Utara Tapanuli.

Hingga kini, orang Mandailing tidak lagi terkonsentrasi i Tapanuli

Selatan ataupun Mandailing Natal. Banyak diamtara mercka telah n.vmigrasi

keluar daerah seperti ke tanah Medan, Pematang Siantar, Asahan, Lat- -n Bat,
Riau, Sumatera Barat dan bahkan ke berbagai wilayah di Nusaniar - saspora
mercka itu, bisa jadi karcna mencari kekuasaan baru seperti tanubi-i: . yang
relatif kosong, mencari sekolah dan bekerja serta tinggal menenty. - wjuga
karena perpindahan yang mengharuskan merek meninggaikan tanak .00 2aya.

Hijrahnya orang Mandailing ke Sumatera Timur misalnys. =4, 2 dan
{idak bukan adalah karena pengaruh investasi besar-besaran di b U
schingga tidak saja dari pegunungan Tapanuli Selatan, juga dari Do e
China dan India, bermigrasi ke daerah kesultanan Deli sebaga ol .- sk
pejabat birokrasi kolonial atau menjadi pedagang. Demikian pubis -w.o ok



Selatan dan Utara yang terdampar hingea sampai di Riau dan Sumatera Barat atau
juga Riau, tidak lain dan tidak bukan adalah scbagai dampak pengaruh invasi
Tuanku Rao, Tambusai dan Bonjol dengan pasukan Padri-nya ke Tanah Batak.
Pada masa itu, dimana sejumlah felaki orang Batak banyak dibunuh, harta benda
di rampas serta perempuannya diperkosa. Mercka dipaksa masuk menjadi islam,
setelah takluk kepada pasukan Tuanku Rao dan hasiinya adalah dimana Batak
Selatan menjadi penganut islam yang dominan. Sementara di utara rencana itu
gagal berhubung masuknya kembali misionaris-missionaris RMG Jerman
{Parlindungan, 2007).

Versi lain tentang keberadazn Orang Mandailing di Riau yang dalam hal
ini adalah /uhak (daerah) Rambah Pasirpengarayan (Rokan Hulu adalah legenda
raja perempuan Suri Andung Jati yang populer dengan sebutan Sutan Perempuan
dari wilayah kerajaan Padang Galugur di kecamatan Hutranopan Tapanuli
Seiatan. Akibat suatu perang yang terjadi, maka sulan perempuan terscbut
menyingkir ke arah selatan yaitu kerajaan Tambusai (Bateng Sosa) untuk
menyelamatkan cucunya. Sesuai dengan petunjuk raja Tambusai, maka mereka
menempati luvhak Rambah hingga saat ind.

Keberadaan Mandaiting di Luhak Rambah Rokan Hulu tidak terlepas dari
sejarah lahir dan berdirinya kerajaan Melayu Rambah pada akhir abad ke-16.
Berdirinya kerajaan Melayu Rambah dengan rajanya yang pertama yakni
Muhamaad Ali Bahar adalah putra pertama Raja Dipertuan ke-7 kerajaan Melayu
Tambusai. Masyarakat Mandailing ikut bermastautin dikawasan sebelah barat

Tambusai dibawah pimpinan Putri Andung Jati yang sebelumnya bermukim di
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Muara Pisang Kolot kerajaan Padang Galugur Mandailing Godang yang sempat
hermukim di Tambusai selama 32 tahun sebeium ke Rambah.

Bermukimnya masyarakat Mandailing untuk pertama sekalt pada waktu
kedatanganya yakni di perkaunpungan (huta) Batang Samo atas izin dan pctunjuk
Raju Rambah. Seiring dengan berlalunya waktu, dimana perkembangan demi
perkembangan telah dicapai oleh masyarakat Mandailing, maka pembangunan
kampungpun giat ditakukan. Sehingga dikemudian hari masyarakat Mandailing d1
sana dikenal dengan sebutan Masmdailing Napituhwta Luhak Rambah, yakm
Mandailing dengan tujuh kampung utama, yaitu: Hufe Batang Samo, Huta Haiti,
Huta Pawan, Huta Menaming, Huta Tangun, Huta Tanjung Berani Dan Huta
Sungai Pinang. Ketujuh perkampungan ini ditetapkan dengan sebutan Mandailing
Napituhuta Luhak Rambah, yang menempati wilayah bagian barat sepanjang
bukit barisan mulai dari bukit Urung di sebelah Timur sampai bukit Siciok
Hararois yang berbatasan dengan Sumatera Utara.

Dalam sidang yang bersejarah pada tahun 1823 di Huta Janji Raja. pada
wakiu itu kerajaan Rambah dibawab pimpinan Tengku Ibrahim, berdasarkan
pertimbangan kesetiaan dan pembelaan masyarakat Mandailing Napituhsto
kepada kerajaan Melayu Rambah, maka raja Rambah dengan persctujuan para
daiuk pembesar kerajaan tmenetapkan bahwa kepada masyarakat Mandailing
Napituhuta dianugerahkan oleh kerajazan antara lain sebagai berikut: 1) Diberi
anugerah tanah Kholifah atau ulayat, 2) pimpinan kampung boleh menjadi raja
atau penghuiu dikampungya masing-masing dilengkapi dengan perangkat

Bundaharo {Urang Kayo) yakni raja-raja Sutan Naopar Mangaraja Natolu dan
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Sutan Maratur Maongaraja Bebaris, 3} boleh mengator adat istiadat sendiri
menutur hukum adat Mandailing, 4) boleh menghukum atau menghakimi warga
kampung menurut hukum adat Mandailing dan 5) boleh mengambil hasil daerah
10% dan mengambil tangan rusa.

Semenjak ditctapkan keputusan raja Rambah tersebut maka warga
masyarakat Mandailing Napitwhuta merupakan bagian, dan adat istiadat yang
menjadi bagian kehidupan dari nenck moyangnya mulai dan asalnya di kerajaan
Padang Galugur Mandac'f:‘ng Godang. menjadi bahagian adat istiadat yang
dihormati dan sah dianut dirantau kerajaan Melayu Rambah Rokan Hulu. Namun,
yang menjadi kekbasan ufama umnummnya adat istiadat tersebut sebahagaian besar
dengan kefentuan agama islam yang dianut yang menjadi basis adat Mclayu
Rambah.

Pada dasamya, upacara adat dan yang diadatkan oleh masyarakat
Mandailing Napituhte menyangkut: 1) peristiwa-peristiwa kegembiraan (siricon)
seperti acara adat perkawinan, kelahiranmemasuki rumah bary, mendapatkan
nikmat yang besar, menghormati tamu daerah dan lain-lain, 2) peristiwa-peristiwa
kesedihan (sifultton) misalnya musibah yang menimpa anggota keluarga,
kemalangan, perselisihan anggota keluarga atan masyarakat dan lain-kain.
Menghadapi peristiwa-peristiwa tersebut, maka para pimpinan atau selalu
mengambil inisiatif untuk menangani dan menyelesaikannya, sehingga anggoia
masyarakat merasakan  dan  memperoleh pengayoman dan kebahagian

dikampungnya masing-masing.
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Oleh karena itu, hingga saat ini dua komunitas yakni Mandailing dengan
Melayu di T.uhak Rambah Pasirpengarayan, mecupakan kolektil etnis terbesar dari
segi populasi demoprafi. Sebagai etnik migran di Rambzh, orang Mandailing
mampu memberikan kontribusi dimana orang Mclayu cenderung dapat imenerima
keberadaan mereka dengan berbagai idenlilas yang lerkandung dalam kerangka
quaya dan sosial mereka. Demikian pula orang Mandailing, cenderung
rﬁcmbcrikan respon yaﬁg positif terhadap orang Melayu dan dan dapat menerima
cksistensi orang Mandailing, sehingga kedua ¢tnis itu cenderung memperlihatkan
hérmonj sosial atau keserasian sosial. Oleh karena itu, bukan mustahil apabila dan
kedua kelompok masyarakat itu, terdapat berbagai prakondisi untuk mewujudkan
terciptanya keserasian sosial dimaksud. Bisa jadi, kedua kelompok masyarakat
merasakan manfaat sosial, ekonomi dan sosial atau juga kehidupan mereka yang

saling komplementer satu sama lainya



BAB IV

INTERAKSI SOSIAL ETNIS MELAYU DAN
MANDAILING DI RAMBAH PASIR PENGARAYAN

Secara geografis, letak pemukiman orang Mandailing di Sumatera Utara,
berdekatan dengan provinsi Riau, khususnya di kabupaten Rokan Tlulu yang
berbatasan langsung  dengan Tapanuli Selatan. Oleh karenanya, tidak
mengherankan apabila, di dua kecamatan di Kabupaten Kampar (sebelum
dimekarkan menjadi Rokan Hulu) menjadi masyarakat mayoritas yang pada
awalnya dikenal dengan Mandailing Napitu Huta. Dua kecamatan yang dimaksud
adalah kecamatan Rambah dan Tambusai. Setelah Kabupaten kampar di
mekarkan menjadi Kabupaten Rokan Hulu (Rohul) yakni sejak tahun 1999, maka
Mandailing Napitu Huta, menjadi penghuni di enam kecamatan.

Jadi, letak geografis tersebut dapat dinayatakan sebagai salah satu faktor
yang mendukung tingginya populasi orang Mandailing di kabupaten Rokan Hulu
terutama di kecamatan Rambah dan Tambusai. Keadaan ini bisa terjadi,
mengingat tapal batas provinsi antara Riau dengan Sumatera Utara hanya
dipisahkan oleh hutan yang sudah dapal dilalui dengan kendaraan umum. Bisa
dibayangkan, apabila mobilitas orang Minangkaban hingga saat ini relatif tinggs
migrasinya menuju [.uhak Rambah.

Jika pada tahun 2000, jumlah orang Mandailing meﬁcapai sekitar 29%
untuk selunth kabupaten Rokan Hulu, maka pada tabun 2003, data berdasarkan

data-data yang disusun oleh database pariwisata telah mencapai 31, 15% dari totat
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populasi Kabupaten Rokan Hulu. Berarti, hanya dalam kurun waktu 3 tahun
terjadi peningkatan populasi Mandailing sekitar 4% vang teridirt dari jumlah
natalitas maupun imigrasi. Faktor jalan, dinilal menjadi faktor utama yang
memacu tingginya mabilitas terscbut, disamping adanya faktor lain seperti adanya
peluang sosioekonomi yang lebih menguntungkan scpcr_ti tercipfanya serta
tersedianya lapangan kerja, dan tanah yang relatif luas schingga memungkinkan
untuk perluasan harajaon (kerajaan) bagi orang Mandailing.

Secara historis, orang Mandailing di luhak Rambah juga memiliki sejarah
tentang keberadaan mereka disana, yakni sejak Putri Andung Jati yang
menyingkir dari kerajaanya di Padang Galuguwr Mandailing Godang untuk
menyelamatkan dua orang cucunya. Sang putri bergerak dari negerinya ke arah
selatan dan tiba di kawasan kerajaan I'ambusai. Dengan seijin dan petunjuk raja
Tambusai maka sang putri pun menetap di luhak Rambah. Dari sana berkembang
secara terus menerus hingga sekarang dimana orang Mandailing menjadi salah
satu kelompok masyarakat yang tinggi populasinya dari segi demograft. Jadi, dua
faktor tersebut menjadi indikasi yang mencoba menunjukkan scjarah asal usul

kedatangan orang Mandailing di luhak Rambah.

IR PeRBUs | Annan

A. Interaksi Sesiat Kedua Kelompok l UNIM E n '

S R

Schagal kawn migran di Pasirpengarayan kecamatan Rambah Rokan Hulu
Riou, diketahui bahwa keberadaan etnik Mandailing di luhak tersebut ietah
berlangsung scjak lama yakni dengan hadimya Putd Andung Jati di Rambah.

Tetlepas dari benar tidaknya tradisi lisan tersebut, namun posisi wilayah juga

64



telah dikemukakan bahwa tapal batas yang begitu dekat menjadikan dua kolektif
clnis terscbut menjadi lebih mudah untuk bertemu. Oleb karena itu, imteraksi
kedua kolektif masyarakat tersebut sudah terbentuk sejak lama sehingga pada saat
ini mencerminkan adanya penerimaan antara kedua belah pihak.

Dinyatakan bahwa masyarakat Mandailing di luhak Tambusai yakni Puiri
Andung Jati telah mendapat izin dan petunjuk dari raja Tambusai untuk bermukim
di Luhak Rambah. Dengan izin tersebut, keturunan _sang putri melakukan
pembukaan hutan dengan cara merambahnya dan kemudian mendirikan kampung-
kampung (huta) Mandailing. Dengan perkembangan yang ada, maka dikemudian
hari, eksistensi orang Mandailing dikenal dengan sebutan Mandailing Na Pitu
Huta atau Mandailing dengan (ujuh kampung utama.

Sejak pertemuan kedua ketompok masyarakat tersebut yakni antara orang
Melayu (Masyarakal setempat) dengan masyarakat Mandailing (Migran), telah
terjalin interaksi yang terbangun dengan jalur komunikasi. Jalur komunikasi yang
dimaksud adalah adanya kontak sosial yang dinamis melalui hubungan yang
intens sehari-hari dalam berbagai aktivitas sosial, adat istiadat, religi, ekonomi dan
politik. T{ubungan kedua kolektif masyarakat yang komplementer ini, berdampak
pada adanya penerimaan-penerimaan dalam bidang sosial kultural di kedua belah
pihak.

Dari segi aktivitas sosial, interaksi atau kontak sosial tampak pada
berbagai kegiatan-kegiatan yang berbaur kemasyarakatan, seperti gotong royong,
jumat bersih, dan persoaln lainnya yang membutuhkan peran kedua belah pihak.

Orang Mandailing, memahami bahwa status mereka sebagai pendatang di juhak
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itu, dimana jumiah nereka (pada awalnya) relatif kecil jika dibandinpt - dengan
orang Melayu masyarakat setempat. Atas kesadaran ity, orang “isadailing
cenderung menempatkan posisi mereka sebagai orang yang “wajib” il dalam
berbagai aktivitas sosial.

Dalam hal ini, peran raja-raja adat Mandailing memegang perin yang
dominan dimana, dengan arahan dan petunjuk tetua adat ini, sekaligus eniadi
cermin bagi kelompoknya untuk mengikuti petunjuk tersebui. i :unana
terungkap juga, bahwa asosiasi orang Mandatling di luhak Rarqib ~wdapat
dimana-mana, yang disamping berfungsi schagai sarana penpesahsr . rvaan
mereka, juga berperan sebagai penyangga dalam membina kehidapan sasisf

Dalam membina interaksi sosial melaiui berbagai aktivilas rciai, oerti
terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, gotong royong, membangus sar-ne »shlik,
ataupun jumat bersih. Orang Mandailing menunjukkan keikutsorioie, oo oka
sehingga melahirkan persepsi yang retatif baik dari orang Moluwyu s kat
sctempat. Sebaliknya, orang Melayu juga memperiakukan hal yeng s e an
cara menunjukan sikap simpatik mereka terhadap orang Masudniti 0 U
terlibat pula dalam berbagai akfivitas sosial tersebﬁt. Keduaryi, a0 i:iom
mengikuti perfemuan-pertemuan vang membahas kemajuan masve s
kemajuan dacrah serta berbagai hal penling yang bergunan dalay: (oo o
masyarakat dan dacrah. Dalam menjaga kcumanan lingkungarn s
kelompok tersebut datam ronda yang diberlakukan oleh finglowypee o 0
secara bergiiran tidur di pos jaga. berkeliling serta heruyen;

masyarakat lingkungannya dengan baik.



Disamping itu, pola pemukiman yang tidak segregatif atau cenderung
mermbaur, juga menjadi pendorong lahimya interaksi yang batk antara keduanya.
Tidak jarang, bahwa rumah-rumah orang Mandailing berdampingan {bertetangga)
dengan orang Melayu dan merasakan dampak yang positif dari bertetangga
tersebut. Misalnya, ketika orang keluarga salah satu orang Mandailing bepergian
dengan meninggalkan rumah seperti pada saat lebaran, maka tetangganya
(Melayu) menjadi tempat penitipan pesan untuk memperhatikan rumahnya.
Demikian pula scbaliknya jika orang Melayu mengadakan hal yang sama yakni
pergi meninggalkan rumah tanpa penghuni, maka orang Mandailing tetangga
menjadi tempat penitipan pesan. Jadi, dari segi aktivitas sosial, kedua kelompok
masyarakat ini cenderung | memperl.ihatkan sikap yang terbuka, ekslusif,
komunikatif dan tidak segregatif. Kondisi seperti ini tclah menjadi pra kondisi
dalam terciptanya keserasian sosial diantara kedua belah pihak.

Dari segi adat istiadat, interaksi terjalin melalui kontak budaya yang
terjalin dalam berbagai kegiatan aspek kultural seperti adat istiadat. Adat istiadat
yang diadatkan oleh Mandailing Napitu Huta di Pasirpengarayan adalah seperti 1)
menyongsong atau menerima tamu, 2) memindahi rumah baru {marbokkot bagas),
3) Acara Perkawinan yang terdiri dari: sulu-swlu aek, marsapa boru, mangalap
boru, mangampar ruji {mcmbayar adat), palangka boru, Horja godang dan
wmarula hari, 4) syukuran anak lahir (anok fubw) dan pemberian nama atau
pelaksanaan akikah, 5) memberikan gelar, dan 6) kemalangan.

Dapat dipahami, jika pada awalnya orang Mandailing masuk ke

Pasirpengarayan decngan membawa  serla kebudayaanya sebagai identitas
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kelompoknya, yakni dengan segala macam atribut yang menandai identitasnya
sebagai orang Mandailing. Atribut-atribut itu adalah seperti sistem kekerabatan,
tata upacara perkawinan, kemalangan, marga, sistem kekerabatan patrilineal,
sistern pewarisan dan lain sebagainya.

Nuamun, memahani kehadirannya sebagai kelompok pendatang, tidak
dengan serta merta budaya it dipertunjukkan secara vuigar. Cenderung terjadi
sikap manipulatif dan berupaya agar dapat diterima oleh orang lain. Dalam hal ini
terjadi semacam proses-proses penyesuaian budaya antara kedua kelompok yang
secara nyata dapat dibentuk melalui interaksi kultural. Interaksi ini adaiah scbagai
bentuk kontak ataupun interaksi kultural yang telah terjadi selama ini.

Dalam pelaksanaan adat istiadat misalnya, orang Mandailing senantiasa
memperlakukan orang Melayu sebagai bahagian dari kerabatmya. Mereka
diundang ke jamuan pesta, mengenakan perangkat adat perkawinan Mandaling
yang dipadu dengan adat perkawinan Meiayu sctempat. Dengan demikian, orang
Melayu mengganggap bahwa mereka diperlakukan dengan baik dan dianggap
sebagai kerabamya.  Demikian Juga dalam upacara kemalangan. Orang
Mandailing, pasti menghadiri ritual kemalangan orang Melayu dan demikian pula
schaliknya,

Bagi orang Mandailing, tidak menjadi masalah bila harus mengenakan
tatacara Melayu dalam adat perkawinan mercka sepertt mengenakan tradisi teluk
blanga, tepung tawar ataupun balai serta berpantun. Hal ini sekaligus menjadi
prasyarat dalam membina dan terbinanya keserasian sosial antara kedua belah

pihak dari segi adat istiadat. Pertakuan-perlakuan yang dinampakkan oleh kedua
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belak pihak tcrscbut telah berfungsi dalam melahirkan penerimaan oleh kedua
belah pihak.

Berbagai kegiatan adat istiadat yang sccara intens dipertunjukkan oleh
kedua belah pihak, maka secara intens pula intcraksi kultural telah terjadi. Orang
Metayu setempat mampu dan mau menerima keberadaan adat istiadat Mandailing,
demikian pula orang Mandailing mampu mengadopsi budaya Melayu. Keadaan
ini juga telah melatar belakangi munculnya akulturasi kedua budaya itu,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh pelaksanaan adat pada masa kini. Situasi dan
keadaan ini telah menjadi prakondisi dalam terciptanya. keserasian sosial, berupa
tidak adanfa budaya dominan di lvhak rambah. Masing-masing budaya
berkembang scbagaimana mestinya, tanpa ada pemaksaan terhadap individu
uniuk mengenakan atribut budaya yang satu kepada budaya sendiri. Orang
Mandailing mengganggap budaya_ Melayu sebagai bagian dari budaya
Mandailing, demikian pula sebaiiknya, demikian Penuturan Abdul Azis (53
Tahun) tetua adat Mandailing.

Sebagai kaum migran Batak, banyak dianmfars mercka yang menyaru
sebagal orang Melayu dengan cara membuang marga mercka. Cara ini ditempuh
untuk menghindart adanya asumsi bahwa orang Tapanuli (Batak) yang cenderung
dianggap kasar dan tidak berkeprimanusisan. Namun, sejalan dengan interaksi
yang telah terjalin dengan cukup lama, dan berkat adanya kesadaran mercka
sebagal orang Batak, maka marga ite kembali dikemukakan, meskipun dalam

hirarkhi pemerintaban masth belum mantap.

MULIN I*t'HPUh'iunnmt
UNIMED
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Dari segi religi tampak babwa keduanya cenderung merupakan penganut
agama islam. Mandailing dengan Alwasliyah, Melayu dengan Nahdatul Ulama.
Mereka sama-sama melaksanakan ritual keagamaan dimasjid scperti sholat lima
waktu, sembahyang Jumat, ataupun melaiui wirid yassin, serta pengajian-
pengajian orangiua, anak-anak serta remaja masjid.

Dibeberapa mesjid, tampak bahwa orang Mandailing tampil sebagai
pengurus masjid, scba_.gai imam dan khatib. Mereka melakukan sembahyang yang
sama. Jika dalam pelaksanaan adat istiadat seperil Nikah, maka tidak jarang juga
kadhi nikehnya adalah orang Mandailing atau Melayu. Demikian pula saat
melakukan Khitan, maka tidak jarang pula kedua étnis it sama-sama
melakukannya, baik petugas ataupun pelaksana syukurannya. Melakukan tradisi
tahlilan, nujuh bulanin ataupun upacara pemberian nama dan lain sebagainya.
Pada saat-saat tertentu seperti memasuki bulan Ramadhan, kedua kelompok
masyarakat itu acapkali tampak secara bersama membersihkan Masjid. Demikian
pula pada saat hari raya kurban (Idul Adha). lebaran (idul ¥itr}, maka tradisi
antaran menjadi sarana silaturahmi diantara kedua kelompok yang bertetangga
dan bermasyraakat.

Suasana kehidupan religius yang terbina antara kedua kelompok di luhak
Rambah, fterutama Pasirpengarayan telah mencerminkan prakondist dalam
terjalinya kescrasian sosial. Interaksi yang terbangun melalui kesatuan Islam, telah
mendorong tingginya pencrimaan oleh kedua belah pihak sehingga tidak

menimbulkan suasana keagamaan yang inklusif.
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Dari segi aktivitas ekonomi tampak bahwa beberapa orany 51 ...ing
telah menguasal sektor pertanian tanaman pangan dan perkebunan, sl di
sektor terscbut, orang Mandailing mempekerjakan orang Melayu schog: w0 oz

kerjanya. Demikian pula sebaliknya dimana orang-orang Mandailing bans i o

L

bekerja pada lahan-lahan orang Melayu.

Sebagai komunitas pendatang di Riau, maka pada awalnya merel s 2ok g
di sektor informal yang relatif terbuka. Mereka menjadi penyew: susai 7
tanah. Namun sejalan dengan perkembangan jaman yang menyertai maores» oo
akhirnya, banyak diantara mercka yang berhasil. Mereka mengus:s
membeli rumah serta membangun harajaon (kekuasaan) dan masuk dalar~ {2i.on
struktural pemerintahan Rokan Hulu. Disamping iu, perkawinag camigne oo
kedua etnik, bukan lagi hal yang jarang. Keluarga-keluarga yang ada bar ot - e
terin dari dua kelompok etnis itu. Suasana perkawinan campur . s
memaksimalkan pengenalan terhadap  budaya — masing-masin:
inklusifitas budaya dapat dircduksi.

Perubahan yang signifikan di alami oleh orang Mandailing di Rosour 2
adalah sejak ditetapkannya daerah Rokan Hulu sebagai sebuah kaiviaro: =
yang terpisah dant kabupaten Kampar. Populasi mereka yang cukny o i
komunitas nomor dua setelah melayu, telah mendorong nemmakiim Lerpe oo
eksistenst mercka di Rokan Hule, apalagi daeral yang ok
ibunegerinya adalah Rambah dimana masyarakat Manduiling nalirg e o

populasinya.



Interaksi yang terhangun diantara mereka disektor ekonomi ini tampak
bahwa orang Mandailing relatif menguasai sektor niaga, sementara orang melayu
lebih memilih untuk memasuki jajaran pemerintah. Keadaan ini menjadt pemicu
lahirnya ketergantungan diantara mereka dimana orang Mandailing menjadi lebih
unggul secara ekonomi, sementara orang Melayu lebih unggul secara birokratis.
Namun demikian, pada saat ini, jumlgh orang Mandailing yang masuk dalam
jajaran pemerintahan sudah refatif banyak yang terwujud dengan tidak adanya
stkap saling menerima diantara mereka.

Dari segi perpolitikan, banyak dalam kepengurusan partai misaloya,
anggota kedua kelompok terscbut duduk secara berdampingan. Membina partai
politik, berkampanye dan duduk di bangku parlemen dacrah. Namun, masih di
dapatkan pola ikatan kedazerah yang primordial, dimana orang melayu cenderung
mendukung calon dari  komunitasnya, demikian pula sebaliknya yang terjadi
pada orang Mandailing. Namun demikian, hingga saat penelitian ini dilakukan,
tidak terdapat kesenjangan sosial politik mereka di daerah itu. seperti adanya
blokisasi partai. Mereka cenderung membaur sedemikian rupa, menentukan
pilihan yang relatil beragam seria mendukung pembangunan kawasan bersama.

Singkatnya. hubungan sosial yang dijalin d2n dibina selama ini dapat
wujud dan terbentuk atas adanya kontak sosial atau interaksi sosial yang manmiap,
dimana adanya sikap yang terbuka, pemukiman vang tidak segregatif serta tidak
adanya sikap peyoratif vang melecehkan orang (komunitas) yang lain. Sikap ini,

kemudian menjadi prakondisi dalam tcrciptanya jalinan sosial diman kedua
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masyarakat terscbut dapat berhubungan dengan baik, dalam aktivitas ckonomu,
sosial, agama, adat istiadat dan politik.

Komunikasi dua arah melalui hubungan vang intens sehar; han pada
berbagai kegaitan ataupun aktivitas sosial, ekonomi, adat istiadat, religi dan
politik fersebut telah melahirkan paradigma harmoni sosial, penilanin sosial
kultural vang mendorong lahimya kesadaran bersama dalam menjalin k~hidupan
bersama. Tentulah upaya secmacarn itu dapat terwujud apabila penilxinn-penilaian
yang tidak peyoraiif dibvang jauh-jaub sehingga upaya dalam meuiptakan

harmoni atau keserasian sosial dapat terbentuk,

B. Bentuk Interaksi Migran Mandailing dengan Melaya

Diatas telah dikemukakan bahwa interaksi yang berlangsung «iki: lama,
didukung dengan ketiadaan sikap peyorati{ yang dapat mengganggy fuarnoni
sosial diantara kedua kelompok masyarakat tersebut, telah menjacs ni-siat
terciptanya keserasian sosial.

Dalam hubungan yung fercipta secara dua arah tersebut. tersire j=no 700
yang tidak inklusif, sehingga cenderung meclahitkan adanya sikap posreeoan
antara kedua belah pihak. Orang Mandailing disatu pihak sadar bakess e 0
adalah pendatang di Pasirpengarayan sehingga cenderung mermbulics.
untuk dapat memahami aspek-aspck kehidupan orang Melayu yang oo &
kehidupan sosiokulturalnya. Schingga dengan demikian depus i
keberaannya. Demikian pula orang Melayu yang berhadapan denuia pooe o

tersebut cendcrung memberikan penilatan, mempelajari berbagar usgon oayY



melekat dengan identitas pendatang tersebut. Dengan cara  demikian, kedua
kelompok telah mencoba mengert: dan memahami dan mempelajari beragam
aspek yang melakat pada kedua belah pihak.

Pemukiman yang tidak segregatif atau terpolarisasi, namun cenderung
berbaur sebagai rukun tetangga yang berdampingan, kehiduapn agama yang sama
yakni berdasarkan ikatan agama islam, aktivitas ekonomi sebagai petani dan
perkebunan, serfa corak ragam aktivitas adat istiadat, telah mampu dipahami
dengan mantap yang sangat berguna dalam mereduksi pertentangan potensial
yang ‘mungkin’ bisa terjadi. Namun, sampai sejauh imi, belum pemah tefjadi
sikap penolakan yang berujung konflik terbuka antara kedua belah pihak. Keadaan
ini dapat dinyatakan sebagai dampak dari upaya pemahaman, pembelajaran dan

pengertian yang mantap yang dibangun nleh kedua belah pithak vang cenderung
MILIK PERPUSTAK A a
LN B0 -1

Kemampuan orang Mandailing bécbatissa Melayu dengan aksen Padang,

komplementer dan mutualis.

adalah salah sam bukti kongkret kemampuan orang Mandailing beradaptasi. Di
dalam interaksi sehari-har, seperti di warung kopi. dimasjid, dipusat pasar., dimal-
mal ataupun di jajaran pcmerintahan, tidak jarany orang mandailing menggunakan
bhasa melayu sebagai bahasa pengantarmya. Demikian pula dalam bahasa
keluarga. Keadaan ini berhasil sebagai dampak interaksi yang terjalin selama ini
dalam berbagai bentuk interaksi mereka.

Secara khusus di Pasirpengarayan, bzhasa Mandatling bukan lagi bahasa
asing untuk didengar. Disana sini lazim terdengar bahasa Mandailing dengan

aksen Melayu Padang. Orang Melayu telah banyak yang cukup mengerti akan
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bahasa Mandailing dan demikian pula sebaliknya. Dapat dinyatakan balrwa dari
segi bahasa telah terdapat minimal empat bahasa yang lajim terdengar yakni
hahasa Melayu, bahasa Mandailing, bahasa Padang dan bahasa Indonesia.
Pengetahuan bahasa yang mantap seperti ini, telah mendorong  mudahnya
interaksi antara kedua keiompok dalam interaksinya sehari-hari.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didalam pelaksanaan adat istiadat
misalnya, orang mandailing memperlakukan orang Melayu sebagai bahagian dari
kelompoknya. Mercka dianggap sebagai kahanggi ataupun dongan sabutuha, dan
kadang-kadang dihadiahkan marga (clan) sehingga lebih mengikat silatutrahmi
antara kedua kelompok.” Pelaksanaan berbagai ritual adat yang melibatkan orang
Melayu tersebut melahirkan paradigma ferutama bagi orang melayu yakni
padangannya terhadap orang Mandailing yang tidak inklusif. Hal yang sama juga
dilakukan oleh orang Melayu. sehingga telah pula menimbulkan hal yang sama,
yakni adanya penilaian yang tidak pcyoralif serta kehiduapn yang relatif terbuka.

Dalam interkasi atau kontak sosial itu, orang Mandailing berups untuk
mempelajari berbagai aspek kehidupan orang Mclayu dengan cara melibatkan diri
dalam berbagai praktek-prakiek kehidupan sosialnya, sehingga tidak menjadi
halangan atau kesulitan bagi mereka untuk berinteraksi dengan orang Melayu.
'scjalan dengan itu, orang melayu juga tidak mau ketinggalan yakni dengan cara
mengikuti berbagai praktek-prakiek orang Mandailing dalam ragam akitivitas
sosial budayanya.

Acapkali pula kedua kelompok mencoba untuk belajar memodifikasi segi-

segi budaya tertentu mereka agar dapat diterima olsh kelompok etnik lainnya
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dalam proses interaksi, bahkan terkadang dalam persaingan antar kelompok etnik,
identitas dan batas emik yang mereka mtiki di pandang perlu untuk menyamarkan
dan menyembunyikan, bahkan penyamaran tersebut juga difasilitasi juga oleh
berbagai asosiasi-asosiasi sukrela keagamaan sebagai upaya adaptasi dalam
menghadapi berbagai perbedaan dan perubahan dalam kehidupan.

Tidak jarang upaya ini membuahkan hasil sehingga proses adaptasi dapat
berjalan dengan lancar. Kemudian, adaptasi tersebut berujung pada adanya
akulturasi vakni pembauran dua Kkebudayaan Yyang berbeda yang dapal
dipersatukan oleh jalinan kebersamaan yang tercipta dengan manfap. Kehidupan
dengan tata pergaulan yang demikian itu telah melahirkan persepsi yang demikian
mantap dimana terbentuknya harmoni berupa penerimaan kelompok lain oleh
kelompok sendiri, Suasana kehidupan menjadi lebih kondusif dan javh dari
pertentangan yang dapat menceraiberaikan harmoni sostal kedua kelompok itu.

Bentuk-bentuk interaksi yang terjalin untara kedua kelompok tersebut
yaitu antara orang Mandailing dengan Melayu adalah interaksi timbal balik {dua
arah). Orang Mandailing cenderung mengganggap orang Melayu sebagai
bahagian darti kelompoknya, demikian pula dengan sebaliknya. Orang Mandailing
cenderung menghargai orang Melayu schagal masyarakat asli setempat sehingga
jarang bagi mercka untuk berbuat onar, berkelahi atau menonjolkan sukuisme
mereka sebagai orang Mandailing.

Disamping itu, bentuk interaksi lainnya adalah adanya asosiasi yang
melibatkan kedua belah pihak. interaksi ini tampak dala rekun-rukun letangga

ataupun warga seperti dalam menjada keamanan lingkungan mereka atau juga



MILIK PEMBUSTAKAAN)
l UNIMED

dalam bentuk  perkumpulan warga sctempat dalam bentuk serikat tolong

menolong. Serikat tolong menolong ini sangat berkontribusi dalam membinan
pertalian sosial diantara kedua kelompok yang mana dengan melibatkan diri
secara infens didalamnya, maka rasa kcbersamaan, simpatik dan empat: dapat
tercipta. Hal mana ingin dikemukakan babwa melalui STM yang keanggotaannya
adalah terdiri dari kedua belah pihak, maka berbagai pekerjaan sosial seperti
membantu perhelatan saiah satu wﬁrga yang tergabung dalam STM itu menjadi
Jebih mudah.

Menurut penuturan M.Aziz (47 tahun) banyak perkumpulan-perkumpulan
atau asosiasi dalam masyarkat di Pasirpengarayan bukan didasarkan secara
sukuisme seperti asosiasi orang Mandailing, Jawa, Minang ataupun Melayu. tetapi
mereka cenderung menggabungkan diri dalam salu wadah asosiasi sehingga
kekerahatan dianiara mercka lebih mudah tercapai.

Pendupat senada juga di kemukakan oleh Syamsuddin (53 tahun) bahwa
asosiasi di Pasirpengarayan disamping dikenalnya asosiasi atau perkumpulan
yang berbau etnis, juga banyak dikenal perkwnpuian dengan lintas etnis. Mereka
menggabungkan diri dalam satu wadah perkumpulan untuk mencapai satu tujuan
tertentu yakni serikat tolong menolong (STM) dengan berbagai nama yang
dipakainya sebagai simbol perkumpulannya.

Senada dengan itu, M. Ridwan (59 tahun) yang merupakan tokoh
masyarakat dari kalangan orang Mandailing menuturkan bahwa pada umumnya
orang Mandailing tidak membubuhkan marganya ketika berhubungan dengan

kelompopk lain, baik melalui papan nama di depan pintu masuk rumah atau juga
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dalam bentuk aktivitas sosial lainnya. Dalam kepengurusan suatu organisasi
misalnya, mereka selalu menyembunyikan marganya. Namun, pada saat mercka
yakni sesama orang Mandailing berternu maka marga itu kembali dipakai sebagai
cara bertutur sapa.

Dengan demikian, bentuk-bentuk interaksi yang tercipta dari interaksi
kedua kelompok adalah interaksi individu dengan individu antara dua kelompok
yang berbeda. Hubungan ini dapat tercipta seperti di warung atau kios, dipasar
tradisional ataupun dikantor-kantor, perhelatan adat maupun di masjid. Bentuk
lainnya adalah melalui asosiasi, dimana keanggotaan dalam asosiasi itu relatit
beragam  yang cenderung melintasi ikatan primordial; seperti kesukuan.
Hubungan-hubunga yang intesﬁ dalam sosiasi ini telah memprakrsai terjalinya
hubungan yang membaur antara kedua kelompok. Disamping it, bentuk
_ interaksi lainya adalah melalui perkawinan campur yang tegadi anatara
masyarakat melayu setempat dengan orang Mandailing. Perkawinan yang terbina
imtas etnis ini, sengat berpenparuh dlam membinan kesatuan sosial dimana
mereka cenderung menjadi kerabat ataupun kelaurga, Bentuk lainnya adalah
melalui ragam aktvitas dalam adat istiadat, agama ataupun politik serta ekonomi.

Singkatnya, bentuk-bentuk interaksi yang tercipta merupakan hasil
komunikasi dan kerjasama yang terjadi dalam melakukan berbagai kegiatan
ataupun akitivitas sosial dan kultural antara kedua belah pihak. Interaksi ini, dapat
terjadi dimana saja dan kapan saja seperti di masjid, pusat pasar, kantor kerja,
warung kopi, ataupun dalam perhelatan adat. Dengan begitu, akseptabilitas dapat

tegjadt dengan baik seiring dengan intensya interkasi dengan baik. Dengan
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demikian, keadaan ini sekaligus telah mencipatakan suatu harmoni di masyarakt

yang sangat berkompeten datam menumbuhkan keserasian sosial.

C. Tanggapan orang Melayu terhadap Migran Mandailing.

Sebagai komunitas pendatang di Pasirpengarayan, keberadaan orang
Mandailing pastilah  melahitkan berbagai pendapat ataupun tanggapan
(perception) dan komunitas setempat yakni orang Melayu.

Dari beberapa orang Melayu yang berhasil di wawancarai oleh penelili
terungkap babwa secara umum menganggapnya sebagai bahagian dari komunitas
mereka. Persepsi yang demikian ini seperti yang terungkap berdasarkan
wawancara dengan Khairulah (53 tahun) mengemukakan bahwa kenangan
historis dimasa lampau telah cukup bagi mercka (Melayu) untuk menerima
kehadiran Mandailing di luhak Rambah.

Seperti diketahui bahwa, leluhur orang Mandailing yang pertama sckalt
bermukim di luhak rambah adalah Putri Andung Jati  dengan gelar Sutan
Perempuan yang berasal dari kerajaan Padang Galugur di Mandailing Godang.
Dengan alasan wntuk menyclamatkan cucunya dari gempuran musuh, sang
putripun menyingkir ke bagian selatan hingga tiba di wilayah kerajaan Tambusai
dan bermukim didaerah itu selama 32 tahun. Atas jasa baiknya selama bermukim
didaerah ilu, maka kepada sang putri diperkenankan menghuni daerah Rambah
sebelom sang putri menghilang,

Demikian pula pada tahun 1823 di hwia Janji Raja, berdasarkan

pertimbangan kesctiaan dan pembciaaan masyarakat mandailing napirthuta
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kepada kerajaan Melayu Rambah yang pada saat itu berada dibawah pimpinan T.
Ibrahim, maka raja Rambah dengan persetujuan para datuk pembesar kerajaun
menetapkan bahwa kepada masyarakat Mandailing Napituhuta dianugerahkan
oleh kerajaaan antara lain sebagai berikut: 1) Diberi anugcmah tanah Kholifah atau
ulayat, 2) pimpinan kampung boleh menjadi raja atau penghulu dikampungya
masing-masing dilengkapi dengan perangkat Bandaharo (Urang Kayo) yakni raja-
rja Sutan Naopat Mangaraja Natelu dan Sutan Maratur Mangaraja Bebaris, 3)
bolch mengatur adat istiadal senditi menutur hukum adat Mandailing, 4) boleh
menghukum atay menghakimi warga kampung menurat hukum adat Mﬁndailing
dan 5) botch mengambil hasil daerah 10% dan mengambil tangan rusa.

Atas dasar pemberian hak tersebut, maka eksisiensi orang Mandailing
dapat diterima dengan baik didaecrah luhak rambah dimana berdasarkan
pertimbangan kesetiaanyan japun berbak menerima hak itu. Sejak saat itu pula,
kepada orang Mandailing diperkenankan untuk membuka huta {kampung)
sehingga diwilayah Rambah terdapat sebutan Mandailing Napitu Huta. Dengan
demikian, tidak jarang apabila terdapat nama-nama situs tertentu yang merupakan
cri khas Mandailing seperti air tetjun aek godang yakni salah satu situs wisata
Rokan Hulu,

Berbeda dengan tanggapan, Rokmin (62 tahun) yang mengemukakan
bahwa hampir scpanjang hidupnya ia bertetangga dengan orang Mandailing. fa
menuturkan bahwa selama itu, ia merasakan dekat dengan orang Mandailing,
tidak pernah menimbulkan pertikaian atau pertentangan, dapat dijadikan sandaran

dalam meminjam vang dan mercka adalah orang yang 1a}in sholat.
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Pengalaman pak Rokmin tersebut yang mengisahkan kehidupannya yang
bertetangga dengan orang Mandailing cenderung merupakan penilaian yang
subjektif yakni berdasarkan pengalaman yang dirasakannya selama berteman
dengan orang Mandailing. Namun demikian, gambaran sclama hidupnya yang
sudah mencapai usia 62 tahun menjadi acuan bahwa selama itu pula ia merasakan
manfaat dari kebertetanggan mercka selama ini seperti alasan meminjam uang
ataupun karena ketaatan dalam beragama. Orang Mandailing yang dikenal dengan
penganut Isiam Al Wasliyah, cenderung dikenal dengan penganut agama yang
sholeh. Identitas kelompoknya yang identik dengan Islam tersebut menjadi
perekat bagi mercka di perantanan karena cenderung dapat menjembatani
perbedaan yang ada.

Seorang mahasiswa di Universitas Riau asal Pasirpengarayan, Fahmi (23
tahun) menuturkan bahwa, keberadaan orang Mandailing di luhak Rambah,
terutama di Pasirpengarayan, terlepas dari tradisi sejarah yang dikembangkan oleh
pihak Mandailing, tetapi yang jelas wmpak adalah bahwa mereka memiliks
kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan wilayah Rokas Hulu.
{.anjutnya mereka terlibat dalam menggagas pemekarun daerah scrta memberikan
dukungan vang sangal besar terhadap gagasan itu. Disamping ifu, orzng
Mandailing juga dikenal orang yang sangat ulet dan gigih. Mereka iidak 3aja
memiliki keberantan untuk merambah hutan dan membentuk perisdangan
pertanian dan perkebunan, tetapi juga sekaligus mempekerjakan orang NMelayu
sehagai pekerjaanya. Mereka berjasa dalam membuka jalan-jalan perintis vang

kemudian diiukuti oleh pengerasan yang dilakukan pemerintah. Kontribusi i
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Jelas sangal membantu dalam membuka keterisoliran beberapa dacrah di Rokan
Hulu terutama Luhak Rambah,

Keterlibatan orang Mandailing dalam beberapa pagasan perkembangan
wilayah Rokan Hulu, memang tidak dapat dinafikan begitu saja. Kontribusi
pemikiran yang telah mereka berikan hingga ide pemakaran daerah merupakan
salah satu kontribusi orang Mandailing disana. Juga dalam merintis petkebunan
seperti  kelapa sawit dan rambung (karer). Kiranya, partisipasi yang
dipertunjukkan oleh orang Mandailihg tersebut adalah salah satu bentuk nyata
eksisitensi orang Mandéiling di Pasirpengarayan.

Melanjutkan pernyataan TFahmi diatas, Taufik (22 tahun) yang juga
meruapakan salah seroang mahasiswa jurusan Fkonomi di Universitas yang sama

menuturkan  bahwa pemuda-pemudi orang mandailing telah banyak yang

mengikuti pendidikan tinggi {sekolah) di Universitas Riau. Pada awalnya mereka

adalah pendatang di Riau, namun karena kegigihan dan keuletan yang mereka
lakukan dalam bekerja, telah menghantarkan mereka pada satuan kelas
mnasyarakat yang lebih tinggi. Dengan cara itu, mereka dapat sckoiah di
univeristas-universitas seperti UNRE, kisahnya. Disamping itu, dipasar-pasar
tradisional, toko-twko, dan sekior informal lainnya, orang Mandatiing adalah
pekerja yang tidak kenal lelah, kata Taufik mengakhiri uraiannya.

Sebagai layaknya kaum migran, banyak fakta yang patut dicontoh. Seperti
kehadiran dan eksisitensi orang Jawa diberbagai kawasan Indonesia yang bermula
sebagai penyewa lahan ataupun rumah domisili, namun dengan kegigihan serta

keuletan bekerja yang dimiliki. pada akhimya dapat mengimbangi masyarakat
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setempat. Demikian pula orang China di Indonesia yang bayak dicekal dalam
bidang pekerjaan. Akibainya, sebagai kaum nugran atau pendatang yang harus
memenuhl  kebutuhannya ataupun menyambung  hidup, mereka terpaksa
memasuki sektor yang relatif terbuka dan mudah untuk dimasuki. Akibatnya,
mercka terdesak ke sektor informal dan banayk belajar di dalamnya. Pada
akhirnya, orang China di Indonesia hampir menguasai semua sektor perniagaan,
eksport import, perbangkan ataupun sebagai pialang-pialang di bursa.

Demikian pula orang Mandailing di Pasirpengarayan, maka mereka juga
terdesak dan terpaksa masuk ke sektor informal untuk menyambung hidup. Pada
akhirnya, mereka menjadi penguasa di sektor itu. pada saat sekarang, dengan
kegipihan yang dilakukan selama ini, telah berhasil mengangkat kelas sosialnya
schingga memiliki kemampuan untuk membeli tanah-tanah dan rumah, sera
menjadikanaya sebagai perkebunan-perkebunan yang sangat menguatungkan itu.

Keberhasilan orang Mandailing di Pasirpengarayvan. dimata sebahagian
orang setempat, juga melahirkan pemlaian burvk. Namun, penilaian-penilaian
buruk tersebut tidak sampai mengganggu stabilitas kehidupan sosial. Sikap iri hati
atas keberhasilan orang lain, rupanya masih ditemukan pada beberpa orang
masyarakat setempat. Penilaian buruk ifu bersumber dari beberapa keunggutan
orang Mandailing dalam menaklukkan alam, seperti membuka daerah-daerah
hutan untuk dijadikan lahan perkebunan. Penguasaan di sektor informal,
perniagaan, ataupun layanan jasa publik seperti wartel.

Pada saat sekarang, harajaon orang Mandailing tidak lagi tertutup pada

sektor-sektor informal itu, namun sudah cenderung melirk berbagai posisi



peuating di birokrasi pemerintahan. Mereka scudah banyak yang menduduki
Jabatan  sebagai kepal-kepala biro, kepala sckolah, kepala dinas ataupun di
perlemen daerah. Keberhasiln yang mereka peroleh tersebut, hingga membuat
orang setempat sedikit risau. Misalnya, Ahmad (42 tahun) seorang pcgawai negeri
mencemaskan hal itu dengan menguraikan bahwa: “orang Mandailing memang
dikenal sebagai orang gigih dan ulet di Luhak Rambah, sehingga tidak
mengherankan apabila mereka berhasil dalam memperoleh sesvatu yang mereka
inginkan dengan jerih payahnya sendiri, namun mengingat banyaknya orang
Mandailing di lubak ini, sekaligus melihat keberhasilan mereka, menjadi
kekhawatiran kami bahwa kami akan tertinggal jauh dari mereka”.

Dipihak iain, Darmawan (57 tahun) cenderung memuji kemampuan orang
mandailing menggunakan bahasa melayn ataupun padang dengan logat yang
hampir sama dengan komunitas setempat di daerah itu. Schingga, menurut pak
Dammawan, kemampuan itu tclah menempatkan orang mandailing relatif mudah
dalam beradaptasi serta mempcelajari komunitas Melayu masyarakat setempat. Jika
bertemu dengan orang Melayu, orang Mandailing bertutursapa dalam bahasa
Melayu, jika bertemu dengan orang Minangkabau, ia berbahasa Minang, dan jika
bertemu dengan sesam orang mandailing ia, berbahasa Batak, tutumya. Salah
satu alat komunikasi yang memungkinkan terjadinya interaksi verbal adalah
melalui bahasa. Oleh karena itu, kemampun orang Mandailing dalam menguasai
dan memahami beberapa bahasa itu, telah menjadi kemudahan bagi mereka untuk

saling berinterkasi, beradaptasi dan bersosialisasi.

L'mux PERPUS 1 aKaaN,
UNIME D
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Dari uraian diatas tampak bahwa tanggapan orang Melayu terhadap orang
Mandailing cenderung mengganggap bahwa kehadiran orang Mandailing di
dasrah itu bukan sebagai suatu yang ditakuti, kendati mereka relatif berhasil
dalam mecagembangkan dirinya. Banyaki sisi positif yang telah dikembangkan
oleh orang Mandailing di daerah luhak Rambah yang berkontribusi dalam
perkembangan wilayah daerah itu.

Tanggapan-tanggapan yang dikemukakan oleh orang Melayu terhadap
orang Mandailing diatas, merupakan svatu persepsi  yang nyata yang sejalan
dengan apa yang telah diperbuat, dilakukan serta dicapai eleh orang Mandailing di
daerah itu. Orang Mandailing di luhak Rambah Pasirpengarayan dikenal dengan
pekerja yang tangguh, mampu menghadapt resiko, memiliki keberanian serta
pemikiran yang baik, scrta memiliki solidaritas yang tingei. Disamping itu,
mereka juga dikenal dengan orang yang rajin sholat (sembahyang) yang terbukti
dengan banyaknya orang Mandailing sebagai imam, khatib ataupun terlibat dalam
dakwah-dakwah agama islam,

Dengan begitu, keadaan ini telah menjadi indikator sehingga harmont
berupa keserasian sosial anatar kedua kelompok yang berbeda i dapat terjalin
dengan baik. Keserasian sosial yang terbangun sejak masa lampau itu yang
berlanjut hingga kini telah mensyaratkan terciptanya suatu tatanan sosial yang
baru yakmi iatanan kehidupan yang didasarkan pada prinsip hidup atas dasac
kebersamasn dalam mengembangkan komunilas ataupunr wilayah, Dengan
demikian, keserasian sosial menuju lerciplanya inlegrasi sostal yakni bersatunva

dua atau lebih komunitas yang berbeda secara sosial maupun kultural akan dapat
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tercapai, paling tidak telah terbuka jalan untuk meraihnya. Fakta yang terlihat
pada kedua kelompok masyarakat yakni mclayu dan mandailing di Luhak

Rambah Pasirpengarayan Rokan huiu telah mengpambarkan kearah itu.
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BAB V

FAKTOR PENDUKUNG TERCIPTANYA KESER %5~
SOSIAL ANTARA ETNIS MELAYU DAN MANEsAL 75

A. Prakondisi Terciptanya Keserasian Sosial

Secara umum dikalangan pakar atau ahli-ahli ilmu sosi
permasalahan keserasian sosial sebagai suatu permasalahan yany i .
struktural-fungsional, atrtinya keteraturan sosial akan tercipta ntm:.
apabila masing-masing struktur yang ada dalam masyarakat pieicooh
(ugasnya sesuai dengan fungsi dan peranan yang diberikan kepadanya (F4: S
1973:66; Naim, 1985:1). Namun demikiam, salah satu kefréahr oo
sekaligus kelemahan dari pernyataaan ini- adaiéh.. bahwa pendapat tesseler ¢
mempertimbangkan bahwa dinamika masyarakat yang selalu berubali. o o
perubahan ini dapat terjadi karena persentuhan dan kekayaan budiya oo 2
alami melekat dalam kehidupan masnusia.

Persentuhan dan pemerkayaan ini menyebabkan gtruktuy g =000
masyarakat tidak berfungsi scbagaimana yang diduga secara novisiain oo
atau struktur berubah karena nilai-nilai budaya yang mendukurg i
berangsur berubah pula (Pelly, 1981: 219). Dengan demikien
perubahan sosial budaya telah menampilkan fungsi yang ot -
yang sama seccara fungsional. Disinilah letak dan esensi ipaunh. oo

yang telah mendotong perubahan masyarakat.



Dinamika itu ternyata terasa lebih intern dalam masyaraksl
perkotaan ketimbang masyarakat homogen di pedesaan, Kkarevs
persentuhan budaya dan usaha pemerkayaan budaya itu jauk lebih G s
di perkotaan daripada pedesaan. Demikianlah proses perubahan yor-

dalam kontek perkotaan diberbagai wilayah di indonesia, khtxi. -

Pasirpengarayan. Masalahnya ialah, apakah perubahan-perubahan sosix! TIPS

dikondisikan sedemikian rupa schingga dinamika sosial yang tier T
persentuhan dan perkayaan budaya itu dapat menciptakan keserasian - .

bukan kearah destruksi atau involusi sosial.

I3

Dengan demkian keberfungsian tugas-tugas yang secara alami #ochiay

naluri manusia dan bekerjanya strukiur tersebut sesuai dengan fungsi 4. i

sosialnya menjadi landasan terciptanya kearah keserasian sosial. Pl boio

kelompok masyarakat yakni Mandailing dan Melayu di Pasirpengaruy s s

ini dapat dibenarkan yakni dengan melihat kecendrungan yang icrii

berbagai fungsi-fungsi sosial itu dapal berjalan dengan baik. Selain i 5onrio o
masyarakat Mandailing sebagai kaum migran di dacrah tersebut fevit oo "

turut pula mendukung berbagai perubahan sosial budaya pada kot COREARR

masyarakat yang sedang bersentuhan itu.
Pcrubahan-perubahan sosial yang terjadi adalah sepert: rronte
pemukiman masyarakat (seattlement) dalam persepsi ruang (e o

dimana terdapat kenyataan bahwa kedua kelompok membangun perrl st

perumahan penduduk secara membaur, atau keduanya cenderuny g 1

rumah-rumah penduduk yang saling berietangga dalam lingkungan .sicoson 5



Dalam arti kata bahwa kedua kelompok masyarakat itu tidak terpolaciza<c -0
bentuk-bentuk permukiman yang segregatif. Adanya sebutan kamgrair: e
Mandailing Napitny Huta yang merujuk  pada kampung kemumios
Mandailing, namun hal itu bukan menjadi penghambat untuk masukrns felompe:
non Mandailing .di kampung-kampung ite. Justru, sebutan seperti itu mumud
saat pemula atau pioner Mandaiting membuka perkampungan di areal yaa; rovet
tidak berpenghuni dan menamai kampung deagan ciri khas Mandailing.

Jumlah populasi Mandailing (37%) di Pasirpengarayan yang iuiniuiv:
dengan masyarakal Melayu setempat (41%), komposisi dari segi agans o
mayoritas penganut fstam (97%), menjadi salah satu kondisi menuju meald i
Demikian pula kehidupan anak-anak kedua kelompok tersebuf yang evadruo
memperlihatkan pembauran seperii disekolah, dilembaga kesehaien  saras
dirumah ibadah (masjid). Keadaan ini tercipta dengan sedemikian rupe scbiic
dorongan dari dalam diri mereka yang terwujud dalam pola-pola kulioi -
sosialnya. Pola itu adalah seperti interaksi dan kontak sosial yang terinh s
lembaga-lembaga sosial di Pasirpengarayan.

Selain itu, perkumpuian olahraga maupun pemuda tidak fag dasereer
pada ikatan kesukuan atau kesamaan identitas etnis. Pembaurap cerrdersn 0
yang terlihat pada berbagal turnamen olah raga yang melibatkan wnggois i a0
berbagai kelompok-kelompok ctpis, Juga dongan ligginya wnghis pevho o
campur antara kedua kelompok. Situasi ini, dimana aktifnya instinues szt o
mempertemukan kedua kelompok dalam berbagai akuivitas aomiul AL

meminimalisit inklusifitas  etnis  dan segregatifnya masyarakai. Nt



dampaknya adalah terciptanya masyarakat yang terbuka, tidak segregatif serta
inklusif. Keadaan ini menjadi faktor tetbukanya peluang untuk menjalin hubungan

sosial yang serasi dan terintegrast.
| MILIK PERPUS AR s

| UNIMED |

B. Faktor-faktor Terjadinya Keserasian Sosial.
Telah diuraikan bahwa, terciplanya keserasian sosial yakni hubungan
sosial yang komplementer, terbuka dan tidak segregatif dapat didukung olch
berbagai faktor seperti faktor demografis, ataupun faktor status sosial ekopomii,
pola pemukiman, persepsi atau tanggapan sosial yang berkermbang pada kedua
kelompok dalam mengejar fyjuan individu, kelompok ataupun masyarakat.
Faktor-faktor tersehut menjadi daya dorong untuk membeniuk  integrasi
(integrative factor) dalam terbinanya hubungan sosial yang baik dan mantap.
Faktor demografis menyanghkut perimbangan keanggotaan kelompok dari
segi jumlah populasi, agama, etnis ataupun tinggi rendahnya petkawinan campur.
Faktor yang kedua adalah terkait dengan strata sosial ckonomi yang meliputt
struktur pekerjaan, sumber mata pencaharian dan dominasi-dominasi disekior
informal. Faktor ketipa adalah peran serta duri institusi ataupun lembaga-lembaga
sosial seperti lembaga pendidikaﬁ, kesehatan, rumah ibadah, perkumpulan
pemuda dan olah raga, asosiasi ataupun paguyuban dan asosiasi kedaerah. Faktor
keempat adalah pola pemukiman yang tidak scgregatif serta persepsi yang tidak
imperatif maupun peyoratif terhadap kelompoknya maupun kelompok lainnya.
Semua faktor ini akan tampak pada berbagai ragam aktivitas sosial yang

menunjukkan hubungan kelompok, apakah cenderung melibatkan  kedua
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kelompok atau justru malah terpolarisasi sedemikian rupa. Aktivitas sosial
tersebut adalah seperti tanggungjawab dan ketertibatan fisik terhadap kebersthan
lingkungan, keamanan dan kenvamanan lingkungan, golong royong, kesertaan
dalam perhelatan adat istiadat, ataupun kesertaan dalam rembug masyarakat.

Partisipasi nyata yang ditunjukkan oleh kedua kclompok yakni migran
Mandailing dan Melayu masyarakat setempat, ditunjukkan pada beberapa poin
penting dibawah ini, yakni:

1}. Secara demografi, jumlah populasi Mandailing (37%) dengan Melayu
(43%) di Pasirpengarayan relatif bcrirnbang.. Hal ini sekaligus meniadakan
dominasi salah satu etnis terhadap etnis atan kelompok lainnya. Demikian pula
dari segi agama, dimana kedua kelompok (97%) adalah penganuf agama Islam.
Dengan demikian, alasan ini juga sekaligus telah mereduksi  kelegangan-
ketegangan sosial yang mungkin terjadi pada kedua kelompok.

2). Demikian pula segi struktur pekerjaan dimana secara mayoritas, kedua
kelompok terkonsentrasi pada sektor informal, walaupun dari segi pejabat-pejabat
birokrasi, lebib didominasi oleh ketompok Melayu. Namun demikian,
keberhasilan orang Mandailing dalam hidupnya seperti penguasaan sektor-sektor
ckonomi, ditandai sebagai fenomena umum pada kaum pendatang. Sehagai
scorang pejabat di daerah rantau seperti Riau, belum terpikirkan oleh kelompok
Mandailing. Yang mereka pikirkan adaiah bagaimana upaya yang dapat ditakish
dalam rangka kesinambungan hidup. Olch karenanya, yang mercka pikirk.n
adalah bekerja dan menginvestasikan hasilnya sedikit demi sedikit sehingeu

dengan keberhasilan tersebut dapat meningkatkan strata sosial ekonomi mereka,

91



Akan tetapi, memasuki milenium ketiga, percis sctelah upaya penic: . - ~h
vang sciring dengan beberapa perubahan politik nasional, telah puis o -tz
dan memungkinkan bagi crang Mandailing untuk terlibat lfaogsmy m
pemerintahan daerah Rokan Huln.  Disamping itu, tingginya kewse <ot
dimana pasangan suami istri berasal dari dua kclompok yang berbeda anter oot
Mandailing dengan Melayu, tclah pula mereduksi pertentangan smiuis ol
kelompok.

3). Sebagai sebuah wilayah pemerintahan kabupaten yang T e
maka pola-pola pemukiman yang inklusif belum terbentuk. Selami -
kelompok cenderung hidup membaur tanpa adanya semacam WREDLL

pemukiman antara pemuokiman elit dan non elit. Dengan demukn.

pemukiman  yang cenderung mambaur itu, telah memungkinkzn o -

interaksi sosial vang terbuka tanpa dibatasi oleh border line (gatis pernizad.

segl pemukiman-pemukiman  yang dibentuk. Keadaan ini telab o

{anggapan yang tidak jmperatif serta peyoratif, dimana interaksi, komymii o

kontak sosial relatif dapat dijalin dengan baik, mantap dan terbvii:

demikian. seiring dengan pembangunan wilayah yang telah diriniis <o

tahun lalu, maka pola-pola pemukiman yang menunjukkan kelor v e b

segi pemukiman telah mulai terbentuk. Rumah-rumah yang dibatz- 7ot 7o

tembok tinggi, eksklusif bagi golongan terteniu secara ehaniet iebn, 0 L

dibeberapa sudut Pasirpengarayan.

4). Peran serta lembaga-lembaga atau institusi soslal fupn moa

kontribusi dalam upava pembauran masyarakat di Pasirpengaray s



tersebut adalah seperti lembaga sckolah, rumah ibadah, swwos - . R
organisasi pemuda dan perkumpulan pemuda, perkumpulan Senko: g
Menolong ataupun berfungsinya organisasi kedaerahan. Disampis; "o h
ditemukannya ruang publik untuk mempertemukan mereka seperti Crnoan
bermain, pusat-pusat pasar tradisional menjadi faktor pendorong interak:i - a
sedemikian rupa.

T.embaga sekolah sebagai salah satu sarana pembauran, dinsrs
pelajar yang ada didalamnya relatif beragam. Posisi sekolah nr
berdekatan dengan pemukinan Kkedua komunitas tersebut, Juga vl
tingginya dan mudahnya interaksi antara anak-anak pada kedua kelomgok. *1a o
menjadi pedoman dasar bagi mereka sena memberikan kesempatan nrish et
teman sckolahnya. Kemampuan dan keberhasilan mercka dalam premitar
mempolajari temanya itu, sekaligus telah membekali anak dalam s o
pola-pola interkast dan komunikasi yang harus dijalin. Iingga seo
ditemukan lembaga-lembaga pendidikan sebagai cerminan status GOl e
yang ada, kecenderungan yang ada masih sebatas perbedaan sekolah brictao
peringkat keilmuan atau standar masuk menjadi siswa dari segi jumlah i

Lembaga keschatan jupa memberikan fenomena yang a0
yang relatif berada di tengah-tengah kedua komunitas tersbut aebioipi -
motivasi bagi mercka untuk mendapatkan fayapan kesehatus wors el e
eberfungsian lembaga ini dalam menciptakan harmonisasi :niny:
. tampak pada maksimalisasi pclayanan terhadap kedua kelompok resc ool

Dalam persepst ini, ketiadaan pola pandangan seperti ‘anak e




pelayanan keschatan sekaligus menciptakan kesamaan persepsi dulsie

sosial. Hal yang sama juga diperlihatkan oich peran serta rumah ihadai (2.

yang tersebar diberbagai sudut Pasirpengarayan. Sebaga: komunites o o

kedua kelompok dapat membangun silarutahmi di mesjid, ataupup ™od

peravaan keagamaan lainnya seperti pada waktu bulan ramadhan, leba

fitri, dan lain-lain. Posisi mesjid juga yang berada ditengah-tengsi:

il

)

komunitas, menjadi sarana yang efektif dalam membangun kosmuinh i - o

interaksi sosial dimana hubungan intens ke mesjid dapai tercapai denygin: =
Peran serta organisasi pemuda ataupun perkumpulan olab oo

memberikan kontribusi yang tidak sedikit. Dimana, pada berbagai s

LA

kepemudaan yang ada, keanggotaannya berasal dari pemuda-pemuds Beto. o

Mandailing. Organisasi itu bisa jadi bersifat religius seperti remagn v,

Himpunan Mahasiswa Islam. atau juga organisasi lainnya scperti Ok, (i .

implikasi programnya, organisasi kepemudaan ini sccara infens

berbagai kegiatan scperti pengajian-pengajian, kompetisi olahraga, =vn Mt

LR

dan lain-lain. Hal ini juga telah mendukung terciptanya harmom berupe v =

sostal yang refatif lebth baik. Dengan begitu. tugas dan fungs: sostal = ra: sone s

sedemkian rupa itu telah menjadi prakondisi terciptanya keserasian ¢ 220

Demikian pula peran serta seperti perkumpulan-perkumpuiar: e

dalam serikat tolong menolong yang banyak dijumpan padc tonecen

Pasirpengarayan. Keanggotaanya berasal dari komunitas Mandauding 2 oo

yang hidup bertetangga. Perkompulan seperti STM bertujuan tintig cmot oo

berbagai akiivitas kehidupan sosial yang terkait pada kedua komponcs: e s



diwilayah ito. misalnya dalam hal perhelatan adat istiadat ataupun upacara-
upacara tertentu seperti kemalangan dan perkawinan,

STM menyediakan beragam perangkat seperti alat-alat perhelatan pesta,
mulai dari piring, cangkir, teratak sampai pelaminan disediakan yang dapal
dimanfaatkan oleh anggota STM yang membutuhkan, Keanggotaanya yang tidak
tertutup hanya pada satu komunitas terienty, telah menjadi faktor terciptanya
integrasi antara kedua kelompok di daerah itn. Dengan demikian, ia juga
berkoatribusi dalam menciptakan tcrjalinya komunikasi yang harmonis ditengah-
tengah masyarakat yang berbeda secara budaya dan sosial itu.

Asosiasi ataupun paguyuban yang ada yang bersifat kedacraban, juga
dapat dijumpai pada kedua kelompok masyarakat itu. Kelompok Mandailing
misalnya, bersatu dalam paguyubah Mandailing Napire Huto yang dipimpin oleh
pemangku adat vang bergelar Sutan Api. Demikian pula hainya pada orang
Melayu yang menyatu pada paguyuban Melayu Luhak Rambah. Namun,
keberdirian asosiasi itu cenderung untuk mempertanahkan identitas kebudayaan
mereka seperti dalam tatacara upacara adat istiadat seperti dalam perkawinan,
kemalangan, khitan, pemberian nama, memasuki rumah baru, ataupun menerima
tamu.

Faktor-faktor integratif diatas bila bekerja dengan baik sesuai tugas dan
peran sosiainya maka akan fcrcipta penerimaan sosial yang relatif baik, mereduksi
penilaian atau tanggapan yang peyoratif ataupun terbukanya peluang lerbuka
untuk melakukan interaksi dan kontak sosial. Dampak nyata darn keberfungsian

fakior ini tampak pada berbagai aktivitas sosial seperti, tanggungjawab dalam
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kebersihan lingkungan, keamanan dan kenyamanan lingkungan goio - oong,
ataupun ikut terlibat dalam rembug masyarakat scrta partisipasi kehizdnr -olam
perhelatan adat istiadat.

Tanggungjawab dalam kebersihan Jingkungan ini tampak pbe wida
Kkebersamaan kelompok-kelompok masyarakat dalam membersihkan parii, «ci-kan

ataupun tradisi membuang sampah pada tempatnya. Keberadaan Pastrprengcrsvan

sebagai kota administratif, ibu negeri dari Rokan Hulu, maka tidak 15 FRENIPRIRRS 12
apabila didaerah itu hampi ferdapat tong-tong sampah sebspar ot

pembuangan sampah sementara. parit atau selokan air menjadi tangpinin: b
bersama dimana, secara Bersama-sama mereka membersihkan  lispkurian
{ersebut disamping bertujuan untuk menjaga kebersihian rumah, firsinan un
masyarakat scbagai sebuah aturan normatif dari pemerintah. Pastisipac® T00 fon
~non fisik masyarakat Pasirpengarayan dalam lingkungan tersebut  adaio:: Lt
bukii nyata, dimana berdasarkan kesadaran individu, keluarga scio;
masyarakat, memiliki tanggungjawab  yang nyata dalam menjags oo
lingkungan.

Daiam menjaga keamanan dan  kenyamanan lingk sz
Pasirpengarayan secara aktif membentuk sistem keamanan T oo
melibatkan beberapa elemen dan komponen masyarakat, dam

misalnya, anggota jaga terdirl dari orang-crang yang beriia: o

perkeliling sambil memukul alat semacam pentungad. Tradis) i oo



hingga sckarang, sehingga jarang terdengar perampokan-peran e
pencurian yang merugikan anggota masyarakat.

Gotong royong juga acapkali terlihat seperti dalam momjeot
dan prasarana yang rusak, ataupun dalam rangka membersihkan ok e
mesjid terutama dalam menghadapi hari-hari besar keagamaan seperti [
memasuki bulan Ramadhan {puasa). Ummat sccara bersama erly Vo
kebersihan mesjid, menjaga keamanan lingkungan selama mepuniee =
puasa sampai menyantbut hari kemenangan yakni Idul Fitri.

Hal yang sama juga terlihet dalam berbagai praktek adat iufieaai Lo
perkawinary, kemalangan, khitan, memberi nama, nujuh bulanin, kelahivan doe
lain sebaginya. Partisipasi nyata dari kedua kelompok adalah seposh ki
individu misalnya Melayu dalam jamuan perkawinan khas Mandailing, il
pula sebaliknya Mandailing dalam jamuan perkawinan Melayu. Trac: e
bersama juga acapkali tampak dalam melayal orang yang meniopp:.

Lhitan atau sunat rasul, upacara nujuh bulanin ataupun kelahiran.

Suasana khas itu tampak sedemikian rupa dimana partisipusi
daiam bentuk kehadiran pada suatu perhelatan adat istiadat. Pary loors
interaksi yang demikian itu, tidak menjadi mustahil apabila buday: gt
atau akulturasi juga menjadi fenomena tersendiri, barapgkali dibat v
penelitian tersendirl yang membahas fenomena akulturast his  rreteo
Tawear, berbalas pantun, tradisi Balei menjadi wajib  hukuenie
demikian, tercipta suatu aluran yang berasal dari pembauran dug leie

sehingga semakin mempererat silaturahmi. hubungan sosial dap Dyt



budaya yang terbentuk melalui komunikasi setiap hari yang terjalin secara
intensif.

Dengan demikian, kondisi itu semua telah menjadi prakondisi dalam
{erciptanya tatanan sosial yang terbuka, tidak segregatif serta tidak inklusif.
Keterbukaan sebagai ciri dalam membangun komunikasi dan intcraksi yang lebih
baik dapat diupayakan melalui adanya persepsi yang tidak imperatif serta
peyoratif yang lebih dimungkinkan oleh pola-pola pemukiman yang udak
segregatif. Wujud nyata dari masyarakat yang terbuka, tidak segregatif dan tidak
peyoratif atau imperatif tersebut tampak pada berbagai aktivitas sosial ekonomi

terhadap lingkungan, keamanan, dan partisipasi sosial lainnya.

C. Keserasian Sesial Migran Mandailing dengan Melayu

Keserasian sosial yang di obscrvasi dalam penelitian ini hermaksud untuk
mengungkapkan terciptanya integrasi sosial dari berbagai faktor integratif
(integratif jactor} scbagai prakondisi atau prasyarat dalam menumbuhkan
masyarakat terbuka, tidak inklusif, fidak segregatif serta fidak peyoratif.
Barangkali, yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menemukan upaya yang
cocok untuk membangun komunitas yang serasi, selaras dan terintegras: dalam
tatanan masyarakat yang majemuk. Prasyarat alau prakondisi itu, mungkin dapat
dicontoh dan diupayakan sehingga dapal perlumbuh dan dikembangkan didaerah
lain schingga menjadi model dalam pengembangan harmoni dan integrasi sosial
dalam menjembatani perbedaan sosial, budaya, agama dan lain scbagainya yang

ada pada masyarakat Indonesia.
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Keserasian sosial yang tercipta antara komponen Mandailing dengan
Melayu di Pasirpengarayan tetah digambarkan bahwa adanya penenimaan sosial
yang relatif baik, tidak terpolarisasi serta ketiadaan mencnjolkan keunggulan
komunilas sendiri. Orang Mandailing scbagai kaum pendatang di Pasirpengarayan
luhak Rambah Riau ini memahami betul tentang status dan posisi sosial mereka
sebagai kaum pendatang. Akibatnya, mereka banyak belajar untuk memodifikasi
berbagai aspek kcbudayaannya, tingkah lakunya dan pola pospaulananya
sehingga cenderung dapat ditcrima oleh komunitas Melayu masyarakat sctempat.
Demikian pula orang Melayu mencoba memahami berbagai aktivitas “4andailing
di ncgeri mereka, kebudayaannya dicoba dipelajari dan diterjemahkan schingga
cenderung menampilkan komunitas yang dapat menerima keberadaar prhak lain.

Ketiadaan budaya dominan diluhak Rambah ini, cenderune reonjadikan

juhak Rambah itu bertumbuh sesuai dengan keinginan masyarakatnys Memang,

secara kuantitas, orang Melayu lebik dominan yakni 43 % dari «»: owpulasi
luhak Rambah. Namun dalam berbagai hal seperti  dalam bids - onomi,
mereka sedikit tertinggal jika dibandingkan deogan orang Mawicii. vang
hampir menguasai sektor informal. Di scktor perkebunan dan pertan..: crang

Mandailing banyak yang mendominasi serta memperkerjakan orang, #1000

Agresifitas orang Mandailing tak mampu diikuii oleh oo - foivu
setempat seperti dalam memasuki dan membuka hutan yang kesee o a0
sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Banyak diantara orang 1300 . g

mencoba membuka hutan-hutan scbagai areal pertanian dan peeco. 0 ool

membangun kampung yang pada akhirnya di ikuti oleh orang Meiay:e 50002



dirintis oleh mereka itu, menjadi jalan yang kelak dibangun olch pemcrintah
sebagai dampak tingginya produktifitas pertanian dan perkebunan dari daerah itu.

Dalam bidang perniagaan, orang Mandailing banyak yang membangun
komunikasi dengan orang Mandailing di Tapanuli Selatan dan Mandailing Natal.
Dari sana mereka mendapatkan berbagai jenis komoditas seperti sayur-sayuran
yang dipasarkan di Lubak Rambah serta beberapa pasar di Riau. Tangan-tangan
yang lincah dan trampil serta dorongan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup, memaksa mereka berpacu dengan wakiu sehingga acapkali kurang rampak
dalam berbagai ragam akiivitas sosial. Terkadang mereka dianggap sebagai
orang yang sombong dan tinggi hati karena berbagai keberhasilan hidup yang
mereka raih, kendati dengan cucuran peluh dan keringat.

Dengan memanfaatkan tradisi martutur seperti sedia kala dikampung
halamanya (hona pasogit) menjadi andalan perantau-perantau muda Mandailing
untuk merantae ataw  memasuki Luhak Rambah scbagai bona ni ranto.
Hubungan-hubungan yang terbina tersebut relatif memudahkan perantau-perantau
orang Mandailing untuk masuk kedaerah ini schingga dalam waktu yang tidak
terfalu lama, mereka cenderung telab bekerga.

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa inferaksi dan kontak sosia
orang Mandailing dengan Melayu telah berlangsung lama, yakni sejak Putri
Andung Jati bermukim di luhak Rambah, Sejalan dengan dinamika masyarakat,
yang merembet kedalam aspek budaya dan sosial, sccara otomatis telah
menciptakan perubahan paradigma ataupun pandangan masing-masing individu,

kelnarga dan komunita-komunita dalam masyarakat.
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Dinamika masyarakat yang sejalan dengan berbagat peruin .
budaya tersebut berawal dari adanya perubahan dalam individu yeo: o
dalam aktivitas sehari-hari dan memberikan aura kepada orang fan
orang lain mempelajari berbagai perubahan yang terjadi pada din orar: £ oo
dan mencoba mengaplikasikannya sesuai decugan kemampuan  yang i nnis
Perspektif yang demikian, itu telah mengilhami orang Mandatiny -ma
melakukan berbagai perubahan dalam hidupnya.

Mula-mula ia mencoba merubah atau memodifikast aspek “vnivers
schingga relatif dapat diterima oleh orang lain. Sebagai orang yanjr Suesies
iapun membuang marga tersebut dan mengidentifikasi diri tayaknya sebagic oe
vang dicontoh. Berperangai dan bertutur sapa sebagai orang Melayw Sarsn oo
vang relatif lama, tentulah bukan sesuatu yang sulit apalagi didor e e
posisinya sebagai kaum migran. Ia dapat melebur (fo be a melting pow; keeiioo.
orang yang dimasukinya it dan dari sana ia mencoba membangkute. i
sedemikian rups. Memang, memang pada saat tertentu, keberh -.ne BT
mengidentifikasi diri itu sebagai orang lain (Melayu) relatil bertahan. Moo
saat tertentu pula, ia dapat membuyar kembali (away from melting pois b oo
inilah yang mungkin dikemukakan oleh Linton (1984) yaknt bulr.o ot
sesuatu integrasi yang benar-benar sempurna (perfect), kecendiruiu
terjadi adalah sikap dan prilaku yang manipulatif sehinggs "« doper e o
Modifikasi kebudayaan, berfikir, bertindak dan berprilak: aduian
manipulasi diri dalam strategi adaptasi, yang pada suatu saar tovent i

memudar kembali.



Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Peily (1994} dalam snurei L
migran di kota Medan dengan masyarakat Melayu schagai penduduk. sz o
Dalam pembahasannya itu, Pelly menyebutkan bahwa sampat tabuy D806 ey
seluruh migran di kota Medan mengidentifikasi dirinya (tobe « melisns
sebagai orang Melayu, yakni dengan cara berbahasa Melayu, bermlar b
Melayu dan masuk islam, serta membuang marga. Alan tetapi, sesudab teopniing s
revolusi sosial berdarah pada tahun 1946 dan scterusnya, dimana masa :7.; e
dengan punahnya kejayaan kesulianan Melayu, feiah mendorong myeosdors s
pengakuan diri sebagal bukan (mway from melting pot) orang Melzyi i
yang bersangkutan kembali mengenakan marga dan mengaku diri sehzeai ik
bukan Melayu.

Pada orang Mandailing di Pasirpengarayan juga terdapat fenomore oino
sama scperti kasus di Medan, hanya saja, bilapun mereka kembali mcinarik i
dari komunitas Melayu bukaniah melalui satu peristiwa yang “terpaksa’ e ine oo
atas dorongan diri sendiri yang bisa jadi karena keberhasilan oz
Mandailing. Kendati demikian, penarikan diri yang disertal dengin posnisnn
identitas primordial sepertt itu, tidak dengan sedianya menjadi kemoivi e
menjalin hubungan yang akrab. Justru. interaksi dan komuniksss hocise s o

lebih terjalin erat sehingga mencerminkan keserasian sosial di Pasiperesis o



BAB VI

KESIMPULAN, SARAN DAN
REKOMENDASI

D. Kesimpulan

Dari fokus masalah vang telah dijelaskan diatas, berikut i di

dikemukakan pokok pikiran yang merupakan simpulan dari penelitian ini, yakni:

1.

2

Interaksi sosial antara etnis Melayu sebagai masyarakat setempat dengan
migran Mandailing di Pasirpengarayan terasa lebib akrab, terbuka,
cksklusif dan tidak scgregatif. Interaksi sosial dan kontak sosial terjad:
dengan dua arah dimana masing-masing etnis menunjukkan adanya
kesatuan masing-masing kelompok dalam menjalin hubungan yang
komunikatif, Komunikasi dua arah melalei hubungan vang intens sehari-
hari pada berbagai kegiatan ataupun aktivitas sosial, ekonomi, adat
istiadat, religi dan politik melahirkan paradigma  harmoni sosial
menimhulkan  penilaian sosial kultural yang mendorong lahimya
kesadaran bersama dalam menjalin kehidupan bersama.

Tanggapan etnis Melayu terhadap migran Mandailing Icbibh menunjukkan
bahwa Orang Mandailing di luhak Rambah Pasirpengarayan dikenal
dengan pekerja yang tangguh, mampu menghadapi resiko, memiliki
keberanian serta pemikiran yang baik, scita memiliki sohdaritas yang
tinggi. Disamping ity, juga dikenal dengan orang yang rajin sholat

(sembahyang) terbukti dengan banyaknya orang Mandailing sebagat



imam, khatib ataupun terlibat dalam dakwah-dakwah agama islam.
Keserasian sosial vang tercipta antara komponen Mandailing dengan
Melayu di Pasirpengarayan digambarkan bahwa adanyz pererimaan sosial
yang relatif baik, tidak terpolarisasi serta ketiadaan menonjolkan
keunggulan komunitas sendiri.

Bentuk interaksi antara etnik Melayu dengan migran Mandailing adalah
terbentuknya interaksi timbal balik (dua arah). Orang Mandailing
cenderung mengganggap orang Melayw scbagai  bahagian dari
kelompoknya, demikian pula dengan sebaliknya. Orang Mandailing
cenderung menghargai orang Melayu scbagai masyarakat asli setempat
sehingga jarang bagi mereka untuk berbuat onar, berkelahi atau
menonjolkan  sukuisme mereka scbagai orang Mandailing. Bentuk
interaksi itu adalah adanya asosiasi yang melibatkan kedua belah pibak.
Interaksi ini tampak dalam rukun-rukun tetangga ataupun warga seperti
dalam menjaga keamanan lingkungan atan juga dalam perkumpulan
warga setempat dalam bentuk serikat tolong menolong. Serikat wolong
menolong ini sangat berkontribusi dalam membina pertalian sosial
diantara kedua kelompok yang mana dengan melibatkan diri secara intes
didalamnya, maka rasa kebersamaan, simpatik dan empati dapat tercipta.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya keserasian sosial antara etnis
Melayu dengan migran Mandailing berupa hubungan sosial yang
komplementer, terbuka dan tidak segregati{ didukung olch berbagat faktor

seperti fakior demografts, faktor status sosial ckonomi, pola pemukiman,
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persepsi atau tanggapan sosial yang berkembang pada kedua kelompok
datam mengejar tjuan individu, kclompok ataupun masvarakat serta
berfungsinya peran lembaga-lembaga sosial sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Orang Mandailing sebagai kaum pendatang di Pasirpengarayan
luhak Rambah Riau ini memahami betul tentang status dan posist sosial
mereka sebagai kaum pendatang. Akibatnya, mereka banyak belajar untuk
memodifikasi berbagai aspek kebudayaannya, tingkah lakunya dan pola
pergautannya sehingga cenderung dapat diterima oleh komunitas Melayu
masyarakat setempat. Demikian pula orang Melayu mencoba memahami
berbagat aktivitas Mandailing di negeri mereka, kebudayaannya dicoba
dipelajari dan diterjemahkan sehingga cenderung menampilkan komunjtas

vang dapat menerima keberadaan pihak lain

B. Saran-saran

Penelitian ini memusatkan din pada keserasian sosiat antara etnik Melayu
dan migran Mandailing di Keccamatan Rambah Pasirpengarayan Riau, yang
mevetikberatkan pada empat tyjuan terkait yakni interaksi antar kedua etnis,
tanggapan etnis Melayu terhadap etnis Mandailing, bentuk interaksi serta faktor
yang menciptakan terrjadinya keserasian sosial antar kedua kelompok etnis. Hasil
penelitian ini dapat dibuat sebagai model dalam penciptaan keserasian sosial pada
masyzrakat Indonesia yang majemuk, dalam membina dan menjalin kebersamaan

sebagai warga negara dan masyarakat Indonesia,
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Dalam upaya memperolch hasil yang lebih maksimal dan meluas yang
dapat dijadikan sebagai pola-pola pengembangan masyarakat Indonesia yang
majemuk itn, hendeknya ada penelitian lanjutan (berkestnambungan) diberbagai
dacrah guna mengungkap khasanah keetnikan dalam menjembatani perbedaan
sosial dan budaya yang ada.  Kecuali itu, penting puia disarankan bahwa
penemuan kembali model-model pengembangan masvarakat yang majemuk
menjadi tugas dan tanggungjawab yang tidak berhenti pada satu fokus yang pada
akhirnya lebih mudah dalam menarik benang lurus perbedaan-perbedaan sosial

dan budaya itu.

C. Rekomendasi
Secbagai rekomendasi dari penelitian ini adalah sebagaimana yang tertera
pada poin-poin berikut, vakni:

l. Berangkat dan hasil penclitian yang tclah dilakukan maka, dalam
kerangka menciptakan keserasian sosial penting dilakukan dan dipikirkan
upaya penempatan masyarakat yang membaur. Pola pemukiman membaur
cenderung meniadakan border line (tapal batas) atau mereduksi
komunikasi yang terbatas. Oleh karena ketiadaan border line dapat
meningkatkan interkasi dan kontak sosial yang semakin intens, Pola-pola
pemukiman massyarakat antara kedua etnis di Pasirpengarayan
mencerminkan masyarakat yang membaur sehingga dapat menopang

terjadinya interkast dan kontak sosial.
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2. Menempatkan lembaga-lembaga sosial untuk melaksanakan tugas sesuai
dengan fungsi dan peranananya sehingga cenderung dapat memaksimalkan
komunikasi dan interaksi masyarakat yang akrap. Keberfungsian lembaga-
lembaga sosial yang sesuai dengan peranannya akan sangat berguna dalam
menopang terciptanya keserasian sosial ditengah-tengah masyarakat. Fakta
di Pasirpengarayan menunjukkan bahwa model-mode! yang dicintakan
melalui  lembaga sosial seperti  RT/RW, perkumpulan pemuda,
perkumpuian olabraga, rumah ibadah, asosiasi kedaerahan ataupun serikat
tolong menolong, pendidikan dan kesehatan tercipta sedemikian rupa
schingga keserasian sosial dapat tercapai.

3. Sebagai negara bangsa (rasionstate) yang majemuk, maka penciptaan
sarang-sarana yang menunjang lahimya komunikasi dan interaksi dua arah
menjadi sangar penting keberadaanya. Qleh karena itu, kepada berbagai
elemen masyarakat agar memberikan pengertian kepada masyarakat dalam
membangun paradigma kebersamaan dalam perspekiif masyarakat yang

majemuk.
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Lampiran-1

GARIS-GARIS BESAR OBSERVASI

I. Interaksi atau kontak sosial antara kefompok etnik migran Mandailing
dengan kelompok etnik Melayu setempat di Pasirpengarayan Risu
Kabupaten Rokan Hulu Rian, yakni mengamati bagaimana interaksi yang
terjadi antara kedua kelompok. Meliputi: a). apakah pernah terjadi
penolakan, pertikaian ataupun perientangan antara kedua kelompok, b)
apakah interaksi tersebut mampu menghubungkan antara kedua kelompok,
¢} bagaimana komunikasi yeng tercipta antara kedua kelompok maupun,
d} bagaimana pola pemukiman kedua kelompok itu serta. ¢) bagaimana
perolehan kesempatan sumber dava dan kerja antara kedua kelompok.

2. Reaksi ataupun tanggapan penduduk Melayu  terhadap kaum migran
Mandailing di Pasirpengarayan Riau Kabupaien Rokan Hufu Riau, yakni
pengamatan vang diarahkan kepada tanggapan nyata masyarakat setempat
terhadap etnik pendatang yang meliputi: a) reaksi ataupun tanggapan
terhadap kehadiran etnik Mandailing, b) reaksi ataupun tanggapan
terhadap penguasaan sumber daya dan kerja, dan ¢) reaksi atau tanggapan
terhadap penguasaan lahan

3. Wuyjud interaksi antara etnik migran Mandailing dengan masyarakat
Melaye di Pasirpengarayan Riau Kahupaten Rokan Hule Rian, yakni

pengamatan yang difokuskan kepada bentuk-bentuk inetrakst ataupun
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wujud interaksi vang tampak dari kedua kelompok, yang meliputi: a)
pelaksanaan ritual adat. b) pelaksanaan ritual agama, ¢) pelaksanaan
aktivitas kemasyarakatan sepertt LXMD, Jumax Bersth ataupun Gotong
royong ataupun bentuk lain yang mencerminkan wujud-wujud dari
interaksi.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya keserasian sosial antara etnis
Melayu dan migran Mandatiing di Pasirpengarayan Kiau Kabupaten
Rokan Hulu Riay, yakni pengamatan yang diarahkan kepada faktor-faktor
apa saja yang menyertai tercapainya keserasian sosial pada kedua
kelompok masyarakat tersebut, yang meliputi: a) terciptanya masyarakat
yang terbuka, 1) saling mengerti, ¢} komunikatif, d4) dinamis, &) tidak

segregatif dan f) Tidak cksklusif.



Lampiran-2

Nama Responden
Alamat

Pekerjaan
Pendidikan
Jumlah Anak
Etnis

PEDOMAN WAWANCARA

T Aspek

A M igran Mandar!mg

Pertan;aan.__.-_.:_j .

Pertan}’aan W

- lawaban/Tanggapan.

Domngan

Migrast

> Bagaimana awal mu]a bapakhbu
migrasi ke Riau?

» Apa alasan migrasi

» Mengapa Bapak/ibu memilih
Riau sebagai daerah destinasi
migrasi

» Telah berapa lama bapak/ibu di
Riau

* Apakah bapak/ibu punva
keluarga di sini (Riau)?

» Dimana Bapak/ibu pertama sekali
tinggal di sini (Riau)

# Apakah di daerah ind terdapat
kumpulan (asosiasi) orang
Mandailing?

# Apakah jupa didapat
perkumpulan marga Mandailing?

» Bagaimana hubungan sesama

orang Mandatling di dacrah ini?

Kegiatan
Sehari-hari

»# Apa mata Pencaharian pokok

bapak/ibu di Riau?

{13



> Berapa penghasilan bapak/ibu
pethart/bulan

Hubungan > Bagaimana hubuagan dengan
dengan kampung halaman?
Kampung ¥ Apakah kerabat pemah
Halaman berkunjung ke Riau?
> Berapa kali mereka berkunjung?
» Apakah bapak/ibu pemah pulang
: kampung?
> Apakah bapak/ibu pernah
membantu kerabat di kampung
Kepemilikan | » Apakah rumah dan tanh yang

bapak/ibu tempati merupakan hak
milik?

¥ Selain rumah, apa lagi yang
bapak/ibu miliki disini?

» Bagaimana dengan luas tanah
bapak/ibu?

» Apakah bapak/ibu memiliki

pertkebunan?

B. Relompok Melayu

Aspek ~* 1

- Pertanyaanp

"'Jawaban!tanggapan_” -

Kegiatan

Sehari-hari

# Apa mata Pencahariart pokok
bapak/ibu di Riau?

> Berapa penghasilan bapak/ibu
perhari/bulan

Kepemilikan
L per

» Apakah rumah dan tanah vang
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bapak/ibu tempati merupakan hak
milik?

# Selain rumah, apa lagi yang
bapak/ibu miliki disini?

» Bagaimana dengan luas tanah
bapak/ibu?

% Apakah bapak/ibu memiliki

perkebunan?

Tanggapan
terhadap
kaum

pendatang

» Bagaimana tanggapan bapak/ibu
terhadap kaum pendatang yang
ada di Riau khususnya Kaum
Mandailing?

» Apa  tanggapan bapak/ibu
terhadap fasilitas yang dimiliki
oleh orang Mandailing?

> Bagaimana reaksi bapa/ibu jika
orang Mandailing tefah

mengausai tanah di sini

s Bagaimana reaksi atau tanggapan

bapak/ibu jika orang Mandailing
banyak diterima menjadi pegawai
di Instansi pemerintah maupun
swastha

» Apakah bapak.ibu pernah
menaruh curiga terhadap
kehadiran orang Mandailing?

5 Apakah bapak/ibu pernah merasa
terganggu akibat kehadiran crang
Mandailing?

» Bagaimana tanggapan bapak/ibu |

terhadap orang Batak khususnya
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Mandailing?

C. Keserasian Sosiai

>

v

\-{f

>

ﬁgml( kegiétéﬁ : befsémﬂé. .a;..)a ba_}a yang pahng
menonjol di tempat ini?

Jika diadakan kegiatan bersama, siapa saja vang
aktif?

Siapa leman pergaulan bapak/ibu schari-hari?
{etnis mana yang dominan)

Jika  bapak/ibu menggelar pesta  adat,
perkawinan misalnya, siapa saja yang bapak/ibu
undang?

Apakah bapak/ibu juga menghadinn undangan
orang lain yang bukan sesuku dan seagama?
Bahasa apa yang digunakan dirumah dalam
kehidupan sehari-hari

Jika bapak/ibu  bertemu dengan teman
sekampung/semarga, bahasa apa yang
digunakan?

Bagaimana pendapat bapak/ibu, jika atribut
kebudayaan seperti pakaian adat bapak/ibu
dikenakan oleh bukan sesuku?

Apakah bapak/ibu masuk dalam perkumpulan di
daerah ini?

Jika menginginkan mcnanta, apakah masing

menginginkan sesuku atau sckampung?

Bila bapak/ibu membutuhkan pertolongan, |

kepada siapa pertama sckali bapak!ibu:

memintanva?
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Bila ternyata, tetangga bapak/ibu bukan seagama
dan sesuku atau sekampung, apakah bapak/ibu |

mau meminta pertolongan darinya?

Bila bapak/ibu harus menghadari pesta dalam
dua pesia yang bersamaan, mana prioritas
bapak/ibu tentukan

Bila herkeinginan mau menjual sesuatu, tanah,
rumah, sawah atau ladang, kepada siapa yang
ditawarkan pertama sekali?

Apabila terjadi  cekeok antar tctangga,
bagaimana tanggapan bapak/ibu?

Siapa saja yang tinggal di daerah bapak/ibu?

» Bila ingin mendirikan rumah, apakah bapak/ibu

\’f

Y

lebih memilih tempat yang banyak teman atau
orang yang sesuku dengan bapak/ibu?
Bila dibutuhkan ronda matam, apakah bapak/ibu

sentiasa mematuhinya?

Apakah  bapak/ibu  akdf di  lembaga

pemerintahan seperti RT/RW?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu jika scumpama
tetangga atau samu komplek dengan bapak/ibu
dirampok maling?

Bagaimana tlanggapan bapak/ibu terhadap
lingkungan atau suasana tompat bapak/ibu
tinggal?

Apakah di daerah ini terdapat scrikat tolong
menolong?

Jika bapak/ibu masuk STM tersebut, apakah
bapak/ibu memilih yang anggotanya sesuku atau
semarga dengan bapak/ibu?

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap

L_..
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keberadaan STM terscebut?

» Bila tctangga melakukan pesta didepan
rumahnya, apa tanggapan bapak/ibu?

» Dagaimana tanggapan bapak/ibu tcntang adanya
asosiasi berbau kesukwan, marga ataupun
lokalitas?

Peneliti

Abdi Azhari
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10.

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

Nama
Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekenaan

Nama
Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekerjaan

. Nama

Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekerjaan

Nama
Usia
Pekerjaan

: Abdul Azis
: 53 tahun
: Tokoh adat/wiraswasta

. M. Azig
: 47 tabun
T wiraswasta

: Syamsudin
: 53 tahun
; wiraswasta

: M. Ridwan
: 59 tahun
: wiraswasta

: Khairullah
: 533 tahun
T wiraswasta

: Rokmin
: 62 tahun
T wiraswasta

: Fahmi
: 23 tahun

: Mahasiswa

: Taufik
1 22 tahun
: Mahasiswa

: Ahmad

: 42 tahun
:PNS

: Darmawat
: 57 tahun
;. wiraswasla
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11. Nama
Usia
Pekerjaan

i2. Nama
Usia
Pekerjaan

I3. Nama
Usia
Pekerjaan

14. Nama
Usia
Pekerjaan

: M. Hasan
:47 tahun
:Wiraswasta

: tbrahim
2 49 tahun
! wiraswasta

: M. Mawardj
1 57 tahun
: Wiraswasta

*M. Yakup
: 49 tahun
! Wiraswasta
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PETA LOKASI PENELITIAN
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Sumber: Buletin berkala Gerbang Rokan Hulu
Gerbang Rokan Hulu: Pusat Informast Negeri Seribu Suluk.
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PEMERINTAH PROPINSI RIAU
BADAN INFORMASI, KOMUNIKASI DAN KESATUAN BANGSA

JI. Cut Nyak Dien 1I/2 Telp (0761) 23740 - 38736 Fax. 38736
PEKANBARU
Kode Pos : 28126

REKOMENDAS]T
Nomor : 070/BIKK B/ 86396 / 2007

TENTANG
PELAKSANAAN KEGIATAN PEMELITIAN
DAN PENGUMPULAN DATA

Kepala Badan informasi Komunikasi dan Kesatuan Bangsa Provinsi Riau, sctelah
membaca surat Permohonan Rekomendasi Program Pascasarjana Universitas Negeri
Medan tanggal 10 Juli 2007 Nomor : 1196/H33.27PL/2007. dengan ini memberikan
Rekomendasi kepada -

Nama : ABDI AZHIR

NIM - 035050123

Judul Penelitian : Keserasian Sosial Antar Etnik Melayu Dan Migran Mandailing
Di Kecamatan Rambah Pasir Pengairan Kabupaten Rokan Hulu
Riau.

Ketentuan sebagai berikut -

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan
yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan data ini berlansung sclama 3
(tiga) bulan terhitung mulai tanggal Rekomandasi ini dibuat,

Demikian Rekomandasi ini di berikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya dan kepada pihak yang terkait diharapkan untuk dapat memberi kemudahan dan
membantu kelancaran kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini dan terima kasih.

DIBUAT DI : PEKANBARU
PADA TANGGAL ;23 Juli 2007

- PeMantauan Perkembangan Strategis

SRS
i)
G

Ay

RS YL.NAZARUDDIN AKHMAD
NIP. 010102908
Tembusan Rekomandasi ini disampaikan Kepada :
1. Bupati Rohul Up,Kaban Pemberdayaan & Linmas di Pasir Pangairan.
é Direktur PPs Univ.Negeri Madan di Medan.
Yhs.




